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Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
setetes mani, sesudah itu dari sequmpal darah, kemudian
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa),
kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan
supaya kamu memahami(nya). (Q.S Al-:Mu’min :40:67).

Dari pembahasan tentang Al-Qur’an Surat Al-Mu’min
Ayat 76 di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Allah swt menciptakan manusia dari tanah. Makna ayat
tersebut menurut para mufasir adalah bahwa Allah swt
menjadikan manusia dari sari pati yang berasal dari tanah.
Seorang bapak dan seorang ibu mengonsumsi makanan
yang berasal dari tumbuh — tumbuhan dan binatang.
Tumbuh — tumbuhan hidup dengan mengambil unsur —
unsur yang terdapt dalam tanah. Binatang ternak lalu
memakan tumbuh — tumbuhan tersebut. Sari pati makanan
yang dimakan bapak menjadi sel sperma, sedangkan sari

pati makanan yang dimakan ibu menjadi sel telur. Sel
- - - - - - -~ - - -~ " "~
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sperma dan sel telur tersebut bertemu dalam rahim
sehingga terjadi pembuahan. Peristiwa itu merupakan awal
dari proses terciptanya manusia.

2. Allah swt menjelaskan bahwa manusia yang diciptakan-Nya
akan mengalami tiga tahap kehidupan, yaitu:

a. Masa kanak — kanak (tiflan);
b. Masa dewasa (asyuddakum);
c. Masa tua (syuylkhan)

3. Di antara manusia ada yang meninggal pada masa kanak —
kanak, ada yang meninggal pada masa dewasa, dan ada pula
yang meninggal setelah berusia lanjut. Ketentuan mengenai
kapan seseorang meninggal berada di tangan Allah swt
semata.

4. Proses kejadian manusia ini merupakan bahan renungan
dan pemikiran bagi manusia sehingga mereka mau beriman
kepada Allah swt, pencipta seluruh makhluk ini.

Hikmah yang Dapat Diambil

1. Dalam surat Al Mukmin ayat 67 banyak mengandung nilai-
nilai sikap dan perilaku yang utama, seperti dari proses awal
kejadian manusia. Jika direnungkan, betapa rendahnya
manusia yang kejadiannya diawali dari setetes air mani yang
tidak berharga dan pada saatnya diakhiri dengan kematian
yang jasadnya akan menjadi bangkai tidak berharga sama
sekali. Melihat dari proses awal kehidupan dan akhir dari
sebuah kematian tersebut, hikmah yang dapat diambil
adalah sudah seharusnya kita mempunyai sifat rendah hati
dan tidak sombong atau angkuh.

1
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2. Di sisi lain, surat Al Mukmin ayat 67, secara implisit,
menggambarkan proses kejadian manusia yang sangat
mulia dan sebaik-baiknya makhluk ciptaan Allah SWT. Oleh
karena itu, sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT,

kita diajarkan untuk selalu mengucapkan
“Alhamdulillahirobbil’alamin” setiap kali kita menerima
nikmat.

1
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TEORI-TEORI DALAM PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

1. TEORI PERKEMBANGAN KEROHANIAN IMAM AL-GHAZALI

A. Struktur Kepribadian
Menurut Al-Ghazali
- Menurut Al-Ghazali, pada
diri manusia terkumpul sekaligus
| empat dimensi kejiwaan
Semuanya memiliki berbagai
aspek dengan fungsi dan daya
masing-masing, baik yang
bersifat lahiriah dan dapat
diamati maupun yang batiniah
tak teramati. Adapun dimesni

tersebut yaitu:

1. dimensiragawi (al-jism),

2. dimensi nabati (al-natiyyah),

3. dimensi hewani (al-hayawaniyyun), dan
4. dimensiinsani (al-insaniyyah).

Jiwa dan badan terdiri dari dua dunia yang berbeda, jiwa
berasal dari dunia metafisik, bersifat imaterial, tidak berbentuk
komposisi, mengandung daya mengetahui yang bergerak dan
kekal. Sedangkan badan merupakan substansi yang berasal dari
dunia metafisik, bersifat materi, berbentuk komposisi tidak
mengandung daya-daya dan tidak kekal. Jiwa merupakan sub
sistem jiwa (nafs) yang di dalamnya terdiri dari ruh, akal, dan
kalbu yang semua itu merupakan daya-daya penggerak dan
dapat memengaruhi gerak badan (Riyadi, 2008).

Hubungan antara jiwa, badan dan gerak tingkah laku
manusia mempunyai dua hubungan wujud dan aktivitas.
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Hubungan wujud jiwa dan badan merupakan hubungan yang
saling membutuhkan karena jiwa diciptakan bukan karena badan
dan jiwa bukan berada dalam badan. Maka, jiwa merupakan
substansi material karena jiwa menempati sebuah bagian. Jadi
hubungan keduanya bersifat horisontal transendental dan pada
akhirnya hubungan keduanya akan terputus dan pada saat
tertentu jiwa dan badan bisa kembali seperti semula dan proses
kejadian semula (Riyadi, 2008).

Sekali lagi, Al-Ghazali memandang eksistensi jiwa adalah
suatu yang utuh. la mendukung doktrin-doktrin yang
menyatakan bahwa pusat pengalaman manusia tertumpu pada
jiwanya yang merupakan substansi yang berdiri sendiri karena
jiwa itu mempunyai fungsi dan fakultas-fakultas. Jiwa manusia
tidak terkotak secara terpisah, melainkan menyebar ke seluruh
organ tubuh. Jiwa manusia terdiri atas substansi yang
mempunyai dimensi dan kemampuan merasa untuk bergerak
dengan yakin berupa potensi dasar yang dimiliki jiwa (Riyadi,
2008).

Melihat secara sufistik, Al-Ghazali membagi beberapa
tingkatan kejiwaan. Yaitu;

Pertama, jiwa yang tenang (an-nafs al-mutmainnah)
adalah jiwa yang berada pada perkembangan jiwa tatkala
mendapatkan ketenteraman dan kedamaian karena Tuhan. Al-
Ghazali juga mengutip Al-Quran untuk memperkuat
pendapatnya "wahai jiwa yang muthma'innah kembalilah ke
dalam Tuhanmu, dalam keadaan ridla dan diridlai sepenuhnya."
Karakter jiwa ini akan menemukan ketenangan dan
ketentdraman jika terhindar dari godaan-godaan vyang
mengganggunya (Al-Ghazali, 1422 & 2007).

Kedua, jiwa yang penuh penyesalan (an-nafs al-lawwah)
adalah mencela. Secara lughawi, istilah al-
lawwamah mengandung arti amat mencela dirinya sendiri. Jiwa
ini termasuk jiwa yang menyadari pikiran-pikiran, keinginan dan
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cela diri sendiri. Pada taraf jiwa ini merupakan awal taraf rohani
karena pada taraf ini merupakan sebuah proses kembali pada
Tuhan dan proses penghilangan pelanggaran. Jadi, taraf ini ada
proses dalam pencarian Tuhan, di mana ada sesuatu yang
menghendaki batinnya antara kecocokan yang mereka peroleh.

Ketiga, jiwa yang memerintah (an-nafs al-'amarah) pada
taraf ini termasuk jiwa yang belum dimurnikan atau dibersihkan
dari sumber segala jenis perbuatan untuk memenuhi perbuatan-
perbuatan dengan semua yang merupakan kemurkaan
(ghadlab) dan keinginan (syahwah) untuk menguasai jiwa. Juga
disebutkan dalam ayat Al-Quran surat Yusuf ayat 12:53: "Dan
aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan, karena
sesungguhnya jiwa itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali jiwa yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Wawasan manusia menurut Al-Ghazali, tidak jauh
berbeda dengan konsep ajaran Islam, karena Al-Ghazali banyak
mendasarkan pemikirannya kepada al-Qur’an dan al-Hadist,
disamping ia juga seorang mufassir dalam Islam. Salah satu kitab
tafsirnya, Jawahir al-Qur’an, cukuplah menjadi bukti bahwa Al-
Ghazali seorang mufassir (Jaya, 1994).

Sungguh pun Al-Ghazali membenarkan konsep manusia
menurut Islam, tersusun dari jasmani dan rohani, akan tetapi ia
menekankan pengertian dan hakikat kejadian manusia pada
spiritualnya, rohani atau jiwa. Manusia itu pada hakikatnya
adalah jiwanya. Jiwalah yang membedakan antara manusia
dengan makhluk-makhluk Allah lainnya. Dengan jiwa manusia
bias merasakan , berpikir, berkemauan, dan berbuat lebih
banyak. Tegasnya jiwa itulah yang menjadi hakikat yang hakiki
dari manusia karena sifatnya yang lathif, ruhani, rabbani, dan
abadi sesudah mati. Keselamatan dan kebahagiaan manusia di
dunia dan akhirat banyak tergantung pada keadaan jiwanya.
Sebab jiwa merupakan pokok dari agama dan asas bagi orang
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yang berjalan menuju Allah SWT, serta padanya tergantung
ketaatan atau kedurhakaan manusia kepada Allah SWT.jiwalah
yang pada hakikatnya yang taat kepada Allah atau durhaka dan
ingkar kepada-Nya (Jaya, 1994).

Oleh karenanya Al-Ghazali dalam mengupas hakikat
manusia, beliau menggunakan empat term, yaitu: (1) al-qalb; (2)
al-ruh; (3) al-nafs; dan (4) al-‘aql. Keempat istilah ini ditinjau dari
segi fisik memiliki perbedaan arti. Menurut Al-Ghazali keempat
istilah tersebut masing-masing memiliki dua arti, yaitu arti
khusus dan arti umum (Al-Ghazali, 1422).

Qalb Aql Nafs
(Hati) (Akal)

B. PERKEMBANGAN ROHANI MENURUT IMAM AL GHAZALI

Menurut Imam Ghazali perkembangan rohani ialah
perkara yg terdiri dari akal, nafsu, jiwa dan roh. Maka
pendidikan sejak lahir harus diberikan orang tuanya untuk
menjaga akhlaknya, jangan diberi kepada orang lain untuk dijaga
kecuali orang yg berakhlak mulia, baik dan kuat pegangan
agamanya.

Menurut Islam perkembangan rohani insan dari kanak-
kanak hingga remaja terbagidalam empat tingkatan yaitu:

1. Kanak-Kanak (Usia 2—-6 Tahun).
Peroleh perasaan suka didampingi. Konsep ketuhanan
hanya boleh difahami dalam gambaran berbentuk benda
atau lukisan saja. Konsep kebesaran Tuhan, nilai-nilai murni
dan adab sopan peringkat biasa boleh difahami dan dihayati
2. Kanak-Kanak Akhir (Usia 7-12 Tahun).



Kesedian rohaninya mula mantap. Pendidikan Agama dan
Moral boleh dipelajari secara formal. Amalan rukun Islam
boleh diamalkan dengan tepat. Rukun Iman mula difahami
dan dihayati.

Remaja Awal (Usia 12-15 Tahun)

Nilai ketuhanan, dosa dan pahala telah difahami secara
konseptual. Memerlukan kepuasan kerohanian utk
menghadapi dugaan hidup. Pengaruh persekitaran dan
rekan sebaya adalah penting dlm perkembangan rohaninya.
Remaja (15-20 Tahun)

Mula mempunyai pegangan yang kuat kepada agama.
Percaya kewujudan Tuhan, dosa, pahala dan hari
pembalasan. Mula mempersoalkan aspek kerohanian
secara logik. Mula memikirkan Tuhan & sifat Ketuhanan
secara abstrak. Kekadang timbul perasaan ragu, gelisah dan
curiga terhadap perkara yg berkaitan dengan kerohanian.!

1

Disarikan dari sumber online tersedia dalam http://progresivitas-

islam.blogspot.co.id/2011/03/struktur-kepribadian-manusia-

menurut 1210.html dan Materi Kuliah tersedia dalam Psikologi

Perkembangan. Univerisiti Kebangsaan Malaysia.



2.

TEORI PERKEMBANGAN MATURITAS ARNOLD L GESSEL
A. Sudut Pandang Teoritis Gessel

Perkembangan manusia
. bergerak maju melalui suatu urutan
| teratur. Sejarah biologis dan evolusi
| spesies menentukan urutan tersebut.
Tingkat kemajuan anak dalam
melangkah melalui urutan genotip
anak menentukan individu, vyaitu
nenek moyangnya mempengaruhi
latar belakang keturunan anak. Seorang anak yang
berkembang dengan kecepatan lambat bila dibandingkan
dengan anak lain tidak dapat diubah dari arah yang sedang
ditempuhnya, begitu juga dengan anak yang berkembang
lebih cepat tidak bisa diubah arahnya (Salkind, 2009: 79).

Lingkungan juga dapat mempengaruhi kecepatan
perkembangan seorang anak. Menurut Salkind, bahwa
tingkat kecepatan perkembangan bisa dipengaruhi oleh
kekurangan gizi atau sakit, akan tetapi faktor-faktor biologi
sepenuhnya berada dalam kendali (Salkind, 2009: 79).

B. Konsep Pematangan

Pertumbuhan dan perkembangan menurut Gesell
dipengaruhi oleh dua faktor utama. Pertama, anak adalah
produk dari lingkungannya. Kedua adalah perkembangan
anak berasal dari dalam, yaitu dari aksi gen-gen tubuhnya.
Kedua proses di atas disebut “kematangan” (Crain,
2007:30).

Perkembangan kematangan menurut Gesell selalu
terjadi dalam urutan tertentu. Misalnya embrio, jantung
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menjadi organ yang pertama berkembang dan berfungsi.
Selanjutnya sel-sel yang berbeda-beda mulai membentuk
sistem saraf utama dengan cepat yaitu otak dan saraf tulang
belakang. Berikutnya adalah perkembangan otak dan kepala
secara utuh baru dimulai setelah bagian-bagian lain
terbentuk seperti tangan dan kaki. Urutan ini yang
diarahkan oleh cetak biru genetik, tidak pernah berjalan
terbalik (Crain, 2007: 30).

C. Pola
Pada pematangan terdapat pola yang terlihat pada
visi dan koordinasi tangan-mata yaitu:
1) Gerakan tanpa tujuan pada saat lahir;
2) Bertahap kemampuan untuk berhenti dan menatap;
3) 1 bulan —fokus pada objek dekat wajah;
4) 4 bulan — koordinasi visual fokus dan tangan bergerak
dengan objek yang besar (misalnya kerincingan);
5) 6 bulan — koordinasi visual fokus dan tangan bergerak
dengan sebuah benda kecil; dan
6) 10 bulan — kemampuan untuk melihat dan mengambil
sebuah benda kecil dengan menjepit atau pegangan.
Prinsip-prinsip dasar perkembangan
Gesell menguraikan mengenai perkembangan dalam
bukunya “Vision its Development in Infant and Child” pada
bab Xl “The Ontogenesis of Infan Behavior”. Pada bab
tersebut, Gesell menggambarkan secara lengkap mengenai
perkembangan dengan menyatukan prinsip-prinsip dasar
pertumbuhan morfologis dengan prinsip-prinsip dasar
pertumbuhan behavioral untuk menunjukkan bagaimana
A‘pertumbuhan psikologis, sebagaimana pertumbuhan
somatis. Proses ini bersifat morfologis. Menurut Gesell ada
lima prinsip dasar perkembangan yang memiliki dampak
‘psikomorfologis’ — artinya proses-proses perkembangan
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yang terjadi baik di tingkatan psikologis maupun tingkat
struktural. Lengkapnya prinsip-prinsip dasar perkembangan
Gesell yang dimaksud adalah sebagai berikut (Salkind,
2009:81-84):

1)

2)

Prinsip arah perkembangan (principle of developmental
direction) — Perkembangan tidak berlangsung acak,
melainkan dalam pola yang teratur. Perkembangan
bergerak maju secara sistematis dari kepala hingga ke
ujung kaki yang dikenal dengan cephalocaudal trend.
Perkembangan juga bergerak dari pusat tubuh ke arah
luar, ke arah pinggir. Gerakan-gerakan bahu terlihat
jauh lebih teratur pada awal kehidupan anak
dibandingkan dengan gerakan-gerakan pergelangan
tangan dan jari-jemari yang lebih dikenal dengan istilah
proximodistal trend.

Prinsip jalinan timbal balik (principle of reciprocal
interweaving) — Prinsip ini didasarkan pada prinsip
fisiologis Sherrington vyaitu pengencangan dan
peregangan otot-otot yang berbeda-beda sama-sama
saling melengkapi untuk menghasilkan gerakan tubuh
yang efisien. Fenomena ini menurut Gesell terjadi pada
proses perkembangan vyaitu berlangsungnya pola
perilaku membutuhkan pertumbuhan struktural yang
saling melengkapi. Contohnya urutan perkembangan
yang menghasilkan aktivitas berjalan kaki sebagai
rangkaian pergantian antara dominasi otot pengencang
dan dominasi otot pelonggar pada lengan dan kaki.
Menurut Gesell prinsip kedua ini adalah susunan
hubungan timbal balik antara dua fungsi atau sistem
saraf motorik yang saling berlawanan, yang secara
ontogenik terwujud melalui peralihan periodik yang
semakin meningkat antara berbagai komponen fungsi
atau sistem, dengan modulasi dan integrasi progresif
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4)

5)
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pada pola-pola perilaku yang dihasilkan (Gesell, 1954:
349).

Prinsip asimetri fungsional (principle of functional
asymmetry) — Perilaku berlangsung melalui periode-
periode perkembangan yang bersifat asimetris (tidak
seimbang) agar organisme bisa mencapai kadar
kematangan pada tahap selanjutnya. Misal refleks
pengencangan otot leher (tonic neck refleks). Hal ini
terlihat pada bulan pertama kelahiran atau posisi
telentang dengan kepala ke satu sisi, lengan terulur
dengan lengan berlawanan tertekuk.

Prinsip maturasi individu (principle of individual
maturation) — Pematangan (maturasi) merupakan
proses yang dikendalikan oleh faktor-faktor endrogen
atau internal. Menurut Gesell bahwa faktor lingkungan
ikut mendukung, membelokkan, dan mengkhususkan,
tetapi faktor lingkungan tidak menjadi penyebab
munculnya bentuk-bentuk pokok tata urutan
ontogenesis (Gesell, 1954:354). Inti dari prinsip ini
adalah pembelajaran hanya bisa terjadi ketika struktur-
struktur telah berkembang sehingga memungkinkan
terjadi adaptasi perilaku, dan sebelum struktur-struktur
itu berkembang maka pendidikan semacam apa pun
tidak akan bisa efektif.

Prinsip fluktuasi teratur (principle of self-regulatory) —
mengandung arti bahwa perkembangan bergerak naik
turun seperti papan jungkit, antara periode stabil dan
periode tidak stabil, dan antara periode pertumbuhan
aktif dan periode konsolidasi. Fluktuasi progresif ini
berpuncak pada serangkaian tanggapan yang bersifat
stabil.

Menurut Gesell, setiap urutan tahapan yang khas akan
berlangsung berulang-ulang seiring dengan semakin
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dewasanya si anak, dan tahapan-tahapan yang tidak
seimbang atau goyah akan selalu diikuti oleh tahapan-
tahapan yang seimbang.

D. Kedudukan perbedaan individu

Sumbangan Gesell untuk psikologi
perkembangan adalah penggunaan gambar bergerak
untuk merekam perkembangan anak yang diteliti. Gesell
membagi perbedaan individu dari segi perkembangan
perilakunya dalam empat bidang: perilaku motorik
(gerakan tubuh, koordinasi, keahlian motorik khusus),
perilaku adaptif (kesiagaan, kecerdasan, berbagai bentuk
eksplorasi), perilaku bahasa (semua bentuk komunikasi),
dan perilaku personal-sosial (reaksi-reaksi terhadap
orang dan lingkungannya) (Salkind, 2009: 85-87).
Untuk membantu orang tua dalam memperhatikan
keempat bidang perilaku tersebut, temuan Gesell dan
rekan-rekannya menjadi dasar ‘ujian penyaringan’ yang
banyak digunakan orang tua untuk mengetahui status
perkembangan anak dari usia 1 hingga 6 bulan. Ujian
penyaringan dikenal dengan Denver Developmental
Screen Test (DDST-II) yang dikembangkan oleh William K.
Frankenburg dan pertama kali diperkenalkan olehnya
bersama JB Dobbs pada tahun 1967 (wikipedia).

Menurut Gesell (Salkind, 2009: 87) bahwa
“Perkembangan anak dikendalikan sepenuhnya oleh
prinsip-prinsip perkembangan yang ditentukan secara
biologis dan menghasilkan urutan proses pematangan
yang bersifat pasti.” Proses pematangan ini
memungkinkan  terjadinya  perwujudan  perilaku.
Meskipun anak-anak secara individual bergerak maju
sesuai laju kecepatan mereka sendiri, urutan proses
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perkembangan berlaku sama pada semua anak (Salkind,
2009: 87).

Keutamaan Gesell di bidang penelitian adalah
penekanannya terhadap metodologi terutama pada
kehandalan pengukuran dan pentingnya observasi.
Melalui ketepatan penggunaan metode, Gesell mampu
menyusun semua informasi menjadi sebuah deskripsi
mengenai pertumbuhan dan perkembangan yang
memungkinkan dirinya untuk menangani serangkaian
tugas mengevaluasi perkembangan individu seorang
anak dalam kaitannya dengan kelompok umur anak.
Metode Gesell ini yang dikenal dengan Gesell
Development Schedule. Melalui jadwal ini dapat
diperoleh “DQ” atau Developmental Quotient (Skor-test
perkembangan) seorang anak.

Keunggulan Gesell dalam melakukan penelitian
adalah pada pengujian secara berulang-ulang terhadap
anak yang sama dalam jangka waktu lama (strategi
longitudinal) untuk mendapatkan penjelasan usia yang
khas dan untuk menguji kestabilan atau kesinambungan
berbagai perbedaan individu. Gesell bersama Thompson
dalam meneliti anak kembar memperkenalkan metode
penelitian kontrol kembar (co-twin control research
method). Melalui metode ini Gesell dan Thompson
menemukan bahwa anak kembar yang menerima
pelatihan (Kembar 1) memperlihatkan adanya
pencapaian yang bertahap dan lambat dalam perilaku
dimaksud, sementara anak kembar kontrol (Kembar 2)
tidak menunjukkan pencapaian sama sekali. Kemudian
ketika Kembar 2 mencapai usia menurut ukuran
kematangan diharapkan mulai mempelajari perilaku,
hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pelatihan
jangka pendek, Kembar 2 akan meraih tingkat
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penguasaan yang sama dengan Kembar 1 pada akhir
eksperimen tidak ada perbedaan kemampuan di antara
kedua anak itu. Intinya, pelatihan pada usia dini hanya
akan membuahkan sedikit konsekuensi pada hasil
akhirnya. Kematangan merupakan faktor vyang
berpengaruh dalam perkembangan sehingga
pembelajaran hanya akan mungkin terjadi apabila sarana
pematangan atau struktur yang diperlukan untuk belajar
juga berfungsi (Salkind, 2009: 90).

E. Penerapan teori gesell dalam perkembangan
manusia

Pada praktiknya kontribusi Gesell pada
perkembangan manusia adalah para orang tua agar tidak
berputus asa, bila mereka memberikan waktu yang
cukup agar anak mereka mengalami pematangan dalam
perkembangan, supaya anak akan mengembangkan
perilaku yang tepat. Artinya ketika anak siap belajar,
mereka pun akan belajar. Jadi kata kuncinya adalah
kesiapan. Jika anak siap belajar, maka anak akan
berkembang. Namun orang tua juga memperhatikan
lingkungan normal yang menjadi faktor aktif yang
merangsang dan mencakup banyak kejadian yang
berbeda-beda (Salkind, 2009: 97).

Pada beberapa kasus perkembangan seorang
anak tidak berlangsung seperti yang diharapkan, orang
tua akan mengambil strategi intervensi. Misalnya
seorang anak perempuan usia 2 tahun yang belum bisa
berbicara, ia berkomunikasi dengan cara menunjuk-
nunjuk tangannya. Orang tuanya berkonsultasi dengan
dokter. Menurut dokter anak tersebut tidak mengalami
persoalan. Dokter menyatakan orang tua jangan
khawatir, si anak akan berbicara bila ia sudah siap. Hanya
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berselang 6 bulan, orang tua anak membawa anaknya ke
dokter dengan kemajuan yang luar bisa, ia mampu
berbicara. Sesungguhnya orang tuanya telah melakukan
sesuatu tindakan dengan memperlambat bicara,
mengulang-ulang kata dan kalimat atau membuat
ucapan yang lebih jelas. Artinya, orang tua mengubah
beberapa dimensi yang terdapat dalam lingkungan
normal si anak (Salkind, 2009: 99).2

2 Disarikan dari berbagai sumber dan sumber utama tersedia dalam
http://digilib.unm.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=unm-digilib-
unm-muhyusri-21
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3. TEORI PERKEMBANGAN EKOLOGI URIE BROFENBRENNER
A. Prinsip Teori Ekologi

Teori ekologi
dikembangkan oleh Urie
Bronfenbrenner (1917) vyang
fokus utamanya adalah pada
konteks sosial di mana anak
tinggal dan orang-orang vyang
memengaruhi perkembangan

anak.

lima sistem lingkungan teori ekologi Bronfenbrenner
terdiri dari lima sistem lingkungan yang merentang dari interaksi
interpersonal sampai ke pengaruh kultur yang lebih luas.
Bronferbrenner (1995, 2000); Bronfenbrenner & Morris,
makrosistem, dan kronosistem.

Mikrosistem  adalah  setting dimana  individu
menghabiskan banyak waktu. Beberapa konteks dalam sistem ini
antara lain adalah keluarga, teman sebaya, sekolah, dan
tetangga. Dalam mikrosistem ini, individu berinteraksi langsung
dengan orang tua, guru, teman seusia, dan orang lain. Manurut
Bronfenbrenner, murid bukan penerima pengalaman secara
pasif di dalam setting ini, tetapi murid adalah orang yang
berinteraksi secara timbal balik dengan orang lain dan
membantu mengkonstruksi setting tersebut.

Mesosistem adalah kaitan antar-mikrosistem. Contoh
adalah hubungan antara pengalaman dalam keluarga dengan
pengalaman di sekolah, dan antara keluarga dan teman sebaya.
Misalnya, salah satu mesosistem penting adalah hubungan
antara sekolah dan keluarga. Dalam sebuah studi terhadap
seribu anak kelas delapan (atau setingkat kelas 3 SMP ke awal
SMA (Epstein, 1983). murid yang diberi kesempatan lebih
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banyak untuk berkomunikasi dan mengambil keputusan, entah
itu di rumah atau di kelas, menunjukkan inisiatif dan nilai
akademik yang lebih baik.

Dalam studi mesosistem lainnya, murid SMP dan SMA
berpartisipasi dalam sebuah program yang didesain untuk
menghubungkan keluarga, teman, sekolah, dan orang tua
(Cooper, 1995). sasaran program ini (yang dilakukan oleh sebuah
unversitas) adalah murid dari kalangan Latino dan Afrika-
Amerika di keluarga kelas menengah kebawah. Para murid
mengatakan bahwa program tersebut membantu mereka
menjembatani kesenjangan antardunia sosial yang berbeda.
Banyak murid dalam program ini memandang sekolah dan
lingkungan mereka sebagai konteks di mana mereka
diperkirakan akan gagal dalam studi, menjadi hamil dan keluar
dari sekolah, atau berperilaku nakal. Program ini memberi murid
harapan dan tujuan moral untuk melakukan “sesuatu yang baik
bagi masyarakat anda”, seperti bekerja di komunitas dan
mengajak saudara untuk bersekolah. Kita akan membahasa lebih
banyak tentang hubungan keluarga sekolah nanti.

Eksosistem (exosystem) terjadi ketika pengalaman di
setting lain (dimana murid tidak berperan aktif) memengaruhi
pengalaman murid dan guru dalam konteks mereka sendiri.
Misalnya, ambil contoh dewan sekolah dan dewan pengawas
taman di dalam suatu komunitas. Mereka memegangi peran
kuat dalam menentukan kualitas sekolah, taman, fasilitas
rekreasi, dan perpustakaan. Keputusan mereka bisa membantu
atau menghambat perkembangan anak.

Makrosistem adalah kultur yang lebih luas. Kultur adalah
istilah luas yang mencakup peran etnis dan faktor sosioekonomi
dalam perkembangan anak. Kultur adalah konteks terluas di man
amurid dan guru tinggal, termasuk nilai dan adat istiadat
masyarakat. Misalnya, beberapa kultur (seperti si negara Islam
semacam Mesir atau Iran), menekankan pada peran gender
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tradisonal. Kultur lain (seperti di AS) menerima peran gender
yang lebih bervariasi. Di kebanyakan negar Islam, sistem
pendidikannya mempromosikan dominasi pria. Di Amerika,
sekolah-sekolah semakin mendukung nilai kesetaraan antara
pria dan wanita.

Salah satu aspek dari status sosiekonomi murid adalah
faktor perkembangan dalam kemiskinan. Kemiskinan dapat
memengaruhi perkembangan anak dan merusak kemampuan
mereka untuk belajar, meskipun beberapa anak di lingkungan
yang miskin sangat ulet.

Kronosistem  adalah  kondisi  sosiihistoris  dari
perkembangan anak. Misalnya, murid-murid sekarang ini
tumbuh sebagai generasi yang tergolong pertama (Louv, 1990).
anak-anak sekarang adalah generasi pertama vyang
mendapatkan perhatian setiap hari, generasi pertama yang
tumbuh di lingkungan elektronik yang dipenuhi oleh komputer
dan bentuk media baru, generasi pertama yang tumbuh dalam
revolusi seksual, dan generasi pertama yang tumbuh di dalam
kota yang semrawut dan tak terpusat, yang tidak lagi jelas batas
antara kota, pedesaan atau subkota.
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Bronferbrenner makin banyak memberi perhatian
kepada kronosistem sebagai sistem lingkungan yang penting. Dia
memerhatikan dua problem penting: (1) banyaknya anak di
Amerika yang hidup dalam kemiskinan, terutama dalam keluarga
single-parent; dan (2) penurunan nilai-nilai (Bronferbrenner
dkk., 1996)3

3 Bronfenbenner juga berpendapat bahawa anak-anak sekarang adalah
generasi pertama yang mendapatkan perhatian setiap hari, generasi pertama
vang lahir pada zaman teknologi yang dipenuhi oleh komputer dan bentuk
media baru, generasi pertama yang lahir dalam revolusi seksual,. Disarikan
dari buku Disarikan dari buku Santrock, Life-Span Development, 2002. Dan
Santrock, Psikologi Pendidikan, 2008.
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4. TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET

A. Perkembangan Kognitif Menurut
Jean Peaget

Teori perkembangan kognitif

piaget adalah salah satu teori yang

menjelaskan bagaimana anak

beradaptasi dengan dan
menginterpretasikan  objek  dan
kejadian-kejadian disekitarnya.

Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri
dan fungsi dari objek-objek, seperti mainan, perabot, dan
makanan, serta objek-objek social seperti diri, orang tua dan
teman.

Pada pandangan piaget (1952), kemampuan atau
perkembangan kognitif adalah hasil dari hubungan
perkembangan otak dan system nervous dan pengalaman-
pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi
dengan lingkungannya.

Piaget (1964) berpendapat, karena manusia secara
genetik sama dan mempunyai pengalaman yang hampir
sama, mereka dapat diharapkan untuk sungguh-sungguh
memperlihatkan keseragaman dalam perkembangan
kognitif mereka. Oleh karena itu, dia mengembangkan
empat tahap tingkatan perkembangan kognitif yang akan
terjadi selama masa kanak-kanak sampai remaja, yaitu
sensori motor (0-2 tahun) dan praoperasional (2-7 tahun).
Yang akan kita bicarakan untuk masa kanak-kanak adalah
dua tahap ini lebih dahulu, sedangkan dua tahap yang lain,
yaitu operasional konkret (7-11 tahun) dan operasional
formal (11-dewasa), akan kita bicarakan pada masa awal
pubertas dan masa remaja.
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Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, masa
remaja adalah tahap transisi dari penggunaan berpikir
konkret secara operasional ke berpikir formal secara
operasional. Remaja mulai menyadari batasan-batasan
pikiran mereka. Mereka berusaha dengan konsep-konsep
yang jauh dari pengalaman mereka sendiri. Inhelder dan
Piaget (1978) mengakui bahwa perubahan otak pada
pubertas mungkin diperlukan untuk kemajuan kognitif
remaja.

B. Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Menurut Jean Piaget, perkembangan manusia
melalui empat tahap perkembangan kognitif dari lahir
sampai dewasa. Setiap tahap ditandai dengan munculnya
kemampuan intelektual baru di mana manusia mulai
mengerti dunia yang bertambah kompleks.

Tahap-Tahap Umur Kemampuan
Sensori- 0-2 tahun Menunjuk pada konsep
motorik permanensi objek, yaitu kecakapan
psikis untuk mengerti bahwa suatu
objek masih tetap ada. Meskipun
pada waktu itu tidak tampak oleh
kita dan tidak bersangkutan
dengan aktivitas pada waktu itu.
Tetapi, pada stadium ini permanen
objek belum sempurna.
Praoperasional” BrAvA 11y} Perkembangan kemampuan
menggunakan simbol-simbol yang
menggambarkan objek yang ada di

sekitarnya. Berpikir masih
egosentris dan berpusat.
Operasional 7-11 tahun  Mampu berpikir logis. Mampu

konkret memperhatikan lebih dari
satu dimensi sekaligus dan juga
dapat menghubungkan dimensi ini
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satu sama lain. Kurang egosentris.
Belum bisa berpikir abstrak.
11tahun- Mampu berpikir abstrak dan dapat

dewasa menganalisis masalah secara ilmiah
dan kemudian menyelesaikan
masalah.

Periode sensorimotor

Menurut Piaget, bayi lahir dengan sejumlah refleks

bawaan selain juga dorongan untuk mengeksplorasi
dunianya. Skema awalnya dibentuk melalui diferensiasi
refleks bawaan tersebut. Periode sensorimotor adalah
periode pertama dari empat periode. Piaget berpendapat
bahwa tahapan ini menandai perkembangan kemampuan
dan pemahaman spatial penting dalam enam sub-tahapan:

1.

Sub-tahapan skema refleks, muncul saat lahir sampai
usia enam minggu dan berhubungan terutama
dengan refleks.

Sub-tahapan fase reaksi sirkular primer, dari usia
enam minggu sampai empat bulan dan berhubungan
terutama dengan munculnya kebiasaan-kebiasaan.
Sub-tahapan fase reaksi sirkular sekunder, muncul
antara usia empat sampai sembilan bulan dan
berhubungan terutama dengan koordinasi antara
penglihatan dan pemaknaan.

Sub-tahapan koordinasi reaksi sirkular sekunder,
muncul dari usia sembilan sampai duabelas bulan,
saat berkembangnya kemampuan untuk melihat
objek sebagai sesuatu yang permanen walau
kelihatannya berbeda kalau dilihat dari sudut
berbeda (permanensi objek).

Sub-tahapan fase reaksi sirkular tersier, muncul
dalam usia dua belas sampai delapan belas bulan dan
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berhubungan terutama dengan penemuan cara-cara
baru untuk mencapai tujuan.

6.  Sub-tahapan awal representasi simbolik,
berhubungan terutama dengan tahapan awal
kreativitas.

b. Tahapan praoperasional

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari empat
tahapan. Dengan mengamati urutan permainan, Piaget
bisa menunjukkan bahwa setelah akhir usia dua tahun
jenis yang secara kualitatif baru dari fungsi psikologis
muncul. Pemikiran (Pra)Operasi dalam teori Piaget adalah
prosedur melakukan tindakan secara mental terhadap
objek-objek. Ciri dari tahapan ini adalah operasi mental
yang jarang dan secara logika tidak memadai. Dalam
tahapan ini, anak belajar menggunakan dan
merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-
kata. Pemikirannya masih bersifat egosentris: anak
kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain.
Anak dapat mengklasifikasikan objek menggunakan satu
ciri, seperti mengumpulkan semua benda merah walau
bentuknya berbeda-beda atau mengumpulkan semua
benda bulat walau warnanya berbeda-beda.

Menurut  Piaget, tahapan pra-operasional
mengikuti tahapan sensorimotor dan muncul antara usia
dua sampai enam tahun. Dalam tahapan ini, anak
mengembangkan keterampilan berbahasanya. Mereka
mulai merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata
dan gambar. Bagaimanapun, mereka masih menggunakan
penalaran intuitif bukan logis. Di permulaan tahapan ini,
mereka cenderung egosentris, yaitu, mereka tidak dapat
memahami tempatnya di dunia dan bagaimana hal
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tersebut berhubungan satu sama lain. Mereka kesulitan
memahami bagaimana perasaan dari orang di sekitarnya.
Tetapi seiring pendewasaan, kemampuan untuk
memahami perspektif orang lain semakin baik. Anak
memiliki pikiran yang sangat imajinatif di saat ini dan
menganggap setiap benda yang tidak hidup pun memiliki
perasaan.

c. Tahapan operasional konkrit

Tahapan ini adalah tahapan ketiga dari empat
tahapan. Muncul antara usia enam sampai duabelas tahun
dan mempunyai ciri berupa penggunaan logika yang
memadai. Proses-proses penting selama tahapan ini
adalah:

Pengurutan—kemampuan untuk mengurutan objek
menurut ukuran, bentuk, atau ciri lainnya. Contohnya, bila
diberi benda berbeda ukuran, mereka dapat
mengurutkannya dari benda yang paling besar ke yang

paling kecil.
Klasifikasi—kemampuan untuk memberi nama dan
mengidentifikasi serangkaian benda menurut

tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain, termasuk
gagasan bahwa serangkaian benda-benda dapat
menyertakan benda lainnya ke dalam rangkaian tersebut.
Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika berupa
animisme (anggapan bahwa semua benda hidup dan
berperasaan).

Decentering—anak mulai mempertimbangkan beberapa
aspek dari  suatu  permasalahan  untuk bisa
memecahkannya. Sebagai contoh anak tidak akan lagi
menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit isinya
dibanding cangkir kecil yang tinggi.
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Reversibility—anak mulai memahami bahwa jumlah atau
benda-benda dapat diubah, kemudian kembali ke keadaan
awal. Untuk itu, anak dapat dengan cepat menentukan
bahwa 4+4 sama dengan 8, 8-4 akan sama dengan 4,
jumlah sebelumnya.

Konservasi—memahami bahwa kuantitas, panjang, atau
jumlah benda-benda adalah tidak berhubungan dengan
pengaturan atau tampilan dari objek atau benda-benda
tersebut. Sebagai contoh, bila anak diberi cangkir yang
seukuran dan isinya sama banyak, mereka akan tahu bila
air dituangkan ke gelas lain yang ukurannya berbeda, air di
gelas itu akan tetap sama banyak dengan isi cangkir lain.
Penghilangan sifat Egosentrisme—kemampuan untuk
melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain (bahkan
saat orang tersebut berpikir dengan cara yang salah).
Sebagai contoh, tunjukkan komik yang memperlihatkan
Siti menyimpan boneka di dalam kotak, lalu meninggalkan
ruangan, kemudian Ujang memindahkan boneka itu ke
dalam laci, setelah itu baru Siti kembali ke ruangan. Anak
dalam tahap operasi konkrit akan mengatakan bahwa Siti
akan tetap menganggap boneka itu ada di dalam kotak
walau anak itu tahu bahwa boneka itu sudah dipindahkan
ke dalam laci oleh Ujang.

d. Tahapan operasional formal

Tahap operasional formal adalah periode terakhir
perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini mulai
dialami anak dalam usia sebelas tahun (saat pubertas) dan
terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini
adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara
abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari
informasi yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang
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dapat memahami hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan
nilai. la tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk
hitam dan putih, namun ada "gradasi abu-abu" di
antaranya. Dilihat dari faktor biologis, tahapan ini muncul
saat pubertas (saat terjadi berbagai perubahan besar
lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa secara
fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan
psikoseksual, dan perkembangan sosial. Beberapa orang
tidak sepenuhnya mencapai perkembangan sampai tahap
ini, sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir
sebagai seorang dewasa dan tetap menggunakan
penalaran dari tahap operasional konkrit.

C. Informasi umum mengenai tahapan-tahapan
Keempat tahapan ini memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

1.  Walau tahapan-tahapan itu bisa dicapai dalam usia
bervariasi tetapi urutannya selalu sama. Tidak ada
ada tahapan yang diloncati dan tidak ada urutan
yang mundur.

2. Universal (tidak terkait budaya)

3. Bisa digeneralisasi: representasi dan logika dari
operasi yang ada dalam diri seseorang berlaku juga
pada semua konsep dan isi pengetahuan
Tahapan-tahapan tersebut berupa keseluruhan yang

terorganisasi secara logis. Urutan tahapan bersifat hirarkis

(setiap tahapan mencakup elemen-elemen dari tahapan

sebelumnya, tapi lebih terdiferensiasi dan terintegrasi).

Tahapan merepresentasikan perbedaan secara kualitatif

dalam model berpikir, bukan hanya perbedaan kuantitatif.

Menurut Piaget, perkembangan masing-masing
tahap tersebut merupakan hasil perbaikan dari
perkembangan tahap sebelumnya. Setiap individu akan
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melewati serangkaian perubahan kualitatif yang bersifat
invarian, selalu tetap, tidak melompat atau mundur.
Perubahan ini terjadi karena tekanan biologis untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta adanya
pengorganisasian struktur berpikir.

D. Struktur yang Mendasari Pola-pola Tingkah Laku
yang Terorganisir.
1. Skema (struktur kognitif)

Adalah proses atau cara mengorganisir dan
merespons berbagai pengalaman. Atau suatu pola
sistematis dari tindakan, perilaku, pikiran, dan strategi
pemecahan masalah yang memberikan suatu kerangka
pemikiran dalam menghadapi berbagai tantangan dan
jenis situasi.

Contoh : Gerakan refleks menghisap pada bayi, ada
gerakan otot pada pipi dan bibir yang menimbulkan
gerakan menghisap.

2. Adaptasi (struktur fungsional)

Piaget menggunakan istilah ini untuk menunjukkan
pentingnya pola hubungan individu dengan lingkungannya
dalam proses perkembangan kognitif. Piaget yakin bahwa
bayi manusia ketika dilahirkan telah dilengkapi dengan
kebutuhan-kebutuhan dan juga kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Menurut Piaget, ada dua proses adaptasi yaitu :
a) Asimilasi

Integrasi antara elemen-elemen eksternal (dari
luar) terhadap struktur yang sudah lengkap pada
organism. Asimilasi terjadi ketika individu menggunakan
informasi baru ke dalam pengetahuan mendalam yang
sudah ada.
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Contoh : Seorang bayi yang menghisap puting susu
ibunya atau dot botol susu, akan melakukan tindakan yang
sama (menghisap) terhadap semua objek baru.

b) Akomodasi

Menciptakan langkah baru atau memperbarui atau
menggabung-gabungkan istilah lama untuk menghadapi
tantangan baru. Akomodasi kognitif berarti mengubah
struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya untuk
disesuaikan dengan objek stimulus eksternal.

Contoh : bayi melakukan tindakan yang sama
terhadap ibu jarinya, yaitu menghisap. Ini berarti bahwa
bayi telah mengubah puting susu ibu menjadi ibu jari.*

4 Disarikan dari Makalah pada Mata Kuliah Psikologi Perkembangan tahun

2002
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TEORI PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN ERIK H ERIKSON

A. Perkembangan Kepribadian
Menurut Erikson

Teori perkembangan
kepribadian yang dikemukakan
Erik Erikson merupakan salah satu
teori yang memiliki pengaruh kuat
dalam psikologi. Bersama dengan
Sigmund Freud, Erikson mendapat
posisi penting dalam psikologi. Hal
ini dikarenakan ia menjelaskan
tahap perkembangan manusia mulai dari lahir hingga lanjut
usia; satu hal yang tidak dilakukan oleh Freud. Selain itu
karena Freud lebih banyak berbicara dalam wilayah
ketidaksadaran manusia, teori Erikson yang membawa
aspek kehidupan sosial dan fungsi budaya dianggap lebih
realistis.

Teori Erikson dikatakan sebagai salah satu teori yang
sangat selektif karena didasarkan pada tiga alasan. Alasan
yang pertama, karena teorinya sangat representatif
dikarenakan memiliki kaitan atau hubungan dengan ego
yang merupakan salah satu aspek yang mendekati
kepribadian manusia. Kedua, menekankan pada pentingnya
perubahan yang terjadi pada setiap tahap perkembangan
dalam lingkaran kehidupan, dan yang ketiga/terakhir adalah
menggambarkan secara eksplisit mengenai usahanya dalam
mengabungkan pengertian klinik dengan sosial dan latar
belakang yang dapat memberikan kekuatan/kemajuan
dalam perkembangan kepribadian didalam sebuah
lingkungan. Melalui teorinya Erikson memberikan sesuatu
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yang baru dalam mempelajari mengenai perilaku manusia
dan merupakan suatu pemikiran yang sangat maju guna
memahami persoalan/masalah psikologi yang dihadapi oleh
manusia pada jaman modern seperti ini. Oleh karena itu,
teori Erikson banyak digunakan untuk menjelaskan kasus
atau hasil penelitian yang terkait dengan tahap
perkembangan, baik anak, dewasa, maupun lansia.

Erikson dalam membentuk teorinya secara baik,
sangat berkaitan erat dengan kehidupan pribadinya dalam
hal ini  mengenai pertumbuhan egonya. Erikson
berpendapat bahwa pandangan-pandangannya sesuai
dengan ajaran dasar psikoanalisis yang diletakkan oleh
Freud. Jadi dapat dikatakan bahwa Erikson adalah seorang
post-freudian atau neofreudian. Akan tetapi, teori Erikson
lebih tertuju pada masyarakat dan kebudayaan. Hal ini
terjadi karena dia adalah seorang ilmuwan yang punya
ketertarikan terhadap antropologis yang sangat besar,
bahkan dia sering meminggirkan masalah insting dan alam
bawah sadar. Oleh sebab itu, maka di satu pihak ia
menerima konsep struktur mental Freud, dan di lain pihak
menambahkan dimensi sosial-psikologis pada konsep
dinamika dan perkembangan kepribadian yang diajukan
oleh Freud. Bagi Erikson, dinamika kepribadian selalu
diwujudkan sebagai hasil interaksi antara kebutuhan dasar
biologis dan pengungkapannya sebagai tindakan-tindakan
sosial. Tampak dengan jelas bahwa yang dimaksudkan
dengan psikososial apabila istilah ini dipakai dalam
kaitannya dengan perkembangan. Secara khusus hal ini
berarti bahwa tahap-tahap kehidupan seseorang dari lahir
sampai dibentuk oleh pengaruh-pengaruh sosial yang
berinteraksi dengan suatu organisme yang menjadi matang
secara fisik dan psikologis. Sedangkan  konsep
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perkembangan yang diajukan dalam teori psikoseksual yang
menyangkut tiga tahap yaitu oral, anal, dan genital,
diperluasnya menjadi delapan tahap sedemikian rupa
sehingga dimasukkannya cara-cara dalam mana hubungan
sosial individu terbentuk dan sekaligus dibentuk oleh
perjuangan-perjuangan insting pada setiap tahapnya.

Pusat dari teori Erikson mengenai perkembangan
ego ialah sebuah asumpsi mengenai perkembangan setiap
manusia yang merupakan suatu tahap yang telah ditetapkan
secara universal dalam kehidupan setiap manusia. Proses
yang terjadi dalam setiap tahap yang telah disusun sangat
berpengaruh terhadap “Epigenetic Principle” yang sudah
dewasa/matang. Dengan kata lain, Erikson mengemukakan
persepsinya pada saat itu bahwa pertumbuhan berjalan
berdasarkan prinsip epigenetic. Di mana Erikson dalam
teorinya mengatakan melalui sebuah rangkaian kata yaitu :

(1) Pada dasarnya setiap perkembangan dalam
kepribadian manusia mengalami keserasian dari tahap-
tahap yang telah ditetapkan sehingga pertumbuhan pada
tiap individu dapat dilihat/dibaca untuk mendorong,
mengetahui, dan untuk saling mempengaruhi, dalam radius
soial yang lebih luas. (2) Masyarakat, pada prinsipnya, juga
merupakan salah satu unsur untuk memelihara saat setiap
individu yang baru memasuki lingkungan tersebut guna
berinteraksi dan berusaha menjaga serta untuk mendorong
secara tepat berdasarkan dari perpindahan didalam tahap-
tahap yang ada.

Dalam bukunya vyang berjudul “Childhood and
Society” tahun 1963, Erikson membuat sebuah bagan untuk
mengurutkan delapan tahap secara terpisah mengenai
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perkembangan ego dalam psikososial, yang biasa dikenal
dengan istilah “delapan tahap perkembangan manusia”.
Erikson berdalil bahwa setiap tahap menghasilkan
epigenetic. Epigenetic berasal dari dua suku kata yaitu epi
yang artinya “upon” atau sesuatu yang sedang berlangsung,
dan genetic yang berarti “emergence” atau kemunculan.
Gambaran dari perkembangan cermin mengenai ide dalam
setiap tahap lingkaran kehidupan sangat berkaitan dengan
waktu, yang mana hal ini sangat dominan dan karena itu
muncul , dan akan selalu terjadi pada setiap tahap
perkembangan hingga berakhir pada tahap dewasa, secara
keseluruhan akan adanya fungsi/kegunaan kepribadian dari
setiap tahap itu sendiri. Selanjutnya, Erikson berpendapat
bahwa tiap tahap psikososial juga disertai oleh krisis.
Perbedaan dalam setiap komponen kepribadian yang ada
didalam tiap-tiap krisis adalah sebuah masalah yang harus
dipecahkan/diselesaikan. Konflik adalah sesuatu vyang
sangat vital dan bagian yang utuh dari teori Erikson, karena
pertumbuhan dan perkembangan antar personal dalam
sebuah lingkungan tentang suatu peningkatan dalam
sebuah sikap yang mudah sekali terkena serangan
berdasarkan fungsi dari ego pada setiap tahap.

Erikson percaya “epigenetic principle” akan
mengalami kemajuan atau kematangan apabila dengan jelas
dapat melihat krisis psikososial yang terjadi dalam lingkaran
kehidupan setiap manusia yang sudah dilukiskan dalam
bentuk sebuah gambar Di mana gambar tersebut
memaparkan tentang delapan tahap perkembangan yang
pada umumnya dilalui dan dijalani oleh setiap manusia
secara hirarkri seperti anak tangga. Di dalam kotak yang
bergaris diagonal menampilkan suatu gambaran mengenai
adanya hal-hal yang bermuatan positif dan negatif untuk
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setiap tahap secara berturut-turut. Periode untuk tiap-tiap
krisis, Erikson melukiskan mengenai kondisi yang relatif
berkaitan dengan kesehatan psikososial dan cocok dengan
sakit yang terjadi dalam kesehatan manusia itu sendiri.

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa dengan
berangkat dari teori tahap-tahap perkembangan
psikoseksual dari Freud yang lebih menekankan pada
dorongan-dorongan seksual, Erikson mengembangkan teori
tersebut dengan menekankan pada aspek-aspek
perkembangan sosial. Melalui teori yang dikembangkannya
yang biasa dikenal dengan sebutan Theory of Psychosocial
Development (Teori Perkembangan Psikososial), Erikson
tidak berniat agar teori psikososialnya menggantikan baik
teori psikoseksual Freud maupun teori perkembangan
kognitif Piaget. la mengakui bahwa teori-teori ini berbicara
mengenai aspek-aspek lain dalam perkembangan. Selain itu
di sisi lain perlu diketahui pula bahwa teori Erikson
menjangkau usia tua sedangkan teori Freud dan teori Piaget
berhenti hanya sampai pada masa dewasa.

Meminjam kata-kata Erikson melalui seorang penulis
buku bahwa “apa saja yang tumbuh memiliki sejenis
rencana dasar, dan dari rencana dasar ini muncullah bagian-
bagian, setiap bagian memiliki waktu masing-masing untuk
mekar, sampai semua bagian bersama-sama ikut
membentuk suatu keseluruhan yang berfungsi. Oleh karena
itu, melalui delapan tahap perkembangan yang ada Erikson
ingin mengemukakan bahwa dalam setiap tahap terdapat
maladaption/maladaptif (adaptasi keliru) dan malignansi
(selalu curiga) hal ini berlangsung kalau satu tahap tidak
berhasil dilewati atau gagal melewati satu tahap dengan
baik maka akan tumbuh maladaption/maladaptif dan juga
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malignansi, selain itu juga terdapat ritualisasi yaitu
berinteraksi dengan pola-pola tertentu dalam setiap tahap
perkembangan yang terjadi serta ritualisme yang berarti
pola hubungan yang tidak menyenangkan. Menurut Erikson
delapan tahap perkembangan yang ada berlangsung dalam
jangka waktu yang teratur maupun secara hirarkri, akan
tetapi jika dalam tahap sebelumnya seseorang mengalami
ketidakseimbangan seperti yang diinginkan maka pada
tahap sesudahnya dapat berlangsung kembali guna
memperbaikinya.

Delapan tahap/fase perkembangan kepribadian
menurut Erikson memiliki ciri utama setiap tahapnya adalah
di satu pihak bersifat biologis dan di lain pihak bersifat sosial,
yang berjalan melalui krisis diantara dua polaritas. Adapun
tingkatan dalam delapan tahap perkembangan yang dilalui
oleh setiap manusia menurut Erikson adalah sebagai
berikut:

Infancy (0-1 thn)

Early childhood (1-3 thn)
Preschool age (4-5 thn)
School age (6-11 thn)
Adolescence (12-10 thn)
Young adulthood ( 21-40 thn)
Adulthood (41-65 thn)

Senescence (+65 thn)

Trust vs Mistrust

Autonomy vs Shame, Doubt
Initiative vs Guilt

Industry vs Inferiority
Identity vs Identity Confusion
Intimacy vs Isolation
Generativity vs Stagnation

Ego Integrity vs Despair
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1. Trust vs Mistrust (Kepercayaan vs Kecurigaan)

Masa bayi (infancy) ditandai adanya
kecenderungan trust — mistrust. Perilaku bayi didasari
oleh dorongan mempercayai atau tidak mempercayai
orang-orang di sekitarnya. Dia sepenuhnya mempercayai
orang tuanya, tetapi orang yang dianggap asing dia tidak
akan mempercayainya. Oleh karena itu kadang-kadang
bayi menangis bila di pangku oleh orang yang tidak
dikenalnya. la bukan saja tidak percaya kepada orang-
orang yang asing tetapi juga kepada benda asing, tempat
asing, suara asing, perlakuan asing dan sebagainya. Kalau
menghadapi situasi-situasi tersebut seringkali bayi
menangis.

Tahap ini berlangsung pada masa oral, kira-kira
terjadi pada umur 0-1 atau 1 % tahun. Tugas yang harus
dijalani pada tahap ini adalah menumbuhkan dan
mengembangkan kepercayaan tanpa harus menekan
kemampuan untuk hadirnya suatu ketidakpercayaan.
Kepercayaan ini akan terbina dengan baik apabila
dorongan oralis pada bayi terpuaskan, misalnya untuk
tidur dengan tenang, menyantap makanan dengan
nyaman dan tepat waktu, serta dapat membuang
kotoron (eliminsi) dengan sepuasnya. Oleh sebab itu,
pada tahap ini ibu memiliki peranan yang secara
kwalitatif sangat menentukan perkembangan
kepribadian anaknya yang masih kecil. Apabila seorang
ibu bisa memberikan rasa hangat dan dekat, konsistensi
dan kontinuitas kepada bayi mereka, maka bayi itu akan
mengembangkan perasaan dengan menganggap dunia
khususnya dunia sosial sebagai suatu tempat yang aman
untuk didiami, bahwa orang-orang yang ada didalamnya
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dapat dipercaya dan saling menyayangi. Kepuasaan yang
dirasakan oleh seorang bayi terhadap sikap yang
diberikan oleh ibunya akan menimbulkan rasa aman,
dicintai, dan terlindungi. Melalui pengalaman dengan
orang dewasa tersebut bayi belajar untuk
mengantungkan diri dan percaya kepada mereka. Hasil
dari adanya kepercayaan berupa kemampuan
mempercayai lingkungan dan dirinya serta juga
mempercayai kapasitas tubuhnya dalam berespon
secara tepat terhadap lingkungannya.

Sebaliknya, jika seorang ibu tidak dapat
memberikan kepuasan kepada bayinya, dan tidak dapat
memberikan rasa hangat dan nyaman atau jika ada hal-
hal lain yang membuat ibunya berpaling dari kebutuhan-
kebutuhannya demi memenuhi keinginan mereka
sendiri, maka bayi akan lebih mengembangkan rasa tidak
percaya, dan dia akan selalu curiga kepada orang lain.

Hal ini jangan dipahami bahwa peran sebagai
orangtua harus serba sempurna tanpa ada
kesalahan/cacat. Karena orangtua vyang terlalu
melindungi anaknya pun akan menyebabkan anak punya
kecenderungan maladaptif. Erikson menyebut hal ini
dengan sebutan salah penyesuaian indrawi. Orang yang
selalu percaya tidak akan pernah mempunyai pemikiran
maupun anggapan bahwa orang lain akan berbuat jahat
padanya, dan akan memgunakan seluruh upayanya
dalam mempertahankan cara pandang seperti ini.
Dengan kata lain,mereka akan mudah tertipu atau
dibohongi. Sebaliknya, hal terburuk dapat terjadi apabila
pada masa kecilnya sudah merasakan ketidakpuasan
yang dapat mengarah pada ketidakpercayaan. Mereka
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akan berkembang pada arah kecurigaan dan merasa
terancam terus menerus. Hal ini ditandai dengan
munculnya frustasi, marah, sinis, maupun depresi.

Pada dasarnya setiap manusia pada tahap ini
tidak dapat menghindari rasa kepuasan namun juga rasa
ketidakpuasan yang dapat menumbuhkan kepercayaan
dan ketidakpercayaan. Akan tetapi, hal inilah yang akan
menjadi dasar kemampuan seseorang pada akhirnya
untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik. Di mana
setiap individu perlu mengetahui dan membedakan
kapan harus percaya dan kapan harus tidak percaya
dalam menghadapi berbagai tantangan maupun
rintangan yang menghadang pada perputaran roda
kehidupan manusia tiap saat.

Adanya perbandingan yang tepat atau apabila
keseimbangan antara kepercayaan dan
ketidakpercayaan terjadi pada tahap ini dapat
mengakibatkan tumbuhnya pengharapan. Nilai lebih
yang akan berkembang di dalam diri anak tersebut yaitu
harapan dan keyakinan yang sangat kuat bahwa kalau
segala sesuatu itu tidak berjalan sebagaimana mestinya,
tetapi mereka masih dapat mengolahnya menjadi baik.

Pada aspek lain dalam setiap tahap
perkembangan manusia senantiasa berinteraksi atau
saling berhubungan dengan pola-pola tertentu
(ritualisasi). Oleh sebab itu, pada tahap ini bayi pun
mengalami ritualisasi di mana hubungan yang terjalin
dengan ibunya dianggap sebagai sesuatu yang keramat
(numinous). Jika hubungan tersebut terjalin dengan baik,
maka bayi akan mengalami kepuasan dan kesenangan
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tersendiri. Selain itu, Alwisol berpendapat bahwa
numinous ini pada akhirnya akan menjadi dasar
bagaimana orang menghadapi/berkomunikasi dengan
orang lain, dengan penuh penerimaan, penghargaan,
tanpa ada ancaman dan perasaan takut. Sebaliknya,
apabila dalam hubungan tersebut bayi tidak
mendapatkan kasih sayang dari seorang ibu akan merasa
terasing dan terbuang, sehingga dapat terjadi suatu pola
kehidupan yang lain di mana bayi merasa berinteraksi
secara interpersonal atau sendiri dan dapat
menyebabkan adanya idolism (pemujaan). Pemujaan ini
dapat diartikan dalam dua arah yaitu anak akan memuja
dirinya sendiri, atau sebaliknya anak akan memuja orang
lain.

2. Otonomi vs Perasaan Malu dan Ragu-ragu

Masa kanak-kanak awal (early childhood)
ditandai adanya kecenderungan autonomy — shame,
doubt. Pada masa ini sampai batas-batas tertentu anak
sudah bisa berdiri sendiri, dalam arti duduk, berdiri,
berjalan, bermain, minum dari botol sendiri tanpa
ditolong oleh orang tuanya, tetapi di pihak lain dia telah
mulai memiliki rasa malu dan keraguan dalam berbuat,
sehingga seringkali minta pertolongan atau persetujuan
dari orang tuanya.

Pada tahap kedua adalah tahap anus-otot (anal-
mascular stages), masa ini biasanya disebut masa balita
yang berlangsung mulai dari usia 18 bulan sampai 3 atau
4 tahun. Tugas yang harus diselesaikan pada masa ini
adalah  kemandirian (otonomi) sekaligus dapat
memperkecil perasaan malu dan ragu-ragu. Apabila
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dalam menjalin suatu relasi antara anak dan orangtuanya
terdapat suatu sikap/tindakan yang baik, maka dapat
menghasilkan suatu kemandirian. Namun, sebaliknya jika
orang tua dalam mengasuh anaknya bersikap salah,
maka anak dalam perkembangannya akan mengalami
sikap malu dan ragu-ragu. Dengan kata lain, ketika orang
tua dalam mengasuh anaknya sangat memperhatikan
anaknya dalam aspek-aspek tertentu misalnya
mengizinkan seorang anak yang menginjak usia balita
untuk dapat mengeksplorasikan dan mengubah
lingkungannya, anak tersebut akan bisa
mengembangkan rasa mandiri atau
ketidaktergantungan. Pada usia ini menurut Erikson bayi
mulai belajar untuk mengontrol tubuhnya, sehingga
melalui masa ini akan nampak suatu usaha atau
perjuangan anak terhadap pengalaman-
pengalaman baru yang berorientasi pada suatu
tindakan/kegiatan yang dapat menyebabkan adanya
sikap untuk mengontrol diri sendiri dan juga untuk
menerima control dari orang lain. Misalnya, saat anak
belajar berjalan, memegang tangan orang lain, memeluk,
maupun untuk menyentuh benda-benda lain.

Di lain pihak, anak dalam perkembangannya pun
dapat menjadi pemalu dan ragu-ragu. Jikalau orang tua
terlalu membatasi ruang gerak/eksplorasi lingkungan
dan kemandirian, sehingga anak akan mudah menyerah
karena menganggap dirinya tidak mampu atau tidak
seharusnya bertindak sendirian.

Orang tua dalam mengasuh anak pada usia ini
tidak perlu mengobarkan keberanian anak dan tidak pula
harus mematikannya. Dengan kata lain,
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keseimbanganlah yang diperlukan di sini. Ada sebuah
kalimat yang seringkali menjadi teguran maupun nasihat
bagi orang tua dalam mengasuh anaknya yakni “tegas
namun toleran”. Makna dalam kalimat tersebut ternyata
benar adanya, karena dengan cara ini anak akan bisa
mengembangkan sikap kontrol diri dan harga diri. Sedikit
rasa malu dan ragu-ragu, sangat diperlukan bahkan
memiliki fungsi atau kegunaan tersendiri bagi anak,
karena tanpa adanya perasaan ini, anak akan
berkembang ke arah sikap maladaptif yang disebut
Erikson sebagai impulsiveness (terlalu menuruti kata
hati), sebaliknya apabila seorang anak selalu memiliki
perasaan malu dan ragu-ragu juga tidak baik, karena
akan membawa anak pada sikap malignansi yang disebut
Erikson compulsiveness. Sifat inilah yang akan membawa
anak selalu menganggap bahwa keberadaan mereka
selalu bergantung pada apa yang mereka lakukan, karena
itu segala sesuatunya harus dilakukan secara sempurna.
Apabila tidak dilakukan dengan sempurna maka mereka
tidak dapat menghindari suatu kesalahan yang dapat
menimbulkan adanya rasa malu dan ragu-ragu.

Jikalau dapat mengatasi krisis antara kemandirian
dengan rasa malu dan ragu-ragu dapat diatasi atau jika
diantara keduanya terdapat keseimbangan, maka nilai
positif yang dapat dicapai yaitu adanya suatu kemauan
atau kebulatan tekad. Meminjam kata-kata dari
Supratiknya yang menyatakan bahwa “kemauan
menyebabkan anak secara bertahap mampu menerima
peraturan hukum dan kewajiban”.

Ritualisasi yang dialami oleh anak pada tahap ini
yaitu dengan adanya sifat bijaksana dan /legalisme.
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Melalui tahap ini anak sudah dapat mengembangkan
pemahamannya untuk dapat menilai mana yang salah
dan mana yang benar dari setiap gerak atau perilaku
orang lain vyang disebut sebagai sifat bijaksana.
Sedangkan, apabila dalam pola pengasuhan terdapat
penyimpangan maka anak akan memiliki sikap legalisme
yakni merasa puas apabila orang lain dapat dikalahkan
dan dirinya berada pada pihak yang menang sehingga
anak akan merasa tidak malu dan ragu-ragu walaupun
pada penerapannya menurut Alwisol mengarah pada
suatu sifat yang negatif yaitu tanpa ampun, dan tanpa
rasa belas kasih.

3. Inisiatif vs Kesalahan

Masa pra sekolah (Preschool Age) ditandai
adanya kecenderungan initiative — guilty. Pada masa ini
anak telah memiliki beberapa kecakapan, dengan
kecakapan-kecakapan tersebut dia terdorong melakukan
beberapa kegiatan, tetapi karena kemampuan anak
tersebut masih terbatas adakalanya dia mengalami
kegagalan. Kegagalan-kegagalan tersebut menyebabkan
dia memiliki perasaan bersalah, dan untuk sementara
waktu dia tidak mau berinisatif atau berbuat.

Tahap ketiga ini juga dikatakan sebagai tahap
kelamin-lokomotor (genital-locomotor stage) atau yang
biasa disebut tahap bermain. Tahap ini pada suatu
periode tertentu saat anak menginjak usia 3 sampai 5
atau 6 tahun, dan tugas yang harus diemban seorang
anak pada masa ini ialah untuk belajar punya gagasan
(inisiatif) tanpa banyak terlalu melakukan kesalahan.
Masa-masa bermain merupakan masa di mana seorang
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anak ingin belajar dan mampu belajar terhadap
tantangan dunia luar, serta mempelajari kemampuan-
kemampuan baru juga merasa memiliki tujuan.
Dikarenakan sikap inisiatif merupakan usaha untuk
menjadikan sesuatu yang belum nyata menjadi nyata,
sehingga pada usia ini orang tua dapat mengasuh
anaknya dengan cara mendorong anak untuk
mewujudkan gagasan dan ide-idenya. Akan tetapi,
semuanya akan terbalik apabila tujuan dari anak pada
masa genital ini mengalami hambatan karena dapat
mengembangkan suatu sifat yang berdampak kurang
baik bagi dirinya yaitu merasa berdosa dan pada
klimaksnya mereka seringkali akan merasa bersalah atau
malah akan mengembangkan sikap menyalahkan diri
sendiri atas apa yang mereka rasakan dan lakukan.

Ketidakpedulian (ruthlessness) merupakan hasil
dari maladaptif yang keliru, hal ini terjadi saat anak
memiliki sikap inisiatif yang berlebihan namun juga
terlalu minim. Orang yang memiliki sikap inisiatif sangat
pandai mengelolanya, yaitu apabila mereka mempunyai
suatu rencana baik itu mengenai sekolah, cinta, atau karir
mereka tidak peduli terhadap pendapat orang lain dan
jika ada yang menghalangi rencananya apa dan siapa pun
yang harus dilewati dan disingkirkan demi mencapai
tujuannya itu. Akan tetapi bila anak saat berada pada
periode mengalami pola asuh yang salah vyang
menyebabkan anak selalu merasa bersalah akan
mengalami malignansi yaitu akan sering berdiam diri
(inhibition). Berdiam diri merupakan suatu sifat yang
tidak memperlihatkan suatu usaha untuk mencoba
melakukan apa-apa, sehingga dengan berbuat sepertiitu
mereka akan merasa terhindar dari suatu kesalahan.
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Kecenderungan atau krisis antara keduanya dapat
diseimbangkan, maka akan lahir suatu kemampuan
psikososial adalah tujuan (purpose). Selain itu, ritualisasi
yang terjadi pada masa ini adalah masa dramatik dan
impersonasi. Dramatik dalam pengertiannya dipahami
sebagai suatu interaksi yang terjadi pada seorang anak
dengan memakai fantasinya sendiri untuk berperan
menjadi seseorang yang berani. Sedangkan impersonasi
dalam pengertiannya adalah suatu fantasi yang dilakukan
oleh seorang anak namun tidak berdasarkan
kepribadiannya. Oleh karena itu, rangakain kata yang
tepat untuk menggambarkan masa ini pada akhirnya
bahwa keberanian, kemampuan untuk bertindak tidak
terlepas dari kesadaran dan pemahaman mengenai
keterbatasan dan kesalahan yang pernah dilakukan
sebelumnya.

4. Kerajinan vs Inferioritas

Masa Sekolah (School Age) ditandai adanya
kecenderungan industry—inferiority. Sebagai kelanjutan
dari perkembangan tahap sebelumnya, pada masa ini
anak sangat aktif mempelajari apa saja yang ada di
lingkungannya. Dorongan untuk mengatahui dan
berbuat terhadap lingkungannya sangat besar, tetapi di
pihak lain karena keterbatasan-keterbatasan
kemampuan dan pengetahuannya kadang-kadang dia
menghadapi kesukaran, hambatan bahkan kegagalan.
Hambatan dan kegagalan ini dapat menyebabkan anak
merasa rendah diri.

Tahap keempat ini dikatakan juga sebagai tahap
laten yang terjadi pada usia sekolah dasar antara umur 6
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sampai 12 tahun. Salah satu tugas yang diperlukan dalam
tahap ini ialah adalah dengan mengembangkan
kemampuan bekerja keras dan menghindari perasaan
rasa rendah diri. Saat anak-anak berada tingkatan ini area
sosialnya bertambah luas dari lingkungan keluarga
merambah sampai ke sekolah, sehingga semua aspek
memiliki peran, misalnya orang tua harus selalu
mendorong, guru harus memberi perhatian, teman harus
menerima kehadirannya, dan lain sebagainya.

Tingkatan ini menunjukkan adanya pengembangan
anak terhadap rencana yang pada awalnya hanya sebuah
fantasi  semata, namun  berkembang  seiring
bertambahnya usia bahwa rencana yang ada harus dapat
diwujudkan yaitu untuk dapat berhasil dalam belajar.
Anak pada usia ini dituntut untuk dapat merasakan
bagaimana rasanya berhasil, apakah itu di sekolah atau
ditempat bermain. Melalui tuntutan tersebut anak dapat
mengembangkan suatu sikap rajin. Berbeda kalau anak
tidak dapat meraih sukses karena mereka merasa tidak
mampu (inferioritas), sehingga anak juga dapat
mengembangkan sikap rendah diri. Oleh sebab itu,
peranan orang tua maupun guru sangatlah penting untuk
memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan anak pada
usia sepertiini. Kegagalan di bangku sekolah yang dialami
oleh anak-anak pada umumnya menimpa anak-anak
yang cenderung lebih banyak bermain bersama teman-
teman dari pada belajar, dan hal ini tentunya tidak
terlepas dari peranan orang tua maupun guru dalam
mengontrol mereka. Kecenderungan maladaptif akan
tercermin apabila anak memiliki rasa giat dan rajin terlalu
besar yang mana peristiwa ini menurut Erikson disebut
sebagai keahlian sempit. Di sisi lain jika anak kurang
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memiliki rasa giat dan rajin maka akan tercermin
malignansi yang disebut dengan kelembaman. Mereka
yang mengidap sifat ini oleh Alfred Adler disebut dengan
“masalah-masalah inferioritas”. Maksud dari pengertian
tersebut yaitu jika seseorang tidak berhasil pada usaha
pertama, maka jangan mencoba lagi. Usaha yang sangat
baik dalam tahap ini sama seperti tahap-tahap
sebelumnya adalah dengan menyeimbangkan kedua
karateristik yang ada, dengan begitu ada nilai positif yang
dapat dipetik dan dikembangkan dalam diri setiap
pribadi yakni kompetensi.

Dalam lingkungan yang ada pola perilaku yang
dipelajari pun berbeda dari tahap sebelumnya, anak
diharapkan mampu untuk mengerjakan segala sesuatu
dengan mempergunakan cara maupun metode yang
standar, sehingga anak tidak terpaku pada aturan yang
berlaku dan bersifat kaku. Peristiwa tersebut biasanya
dikenal dengan istilah formal. Sedangkan pada pihak lain
jikalau anak mampu mengerjakan segala sesuatu dengan
mempergunakan cara atau metode yang sesuai dengan
aturan yang ditentukan untuk memperoleh hasil yang
sempurna, maka anak akan memiliki sikap kaku dan
hidupnya sangat terpaku pada aturan yang berlaku. Hal
inilah yang dapat menyebabkan relasi dengan orang lain
menjadi terhambat. Peristiwa ini biasanya dikenal
dengan istilah formalism.

6. Identitas vs Kekacauan Identitas
Tahap kelima merupakan tahap adolesen

(remaja), yang dimulai pada saat masa puber dan
berakhir pada usia 18 atau 20 tahun. Masa Remaja
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(adolescence) ditandai adanya kecenderungan identity —
Identity Confusion. Sebagai persiapan ke arah
kedewasaan didukung pula oleh kemampuan dan
kecakapan-kecakapan yang dimilikinya dia berusaha
untuk membentuk dan memperlihatkan identitas diri,
ciri-ciri yang khas dari dirinya. Dorongan membentuk dan
memperlihatkan identitasdiri ini, pada para remaja
sering sekali sangat ekstrim dan berlebihan, sehingga
tidak jarang dipandang oleh lingkungannya sebagai
penyimpangan atau kenakalan. Dorongan pembentukan
identitas diri yang kuat di satu pihak, sering diimbangi
oleh rasa setia kawan dan toleransi yang besar terhadap
kelompok sebayanya. Diantara kelompok sebaya mereka
mengadakan pembagian peran, dan seringkali mereka
sangat patuh terhadap peran yang diberikan kepada
masing-masing anggota

Pencapaian identitas pribadi dan menghindari
peran ganda merupakan bagian dari tugas yang harus
dilakukan dalam tahap ini. Menurut Erikson masa ini
merupakan masa yang mempunyai peranan penting,
karena melalui tahap ini orang harus mencapai tingkat
identitas ego, dalam pengertiannya identitas pribadi
berarti mengetahui siapa dirinya dan bagaimana cara
seseorang terjun ke tengah masyarakat. Lingkungan
dalam tahap ini semakin luas tidak hanya berada dalam
area keluarga, sekolah namun dengan masyarakat yang
ada dalam lingkungannya. Masa pubertas terjadi pada
tahap ini, kalau pada tahap sebelumnya seseorang dapat
menapakinya dengan baik maka segenap identifikasi di
masa kanak-kanak diintrogasikan dengan peranan sosial
secara aku, sehingga pada tahap ini mereka sudah dapat
melihat dan mengembangkan suatu sikap yang baik
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dalam segi kecocokan antara isi dan dirinya bagi orang
lain, selain itu juga anak pada jenjang ini dapat
merasakan bahwa mereka sudah menjadi bagian dalam
kehidupan orang lain. Semuanya itu terjadi karena
mereka sudah dapat menemukan siapakah dirinya.
Identitas ego merupakan kulminasi nilai-nilai ego
sebelumnya yang merupakan ego sintesis. Dalam arti
kata yang lain pencarian identitas ego telah dijalani sejak
berada dalam tahap pertama/bayi sampai seseorang
berada pada tahap terakhir/tua. Oleh karena itu, salah
satu point yang perlu diperhatikan yaitu apabila tahap-
tahap sebelumnya berjalan kurang lancar atau tidak
berlangsung secara baik, disebabkan anak tidak
mengetahui dan memahami siapa dirinya yang
sebenarnya ditengah-tengah pergaulan dan struktur
sosialnya, inilah yang disebut dengan identity confusion
atau kekacauan identitas.

Akan tetapi di sisi lain jika kecenderungan
identitas ego lebih kuat dibandingkan dengan kekacauan
identitas, maka mereka tidak menyisakan sedikit ruang
toleransi terhadap masyarakat yang bersama hidup
dalam lingkungannya. Erikson menyebut maladaptif ini
dengan sebutan fanatisisme. Orang yang berada dalam
sifat fanatisisme ini menganggap bahwa pemikiran, cara
maupun jalannyalah yang terbaik. Sebaliknya, jika
kekacauan identitas lebih kuat dibandingkan dengan
identitas ego maka Erikson menyebut malignansi ini
dengan sebutan pengingkaran. Orang yang memiliki sifat
ini mengingkari keanggotaannya di dunia orang dewasa
atau masyarakat akibatnya mereka akan mencari
identitas di tempat lain yang merupakan bagian dari
kelompok yang menyingkir dari tuntutan sosial yang
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mengikat serta mau menerima dan mengakui mereka
sebagai bagian dalam kelompoknya.

Kesetiaan akan diperoleh sebagi nilai positif yang
dapat dipetik dalam tahap ini, jikalau antara identitas ego
dan kekacauan identitas dapat berlangsung secara
seimbang, yang mana kesetiaan memiliki makna
tersendiri yaitu kemampuan hidup berdasarkan standar
yang berlaku di tengah masyarakat terlepas dari segala
kekurangan, kelemahan, dan ketidakkonsistennya.

Ritualisasi yang nampak dalam tahap adolesen ini
dapat menumbuhkan ediologi dan totalisme.

6. Keintiman vs Isolasi

Tahap pertama hingga tahap kelima sudah dilalui,
maka setiap individu akan memasuki jenjang berikutnya
yaitu pada masa dewasa awal yang berusia sekitar 20-30
tahun. Masa Dewasa Awal (Young adulthood) ditandai
adanya kecenderungan intimacy — isolation. Kalau pada
masa sebelumnya, individu memiliki ikatan yang kuat
dengan kelompok sebaya, namun pada masa ini ikatan
kelompok sudah mulai longgar. Mereka sudah mulai
selektif, dia membina hubungan yang intim hanya
dengan orang-orang tertentu yang sepaham. Jadi pada
tahap ini timbul dorongan untuk membentuk hubungan
yang intim dengan orang-orang tertentu, dan kurang
akrab atau renggang dengan yang lainnya.

Jenjang ini menurut Erikson adalah ingin
mencapai kedekatan dengan orang lain dan berusaha
menghindar dari sikap menyendiri. Periode diperlihatkan
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dengan adanya hubungan spesial dengan orang lain yang
biasanya disebut dengan istilah pacaran guna
memperlihatkan dan mencapai kelekatan dan kedekatan
dengan orang lain. Di mana muatan pemahaman dalam
kedekatan dengan orang lain mengandung arti adanya
kerja sama yang terjalin dengan orang lain. Akan tetapi,
peristiwa ini akan memiliki pengaruh yang berbeda
apabila seseorang dalam tahap ini tidak mempunyai
kemampuan untuk menjalin relasi dengan orang lain
secara baik sehingga akan tumbuh sifat merasa terisolasi.
Erikson menyebut adanya kecenderungan maladaptif
yang muncul dalam periode ini ialah rasa cuek, di mana
seseorang sudah merasa terlalu bebas, sehingga mereka
dapat berbuat sesuka hati tanpa memperdulikan dan
merasa tergantung pada segala bentuk hubungan
misalnya dalam hubungan dengan sahabat, tetangga,
bahkan dengan orang yang kita cintai/kekasih sekalipun.
Sementara  dari segi lain/malignansi  Erikson
menyebutnya dengan keterkucilan, yaitu kecenderungan
orang untuk mengisolasi/menutup diri sendiri dari cinta,
persahabatan dan masyarakat, selain itu dapat juga
muncul rasa benci dan dendam sebagai bentuk dari
kesendirian dan kesepian yang dirasakan.

Oleh sebab itu, kecenderungan antara keintiman
dan isoalasi harus berjalan dengan seimbang guna
memperoleh nilai yang positif yaitu cinta. Dalam konteks
teorinya, cinta berarti kemampuan untuk
mengenyampingkan segala bentuk perbedaan dan
keangkuhan lewat rasa saling membutuhkan. Wilayah
cinta yang dimaksudkan di sini tidak hanya mencakup
hubungan dengan kekasih namun juga hubungan dengan
orang tua, tetangga, sahabat, dan lain-lain.
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Ritualisasi yang terjadi pada tahan ini yaitu
adanya afiliasi dan elitisme. Afilisiasi menunjukkan suatu
sikap yang baik dengan mencerminkan sikap untuk
mempertahankan cinta yang dibangun dengan sahabat,
kekasih, dan lain-lain. Sedangkan elitisme menunjukkan
sikap yang kurang terbuka dan selalu menaruh curiga
terhadap orang lain.

7. Generativitas vs Stagnasi

Masa dewasa (dewasa tengah) berada pada
posisi ke tujuh, dan ditempati oleh orang-orang yang
berusia sekitar 30 sampai 60 tahun. Masa Dewasa
(Adulthood) ditandai adanya kecenderungan
generativity-stagnation. Sesuai dengan namanya masa
dewasa, pada tahap ini individu telah mencapai puncak
dari perkembangan segala kemampuannya.
Pengetahuannya cukup luas, kecakapannya cukup
banyak, sehingga perkembangan individu sangat pesat.
Meskipun pengetahuan dan kecakapan individu sangat
luas, tetapi dia tidak mungkin dapat menguasai segala
macam ilmu dan kecakapan, sehingga tetap
pengetahuan dan kecakapannya terbatas. Untuk
mengerjakan atau mencapai hal- hal tertentu ia
mengalami hambatan.

Apabila pada tahap pertama sampai dengan
tahap ke enam terdapat tugas untuk dicapai, demikian
pula pada masa ini dan salah satu tugas untuk dicapai
ialah dapat mengabdikan diri guna keseimbangan antara
sifat melahirkan sesuatu (generativitas) dengan tidak
berbuat apa-apa (stagnasi). Generativitas adalah
perluasan cinta ke masa depan. Sifat ini adalah
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kepedulian terhadap generasi yang akan datang. Melalui
generativitas akan  dapat  dicerminkan  sikap
memperdulikan orang lain. Pemahaman ini sangat jauh
berbeda dengan arti kata stagnasi yaitu pemujaan
terhadap diri sendiri dan sikap yang dapat digambarkan
dalam stagnasi ini adalah tidak perduli terhadap
siapapun.

Maladaptif yang kuat akan menimbulkan sikap
terlalu peduli, sehingga mereka tidak punya waktu untuk
mengurus diri sendiri. Selain itu malignansi yang ada
adalah penolakan, di mana seseorang tidak dapat
berperan secara baik dalam lingkungan kehidupannya
akibat dari semua itu kehadirannya ditengah-tengah area
kehiduannya kurang mendapat sambutan yang baik.

Harapan yang ingin dicapai pada masa ini yaitu
terjadinya keseimbangan antara generativitas dan
stagnansi guna mendapatkan nilai positif yang dapat
dipetik yaitu kepedulian. Ritualisasi dalam tahap ini
meliputi generasional dan otoritisme. Generasional ialah
suatu interaksi/hubungan yang terjalin secara baik dan
menyenangkan antara orang-orang yang berada pada
usia dewasa dengan para penerusnya. Sedangkan
otoritisme yaitu apabila orang dewasa merasa memiliki
kemampuan yang lebih berdasarkan pengalaman yang
mereka alami serta memberikan segala peraturan yang
ada untuk dilaksanakan secara memaksa, sehingga
hubungan diantara orang dewasa dan penerusnya tidak
akan berlangsung dengan baik dan menyenangkan.



50

8. Integritas vs Keputusasaan

Tahap terakhir dalam teorinya Erikson disebut
tahap usia senja yang diduduki oleh orang-orang yang
berusia sekitar 60 atau 65 ke atas. Masa hari tua
(Senescence) ditandai adanya kecenderungan ego
integrity — despair. Pada masa ini individu telah memiliki
kesatuan atau intregitas pribadi, semua yang telah dikaji
dan didalaminya telah menjadi milik pribadinya. Pribadi
yang telah mapan di satu pihak digoyahkan oleh usianya
yang mendekati akhir. Mungkin ia masih memiliki
beberapa keinginan atau tujuan yang akan dicapainya
tetapi karena faktor wusia, hal itu sedikit sekali
kemungkinan untuk dapat dicapai. Dalam situasi ini
individu merasa putus asa. Dorongan untuk terus
berprestasi masih ada, tetapi pengikisan kemampuan
karena usia seringkali mematahkan dorongan tersebut,
sehingga keputusasaan acapkali menghantuinya

Dalam teori Erikson, orang yang sampai pada
tahap ini berarti sudah cukup berhasil melewati tahap-
tahap sebelumnya dan yang menjadi tugas pada usia
senja ini adalah integritas dan berupaya menghilangkan
putus asa dan kekecewaan. Tahap ini merupakan tahap
yang sulit dilewati menurut pemandangan sebagian
orang dikarenakan mereka sudah merasa terasing dari
lingkungan kehidupannya, karena orang pada usia senja
dianggap tidak dapat berbuat apa-apa lagi atau tidak
berguna. Kesulitan tersebut dapat diatasi jika di dalam
diri orang yang berada pada tahap paling tinggi dalam
teori Erikson terdapat integritas yang memiliki arti
tersendiri yakni menerima hidup dan oleh karena itu juga
berarti menerima akhir dari hidup itu sendiri. Namun,
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sikap ini akan bertolak belakang jika didalam diri mereka
tidak terdapat integritas yang mana sikap terhadap
datangnya kecemasan akan terlihat. Kecenderungan
terjadinya integritas lebih kuat dibandingkan dengan
kecemasan dapat menyebabkan maladaptif yang biasa
disebut Erikson berandai-andai, sementara mereka tidak
mau menghadapi kesulitan dan kenyataan di masa tua.
Sebaliknya, jika kecenderungan kecemasan lebih kuat
dibandingkan dengan integritas maupun secara
malignansi yang disebut dengan sikap menggerutu, yang
diartikan Erikson sebagai sikap sumaph serapah dan
menyesali kehidupan sendiri. Oleh karena itu,
keseimbangan antara integritas dan kecemasan itulah
yang ingin dicapai dalam masa usia senja guna
memperoleh suatu sikap kebijaksanaan.?

5> Sebagian disarikan dari buku The Erik Erikson Reader oleh Robert Coles.
Penerbit w.w Norton and Company New York. 1978. Dan Buku Chilhood and
Society. Oleh Erik H Erikson. Penerbit Paladin Grafton Books. 1977. Serta
disarikan dari sumber on-line.
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6. TEORI PERKEMBANGAN PSIKOANALISA SIGMUN FRUED
A. Teori Psikoanalisa Sigmund Freud

Psikonalisa merupakan suatu
pandangan baru tentang manusia pada
abad 20-an, dimana ketidaksadaran
memainkan peranan sentral.
Pandangan ini mempunyai relevansi
praktis, karena dapat digunakan dalam
mengobati pasien-pasien yang
mengalami gangguan-gangguan psikis.

Secara skematis Sigmund Freud mengambarkan jiwa
sebagai Gunung Es dimana bagian yang muncul di permukaan air
merupakan bagian terkecil yaitu puncak dari Gunung Es itu yang
dalam hal kejiwaan adalah bagian kesadaran (conciousnes), agak
di bawah permukaan adalah bagian pra kesadaran (sub
conciousness) dan bagian terbesar terletak di dasar air yang
dalam hal kejiwaan merupakan alam ketidaksadaran
(unconciousness).

Sehingga dapat dikatakan bahwa kehidupan mausia
dikuasai oleh alam ketidaksadaran dan berbagai kelainan tingkat
laku dapat disebabkan karenafaktor-faktor yang terpendam
dalam alam ketidaksadaran. Maka dari itu untuk mempelajari
seseorang kita harus menganalisa jiwa orang tersebut sampai
kita dapat melihat keadaan dalam alam ketidaksadarannya, yang
selama ini tertutup oleh alam sadar

Adapun Struktur Kepribadian awal yang digambarkan

oleh Freud adalah sebagai berikut:
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Struktur Kepribadian Awal dari Freud

Kesadaran (consciousness )

... Prakesadaran ( pre-consciousness )

Ketidaksadaran ( unconsciousness )

Kepribadian manusia seperti gunung es. Bagian yang terlihat
adalah bagian terkecil. Sedangkan bagian terbesar ada di
bawah permukaan laut.

B. Psikoanalisa Sebagai Teori Perkembangan Kepribadian
a. Struktur kepribadian

Menurut Freud kepribadian terdiri atas tiga sistem atau
aspek vaitu: id (aspek biologis), ego (aspek psikologis) dan
superego (aspek sosiologis). Untuk mempelajari dan memahami
sistem kepribadian manusia, Freud berusaha mengembangkan
model kepribadian yang saling berhubungan dan menimbulkan
ketegangan antara satu dengan yang lainnya. Konflik dasar
ketiga sistem kepribadian tersebut dapat menciptakan energi
psikis individu dan memiliki sistem kerja, sifat serta fungsi yang
berbeda. Meskipun demikian antara satu dengan yang lainnya
merupakan satu tim yang saling bekerja sama dalam
mempengaruhi perilaku manusia.

Id merupakan lapisan psikis yang paling dasariah,
kawasan eros dan thanos berkuasa. Dalam id terdapat naluri-
naluri bawaan biologis (seksual dan agresif, tidak ada
pertimbangan akal atau etika dan yang menjadi pertimbangan
kesenangan) serta keinginankeinginan yang direpresi. Hidup
psikis janin sebelum lahir dan bayi yang baru dilahirkan terdiri



54

dari id saja. Jadi id sebagai bawaan waktu lahir merupakan bahan
dasar bagi pembentukan hidup psikis lebih lanjut.

Sedangkan naluri id merupakan prinsip kehidupan yang
asli atau pertama, yang oleh Freud dinamakan prinsip
kesenangan, yang tujuannya adalah untuk membebaskan
seseorang dari ketegangan atau mengurangi jumlah ketegangan
sehinga menjadi lebih sedikit dan untuk menekannya sehingga
sedapat mungkin menjadi tetap.

Ketegangan dirasakan sebagai penderitaan atau
kegerahan sedangkanpert longan dari ketegangan dirasakan
sebagai kesenangan. Id tidak diperintahkan oleh hukum akal
atau logika dan tidak memiliki nilai etika ataupun akhlak. Id
hanya didorong oleh satu pertimbangan vyaitu mencapai
kepuasan bagi keinginan nalurinya, sesuai dengan prinsip
kesenangan.

Menurut Freud ada dua cara yang dilakukan oleh id
dalam memenuhi kebutuhannya untuk meredakan ketegangan
yang timbul yaitu melalui reflek seperti berkedip dan melalui
proses primer seperti membayangkan makanan pada saat lapar.
Sudah pasti dengan membayangkan saja kebutuhan kita tidak
akan terpenuhi melainkan hanya membantu meredekan
ketegangan dalam diri kita. Agar tidak terjadi konflik maka dari
itu diperlukan sistem lain yang dapat merealisasikan imajinasi itu
menjadi kenyataan sistem tersebut adalah ego.

Ego adalah sistem kepribadian yang didominasi
kesadaran yang terbentuk sebagai pengaruh individu kepada
dunia obyek dari kenyataan dan menjalankan fungsinya
berdasarkan pada prinsip kenyataan berarti apa yang ada. Jadi
ego terbentuk pada struktur kepribadian individu sebagai hasil
kontak dengan dunia luar. Adapun proses yang dimiliki dan
dijalankan ego sehubungan dengan upaya menawarkan dengan
kebutuhan atau mengurangi ketegangan
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Ego merupakan pelaksanaan dari kepribadian, yang
mengontrol dan memerintahkan id dan superego serta
memelihara hubungan dengan dunia luar untuk kepentingan
seluruh kepribadian yang keperluannya luas. Jika ego melakukan
faal pelaksanaannya dengan bijaksana akan terdapat
keharmonisan dan keselarasan. Kalau ego mengarah atau
menyerahkan kekususannya terlalu banyak kepada id, kepada
superego ataupun kepada dunia luar akan terjadi kejanggalan
dan kesadarannya pun tidak teratur.

Selain itu ego juga merupakan hasil dari tindakan saling
mempengaruhi lingkungan garis perkembangan idividu yang
ditetapkan oleh keturunan dan dibimbing oleh proses-proses
pertumbuhan yang wajar. Ini berarti bahwa setiap orang
memiliki potensi pembawaan untuk berpikir dan menggunakan
akalnya. Sehingga dapat dikatakan bahwaa kebanyakaan ego
bekerja di bidang kesadaran, terkadang juga pada alam
ketidaksadaran dan melindungi individu dari gangguan
kecemasan yang disebabkan oleh tuntutan id dan superego.

Superego merupakan sistem kepribadian yang berisi
nilai-nilai moral bersifat evaluatif (memberikanbatasan baik dan
buruk). Menurut Freud superego merupakan internalisasi
individu tentang nilai masyarakat, karena pada bagian ini
terdapat nilai moral yang memberiakan batasan baik dan buruk.
Dengan kata lain superego dianggap pula sebagai moral
kepribadian. Adapun fungsi pokok dari superego jika dilihat dari
hubungan dengan ketiga aspek kepribadian adalah merintangi
impuls-impuls ego terutama impuls-impuls seksual dan agresif
yang pernyataannya sangat ditentang oleh masyarakat dan
mendorong ego untuk lebih mengejar hal-hal yang moralistis
daripada yang realistis serta mengejar kesempurnaan yang
diserap individu dari lingkungannya.

Sedangkan dalam superego yang bersifat ideal, Freud
membaginya kedalam dua kumpulan yaitu suara hati cansience)
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dan ego ideal. Kata hati didapat melalui hukuman oleh orang tua,
sedangkan ego ideal dipelajari melalui penggunaan
penghargaan. Superego dapat obyektif dan lingkungan proses
rohaniah yang lebih tinggi maka superego dapat dianggap
sebagai hasil sosialisasi dengan adat tradisi kebudayaan.

Superego dalam peranannya sebagai penguasa dari
dalam dirinya kemudian mengambil tindakan serangan terhadap
ego. Setiap kali ego mengandung pikiran untuk memusuhi atau
membrontak terhadap seorang yang berkuasa di luar. Oleh
karena itu ego merupakan agen dari penghidupan superego
dengan jalan berusaha untuk menghancurkan ego mempunyai
tujuan yang sama dengan keinginan mati yang semula dalam id.
ltulah sebabnya maka superego dikatakan menjadi agen dari
naluri-naluri kematian.

on of contact
outside world

b. Dinamika kepribadian

Freud sangat terpengaruh oleh filsafat determinisme dan
positivisme abad XIX dan menganggap organisme manusia
sebagai suatu kompleks sistem energi, yang memperoleh
energinya dari makanan serta mempergunakannya untuk
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bermacam-macam hal: sirkulasi, pernafasan, gerakan otot-otot,
mengamati, mengingat, berpikir dan sebagainya. Sebagaimana
ahli-ahli ilmu alam abad XIX yang mendefinisikan energi
berdasarkan lapangan kerjanya, maka Freud menamakan energi
dalam psike ini “energi psikis”. Menurut hukum “penyimpangan
tenaga” maka energi dapat berpindah dari satu tempat
ketempat lain, tetapi tidak dapat hilang. Berdasarkan pemikiran
itu Freud berpendapat, bahwa energi psikis dapat dipindahkan
keenergi fisioligis dan sebalikya. Jembatan antara energi tubuh
dengan kepribadian ialah id dengan instink-instingnya.

Salah satu masalah yang banyak dibicarakan oleh para
ahli ialah jumlah dan macam-macamnya instink. Untuk
menyebutkan beberapa macam saja misalnya James
mengemukakan 32 macam instink, Mc Dougall mengemukakan
14 dan kemudian 18 macam instink, Thorndike mengemukakan
40 macam atau lebih, Angel mengemukakan 16 macam. Freud
tidak berusaha memberikan jumlah serta macam-macamnya
instink itu sebab dia beranggapan bahwa keadaan tubuh tempat
bergantungnya instink itu tidak cukup dikenal. Mengenal
keadaan tubuh bukanlah tugas ahli psikologi, melainkan tugas
ahli  fisiologi. Walaupun demikian menerima bahwa
bermacammacam instink itu dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok, yaitu:

1. Instink-instink hidup(Life instinct atau eros)

Instink kehidupan baik yang berupa kecondongan untuk
mempertahankan ego, libido narsissistis maupun libido
berobyek. Bertujuan untuk pengikatan, artinya mengadakan
kesatuan yang semakin erat dan karena itu semakin mantap
untuk mempertahan hidup.

2. Instink-instink mati mati (Death instinc atau thanatos)
Instink kematian bertujuan untuk mengahancurkan dan
menceraikan apa yang sudah bersatu, karena tujuan
terakhir setiap mahluk hidup ialah mau tidak mau meninggal
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dunia. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa baik instink-
instink kehidupan maupun instink-instink kematian bersifat
konsevatif, dalam arti bahwa kedua-duanya berusaha untuk
mempertahankan suatu keadaan yang lebih dahulu. Instink
kehidupan berusaha untuk mempertahankan kehidupan
yang sudah ada, sedangkan instinkkematian berusaha untuk
mempertahankan keadaan inorganik.

Menurut pendapat Freud dua jenis instink ini sesuai

dengan dua proses pada taraf biologis yang berlangsung dalam
setiap organisme, yaitu pembentukan dan penghancuran.
kematian berusaha untuk mempertahankan keadaan inorganik.
Menurut pendapat Freud dua jenis instink ini sesuai dengan dua
proses pada taraf biologis yang berlangsung dalam setiap
organisme, yaitu pembentukan dan penghancuran

c. Tahapan Perkembangan Psikoseksual

Freued membagi perkembangan anak menjadi 6 (enam)

fase perkembangan yakni:

1)

2)

3)

Fase Oral

Yaitu pada usia 0 sampai dengan 18 bulan. Pada fase ini,
mulut merupakan central pokok keaktifan yang dinamis.
Fase Anal

Yaitu pada usia 18 bulan sampai dengan 3 tahun. Pada fase
ini, dorongan dan tahanan berpusat pada alat pembuangan
kotoran rektum.

Fase Falis (phalik)

Yaitu pada usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun. Pada fase
ini, alat-alat kelamin merupakan daerah organ paling
perasa, seperti jatuh cinta pada orang tua dengan jenis
kelamin berbeda.
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Fase Latensi (Latent)

Yaitu pada usia 6 tahun sampai dengan 12 tahun. Pada fase
ini, impuls-impuls cenderung berdada pada kondisi
tertekan, lebih pada perkembangan moral dan intelektual.
Fase Pubertas

Yaitu pada usiall tahun sampai dengan 20 tahun. Pada fase
ini, impuls-impuls kembali menonjol. Kegiatan ini jika dapat
disublimasikan maka seorang anak akan sampai pada fase
kematangan.

Fase Genital

Yaitu pada usia lebih dari 20 tahun. Pada fase ini, seseorang
telah sampai pada fase dewasa. Seperti membangun
hubungan dengan lawan jenis.

Secara menyeluruh perkembangan psikoseksual dapat

dilihat pada tabel berikut:

Usia Tahap Fokus Karakteristik Hasil yang tidak
Psiko Perasa Perilaku diharapkan
seksual an (fiksasi)

Senang

Lahir-18 Oral Mulut, Mencari stimulasi Alkoholisme,

bulan Bibir oral, menghisap merokok,

meski tidak lapar  menggigit kuku,
tidak matang,

kepribadian
menuntut
18 bIn--3  Anal Rektum Menikmati saat Konformisme
tahun mengeluarkan tinggi, kerapian
dan menahan kompulsive,
feses permusuhan,
kepribadian

menantang
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3--6 Phalik Genital Tertarik genital, Problem seksual
tahun jatuh cinta pada (impoten,
orangtua dengan frigiditas),
jenis kelamin homoseksual,
berbeda ketidakmampuan
menangani
kompetisi
6--11 Latensi - Mengembangkan  ---
tahun kecakapan sosial

dan intelektual

11--20 Pubert Impuls-impuls

tahun as kembali menonjol

20 Genital  Genital Membangun

tahun-> hubungan dengan
lawan jenis

Secara teoritis setiap orang harus melewati fase-fase
tersebut dalam perkembangan psikoseksualnya. Apabila terjadi
gangguan pada salah satu fase maka akan terjadi ketidakpuasan
yang dapat menyebabkan terjadinya neurose pada orang
tersebut dikemudian hari setelah ia dewasa. Dengan demikian
maka untuk menilai kepribadian seorang penderita neurose dan
mecari faktor-faktor penyebab neurose itu perlu diteliti segala
peristiwa yang pernah terjadi selama tingkat-tingkat
perkembangan psikoseksual, yang terdiri dari beberapa fase
tersebut.®

6 Disarikan dari berbagai sumber dan sumber utama tersedia dalam
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/34/jtptiain-gdl-s1-2007-
nurhadinim-1688-bab3_410-9.pdf
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7. TEORI PERKEMBANGAN MORAL LAWRENCE KOHLBERG

Pendidikan moral harus
mengacu pada perkembangan
penalaran moral peserta didik, karena
seiring dengan perkembangan anak
mereka menjadi kurang bergantung
pada hadiah (reward) dan hukuman
(punishment) dalam pemberian
penguatan (reinforcement), dan lebih
bergantung pada satu rasa pribadi
tentang benar dan salah. Hal ini dianggap mencerminkan
internalisasi mereka atas kode moral masyarakat, perubahan
dari kode moral eksternal ke internal ini merupakan fokus utama
dalam kajian pendidikan moral . adapun tahap-tahap
perkembangan moral tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
ini;

Tingkat Tahap Deskripsi
Tingkat Tahap 1 Prilaku moral dikaitkan dengan hukuman.
| Moralitas Apapun yang dihargai adalah baik, apapun
Heteronomus yang dihukum adalah buruk, anak-anak
mematuhinya karena mereka takut
dihukum.
Tahap 2 Mengejar kepentingan? individual
Individualisme dipandang sbg hal yg benar untuk
tujuan dan dilakukan. Karena itu, prilaku dikatakan
Pertukaran baik bila memenuhi kepentingan pribadi,
Instrumental
Tingkat Tahap 3 Rasa percaya dan kasih sayang dan
Il Ekspektasi- kesetiaan dihargai dan dipandang sbg basis

ekspektasi antar  penilaian moral. Anak-anak dan remaja
pribadi timbal balik, mungkin mengadopsi standar? moral orang
keselarasan tua mereka agar dianggap sbg anak yg baik.
hubungan dan antar
pribadi
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Tahap 4 “Baik”  ditentukan  oleh hukum?
Moralitas Sistem-  masyarakat, dengan melakukan tugas
sistem Sosial asing?. Hukum harus dipatuhi, bahkan jika

itu tidak adil. Aturan dan hukum dipatuhi
karena diperlukan untuk menjaga tatanan
sosial. Keadilan Drs dipandang sbg hal yang
harus ditegakkan
Tingkat Tahap 5 Nilai-nilai, hak-hak, dan prinsip-prinsip
Il Kontrak Sosial dan melampaui hukum. “Baik” dipahami dalam
hak-hak individual =~ kaitan dengan nilai-nilai dan prinsip? yang
telah disepakati masyarakat. Validitas
hukum dievaluasi dan diyakini bahwa itu
harus diubah jika tidak mempertahankan
dan melindungi hak-hak dan nilai-nilai

dasar
Tahap 6 Pada tahap ini individu telah
Prinsip-prinsip etika mengembangkan satu kode moral internal
universal yang didasarkan pada nilai-nilai universal

dan hak-hak manusia yang mendahului
aturan2 dan hukum2 sosial. Ketika
dihadapkan pada konflik antara hukum dan
nurani, nurani akan diikuti meski ini dapat
melibatkan resik pribadi.

Anak-anak akan semakin mampu membedakan antara
pelanggaran moral (moral transgressions) dan pelanggaran
konvensional (conventional transgressions), semakin
bertambahnya usia. Pelanggaran konvensional merupakan
prilaku-prilaku  yang meskipun etis tetapi melanggar
pemahaman yang dianut secara luas.’

7 Disarikan dari Buku Santrock.J.W. Perkembangan Anak. Edisi Kesebelas.
Penerbit Erlangga. Jakarta
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BAB Il
PERKEMBANGAN MASA PRENATAL

A. Definisi Pertumbuhan dan Perkembangan

Istilah tumbuh kembang terdiri atas dua peristiwa
yang sifatnya berbeda tetapi saling berkaitan dan sulit untuk
dipisahkan, vyaitu pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan (growth) berkaitan dengan masalah
perubahan ukuran, besar, jumlah atau dimensi pada tingkat
sel, organ maupun individu. Pertumbuhan bersifat
kuantitatif sehingga dapat diukur dengan satuan berat
(gram, kilogram), satuan panjang (cm, m), umur tulang, dan
keseimbangan metabolik (retensi kalsium dan nitrogen
dalam tubuh). Perkembangan (development) adalah
pertambahan kemampuan struktur dan fungsi tubuh yang
lebih kompleks. Perkembangan menyangkut adanya proses
diferensiasi sel-sel, jaringan, organ, dan sistem organ yang
berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing
dapat memenuhi fungsinya. (Soetjiningsih, 1998;
Tanuwijaya, 2003).

Pertumbuhan mempunyai ciri-ciri khusus, vyaitu
perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya ciri-ciri
lama, serta munculnya ciri-ciri baru. Keunikan pertumbuhan
adalah mempunyai kecepatan yang berbeda-beda di setiap
kelompok umur dan masing-masing organ juga mempunyai
pola pertumbuhan yang berbeda. Terdapat 3 periode
pertumbuhan cepat, yaitu masa janin, masa bayi 0 — 1
tahun, dan masa pubertas.

Proses perkembangan terjadi secara simultan dengan
pertumbuhan, sehingga setiap pertumbuhan disertai
dengan perubahan fungsi. Perkembangan merupakan hasil
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interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ
yang dipengaruhinya. Perkembangan fase awal meliputi
beberapa aspek kemampuan fungsional, yaitu kognitif,
motorik, emosi, sosial, dan bahasa. Perkembangan pada
fase awal ini akan menentukan perkembangan fase
selanjutnya. Kekurangan pada salah satu aspek
perkembangan dapat mempengaruhi aspek lainnya.

‘ Runtutan perubahan vang terjadi ‘

Pertumbuhan (growth) Perkembangan (Development)
Dalam hal jumlah, ukuran, & Arti dim hal menjadi mekar, luas, &
pentingnya terbentang

Kearah jasmaniah _

Fisiologis ﬁ

B. Tahap Pertumbuhan dan Perkembangan Prenatal

Tumbuh kembang anak berlangsung secara teratur,

saling berkaitan, dan berkesinambungan dimulai sejak
pembuahan sampai dewasa. Walaupun terdapat variasi, namun
setiap anak akan melewati suatu pola tertentu. Permulaan
kehidupan manusia dapat ditinjau secara psikologis dan biologis

® Secara psikologis kehidupan manusia dimulai pada saat
janin mulai bereaksi terhadap rangsang-rangsang dari
luar. Reaksi terhadap rangsang dari luar telah dimulai
sangat awal.
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® Secara biologis kehidupan dimulai pada saat terjadinya
konsepsi atau pembuahan, yakni bersatunya sel telur
(ovum: tunggal, ova: jamak) dan sel laki-laki
(spermatozoa: tunggal, spermatozoon: jamak)

Kedua sel yang telah bersatu tersebut tumbuh dan
berkembang dalam organ reproduksi wanita (rahim). Masa
pranatal adalah masa kehidupan janin di dalam kandungan.
Masa ini dibagi menjadi dua periode, yaitu masa embrio dan
masa fetus. Masa embrio adalah masa sejak konsepsi sampai
umur kehamilan 8 minggu, sedangkan masa fetus adalah sejak
umur 9 minggu sampai kelahiran.

Corona
radiata

Cytoplasm
Nucleus
Nucleolus

Plasma
membrane

Zona : e %4
pellumda i : o MJacques Donnez!

Mitochondrion
(splral shape)

it
Spermatozoa
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Sel telur diproduksi dalam gonad wanita (ovarium) dan
sel spermatozoa diproduksi dalam gonad pria (tes tes). Proses
terjadinya pembuahan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

a. Proses Pembuahan

Kemungkinan  terjadinya  pembuahan telah
ditentukan secara alamiah. Sekali dalam 28 hari, seringkali
sekitar pertengahan siklus menstruasi, sebuah telur dalam
salah satu kandung telur menjadi masak dan bergerak pelan
masuk ke dalam rahim.

Perjalanan ini memakan waktu 3 sampai 7 hari, dan
apabila dalam perjalanan tersebut tidak terjadi pembuahan,
maka lenyaplah telur dalam rahim. Bila telur dalam
perjalanan bertemu dengan spermatozoa dan masuk
melalui dinding telur, maka terjadilah pada detik itu hal-hal
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sebagai berikut: sel benih melepaskan 23 bagian kecil-kecil
dari dirinya yang disebut kromosom.

Pada saat itu pecahlah inti telur dan lepaslah 23
kromosom. Kromosom ayah dan kromosom ibu lebur
menjadi satu dan membentuk bakal keturunan bagi anak.
Kromosom tadi mengandung bagian yang lebih kecil lagi
yang membawa faktor-faktor keturunan yang sesungguhnya
yang disebut gene.

Chromatin Strands
Nuclaclus

Nucleus

Cell

(i o Y
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i mo
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20 2 2 2 -
S S| SR O 1 1:- DNA Double Helix
Xy

Pairs of Chromosomes
in a8 Human Cell
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b. Lama Masa Prenatal

Periode pranatal berlangsung selama 280 hari atau
kurang lebih 40 minggu yang dihitung mulai dari sesudah
hari pertama menstruasi terakhir. Hurlock (1993)
mengatakan bahwa orang awam menghitung kehamilan
selama 9 bulan kalender. Bertentangan dengan itu, para
ilmuwan menggunakan bulan yang lamanya 28 hari (lunar)
sebagai tolok ukur. Ini bertepatan dengan periode siklus
menstruasi wanita.

stal Growth From 8 to 40 Weeks

13999 VWA

)ryo Fetus 40
8 at12

oks Weeks sumber: http://www.nebraskame

¢. Urutan Perkembangan Masa Prenatal

Urutan perkembangan dalam periode pranatal telah
pasti dan tidak dapat diubah. Kepala, mata, tubuh, tangan,
kaki, alat-alat kelamin dan alat-alat berkembang dengan
urutan tertentu dan juga kurang lebih pada usia pranatal
yang sama pada semua fetus. Pertumbuhan yang teratur ini
dapat dilihat dari kenyataan bahwa semua fetus selalu
dapat memutar kepalanya lebih dahulu sebelum mereka
dapat melencangkan kepalanya.
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Carnegie Stages of Human Development
Dr Mark Hill, Cell Biology Lab, School Anatomy), UNSW
Stage 1 Zygote =
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{romthe Kyolo Cotlection and Ma B. Hil for imege propori

Urutan Perkembangan Prenatal

Periode-periode prenatal menurut para ahli,
disajikan dalam tabelsebagai berikut:

Periode pranatal

Berlangsung selama 10 bulan lunar (1 bin lunar = 28 hari)

Hurlock (1992): Monks, dkk (1998):

1. Periode Zigot - pembuahan 1. Fase Germinal - sampai
sampai akhir minggu kedua 2 minggu pertama

2 Periode Embrio < minggu 2. Fase Embrional = 6
kedua sampai akhir bulan sampai 8 minggu
kedua berikutnya

E Periode Janin - akhir bulan 3. Fase Fetal @ minggu ke 8
kedua sampai lahir sampai saat dilahirkan

Santrock (2002)

Periode Germinal -+ 2 minggu pertama
Periode Embrionic - 2 sampai 8 minggu setelah konsepsi

Periode Fetal -+ 2 bulan setelah konsepsi sampai 7 bulan
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Pertumbuhan dan Perkembangan Janin Selama

Trisemester,

Mulai

Disajikan dalam Tiga Tabel berikut:

Fase Germinal

Sampai Fase Fetal

Pertumbuhan fetal pada trimester pertama

Pembuahan hingga

4 minggu

(3 bulan pertama)

8 minggu

12 minggu

« Panjangnya kurang
dari 1/10 inci

« Awal perkembangan
susunan tulang
belakang, sistem
syaraf, usus, jantung
dan paru-paru

+ HKantung amniotis
membungkus lapisan
dasar seluruh tubuh

« Disebut “telur” {ovum)

« Panjangnya kurang
dari 1 inci

s Wajah sudah
berbentuk dengan
mata, telinga, mulut,
dan pucuk gigi yang
belum sempuma

+ Lengan dan kaki
bergerak

+ Otak mulai terbentuk

« Denyut jantung janin
dapat dideteksi
dengan ultrasound

« Disebut "embrio”

« Panjangnya sekitar 3
inci dan beratnya
sekitar 1 Ons

+ Dapat menggerakkan
lengan, kaki, jari
tangan, dan jari kaki

« Sidik jari muncul
Dapat tersenyum,
membearangut,
mengisap, dan
menelan

+« Jenis kelamin dapat
dibedakan
Dapat kencing

« Disebut “fetus” (janin)

El

Pertumbuhan fetal pada trimester kedua
(3 bulan pertengahan)

16 minggu

20 minggu

24 minggu

*Panjangnya sekitar 5,5 inci
dan beratnya 4 ons
*Denyut jantung kuat

#Kulit tipis, tembus pandang
*Rambut halus (lanugo)
menutup tubuh

#Kuku jaritangan dan kuku
jari kaki sudah berbentuk
*Serakan-gerakan
terkoordinasi, dapat
berguling di dalam cairan
amniotiz

*Panjangnya 10 — 12 inci
dan beratnya 0,5- 1 pon
sDenyut jantung dapat
didengar dengan steteskop
biaza

sMengisap ibu jari
*Terzsedak

*Rambut, bulu mata, alis
mata muncul

*Panjangnya 11 — 14 inci
dan beratnya 1-1,5 pon
sKulit mengkerut dan
tertutup dengan lapisan
pelindung (vernix caseoss)
*[lata sudahterbuka
*Mampu memegang dengan
kuat
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Pertumbuhan fetal pada trimester ketiga
(3,5 bulan terakhir

28 minggu

sPanjangnya 14 — 17
inci dan beratnya 2,5 —
Jons

«Bertambah lemak
tubuh

s«3angat aktif
sGerakan pernafasan
yang belum sempurna
muncul

«Panjangnya 16,5 - 18
inci dan beratnya 4 -5
pon

sflemiliki periode tidur
dan bangun

«Berada dalam posisi
lahir

sTulang kepala lembut
dan lentur

«7at besidisimpan di
dalam hati

«Panjangnya 19 ind
dan beratnya 6 pon
sk ulit kurang
mengkerut

s\Vernix caseosatipis
o] GRUGOUMUmnya
hilang

skurang aktif
slemperaleh
kekebalan dariibu

kantung wajah

keLtubgan

tangan

Hubungan Ibu dan Anak

leher
rahim

vagina
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Janin Kembar

M | egg

I sperm

——

Same

SACS

Identical twins

placcnta

Separale
amniotic

y Separate
¥/ placentas

Fraternal twins

d. Pengaruh Prenatal Terhadap Tingkah Laku Postnatal

Pengaruh pranatal terhadap tingkah laku

post- natal

F
-

m—
-

1. Faktor ekstern
a. sinar rontgen
b. thalidomid
c¢. ohat-obat keras

2. Ketegangan emosional
ketegangan psikis pada
dua bulan pertama
menyebabkan kelainan
mongolismus atau
down's syndrom

3 Takhayul

—
-

F
Ny

Sikap menerima
atau menolak
terhadap
kehamilannya
berpengaruh
terhadap bayi
yang dilahirkan
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1) Faktor Lingkungan
Faktor ekstern yang diperkirakan mempengaruhi
tingkah laku postnatal antara lain:

2)

R/
L X4

o

Sinar rontgen dapat mempengaruhi tingkah laku
motorik, gerak bebas, pembuangan, aktivitas, dan
belajar diskriminatif. Akibat penyinaran memiliki
hubungan dengan usia kehamilan. Makin banyak
dosis penyinaran makin buruk akibatnya
Pemakaian obat-obat penenang seperti softenon
atau thalidomid dapat mengakibatkan cacat
berat. Penelitian antara tahun 1959 - 1962
menemukan bahwa cacat yang disebabkan
thalidomid terjadi antara hari ke 34 dan ke 50, jadi
antara minggu kelima dan ketujuh usia
kehamilan.

Usaha-usaha pengguguran kandungan dengan
menggunakan obat-obatan yang lain pada usia
kehamilan awal dapat menyebabkan gangguan-
gangguan perkembangan.

Ketegangan emosional dapat berpengaruh pada

kenaikan aktivitas yang sangat menyolok pada fetus.

K/
A X4

X/
L X4

Penelitian yang pernah dilakukan membuktikan
bahwa wanita dengan susunan syaraf otonom
yang labil mempunyai fetus yang paling aktif.
Fetus yang aktif pada waktu dilahirkan memiliki
berat badan yang kurang serta menunjukkan
masalah-masalah makan.

Menurut penelitian Stott, 1957, 1958 (dalam
Monks, 1992) menemukan bahwa kegoncangan
psikis dalam dua bulan pertama dapat
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menyebabkan gangguan sentral, misalnya
mongolismus atau down syndrome.

* Bila ketegangan psikis terjadi pada usia fetal,
maka dapat terjadi sindrom nafsu terhambat,
yakni sedikit aktivitas, sedikit spontanitas, pada
umumnya terjadi suatu tingkah laku apatis.

3) Takhayul

Takhayul di Indonesia menjadi masalah, terutama
mengenai pengaruh tingkah laku orangtua terhadap bayi
yang akan dilahirkan.

Ada anggapan bahwa sewaktu ibu sedang hamil,
suaminya membunuh seekor ular, maka anak yang akan
dilahirkan kulitnya bersisik seperti ular.

Selain itu ibu hamil sering ngidam, misalnya
menginginkan makanan yang aneh-aneh, buah-buahan
masam, bau-bauan tertentu, mual-mual bila membau
keringat atau rokok suami.

Hal itu dapat diterangkan bahwa dalam diri ibu adanya
pengaruh keadaan hormonal terhadap psikis ibu.

Ada anggapan bahwa sikap menolak dari pihak ibu
terhadap janin dalam kandungan akan diteruskan
sesudah anak dilahirkan.

Namun hasil penelitian Geissler di Jerman Timur dan
Sears et al di Amerika (dalam Monks, dkk., 1992)
menunjukkan bahwa lebih dari 90% jumlah ibu yang
semula menolak, berubah mempunyai sikap yang positif
terhadap anak sesudah dilahirkan.
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Geissler dalam penelitian longitudinal menunjukkan
bahwa ada perubahan sikap ibu terhadap anak yang
dikandungnya, yakni dari sikap positip ke negatif, dan
dari sikap negatif ke positif, dan sikap yang berubah-ubah
itu akhirnya menjadi positif, yaitu sikap menerima
terhadap anak yang dilahirkan

Implikasi Terhadap Pendidikan

Supaya bayi yang dilahirkan sehat, maka ibu harus
merawatnya dengan baik dan membutuhkan perawatan
secara fisik dan psikis dan menjauhkan dari bahaya-
bahaya selama kehamilan.

Pemeriksaan rutin selama kehamilan akan semakin
mudah diketahui secara dini gejala-gejala kelainan
selama kehamilan, sehingga pencegahan terhadap
gangguan selama kehamilan sedini mungkin dapat
dicegah dan diobati.
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BAB Il
PERKEMBANGAN MASA POST NATAL TIGA TAHUN PERTAMA

A. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Pertumbuhan organ-organ tubuh mengikuti 4 pola,
yaitu pola umum, neural, limfoid, serta reproduksi. Organ-
organ yang mengikuti pola umum adalah tulang panjang,
otot skelet, sistem pencernaan, pernafasan, peredaran
darah, volume darah. Perkembangan otak bersama tulang-
tulang yang melindunginya, mata, dan telinga berlangsung
lebih dini.

Otak bayi yang baru dilahirkan telah mempunyai
berat 25% berat otak dewasa, 75% berat otak dewasa pada
umur 2 tahun, dan pada umur 10 tahun telah mencapai 95%
berat otak dewasa. Pertumbuhan jaringan limfoid agak
berbeda dengan dari bagian tubuh lainnya, pertumbuhan
mencapai maksimum sebelum remaja kemudian menurun
hingga mencapai ukuran dewasa.

Sedangkan organ-organ  reproduksi  tumbuh
mengikuti pola tersendiri, yaitu pertumbuhan lambat pada
usia pra remaja, kemudian disusul pacu tumbuh pesat pada
usia remaja. (Tanuwijaya, 2003; Meadow & Newell, 2002;
Cameron, 2002 ).

Kurva pertumbuhan jaringan dan organ yang
memperlihatkan 4 pola pertumbuhan (Dikutip dari
Cameron, 2002). Dapat dilihat dalam kurva sebagi berikut:
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Usia dini merupakan fase awal perkembangan anak
yang akan menentukan perkembangan pada fase
selanjutnya. Perkembangan anak pada fase awal terbagi
menjadi 4 aspek kemampuan fungsional, yaitu motorik
kasar, motorik halus dan penglihatan, berbicara dan bahasa,
serta sosial emosi dan perilaku. Jika terjadi kekurangan pada
salah satu aspek kemampuan tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan aspek yang lain.

Kemajuan perkembangan anak mengikuti suatu pola
yang teratur dan mempunyai variasi pola batas pencapaian
dan kecepatan. Batasan usia menunjukkan bahwa suatu
patokan kemampuan harus dicapai pada usia tertentu.
Batas ini menjadi penting dalam penilaian perkembangan,
apabila anak gagal mencapai dapat memberikan petunjuk
untuk segera melakukan penilaian yang lebih terperinci dan
intervensi yang tepat.
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B. Proses Kelahiran

Kelahiran merupakan sebuah stage penting dalam
kehidupan manusia. Proses kelahiran yang biasa dikenal, yaitu
dengan cara vaginal child birth terdapat pada 3 tahapan,
yaitu labor, actual birth of the baby dan after birth.

Beberapa cara melahirkan vyang terjadi dalam
masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Melahirkan Normal/ vaginal child birth

Melahirkan normal merupakan cara melahirkan yang paling
umum dan sejak dulu terjadi dalam masyarakat. Melahirkan
dengan cara normal akan melewati proses-proses seperti
diatas. Dan dalam proses ini, si ibu harus berperan aktif
dalam mengedan dan bidan/dokter dalam mendorong bayi
keluar dari rahim si ibu.

2) Water Birth

Proses ini aman untuk bayi. Bayi tidak akan terendam dalam
air, karena didalam rahim, bayi juga berada dalam carian
ketuban, suhu air juga disesuaikaan dengan suhu yang baik
bagi bayi, serta suplay oksigen bagi bayi juga masih tersedia
dari plasenta yang masih terhubung dengan si ibu.

3) Orgasmic Birth

Mirip dengan melahirkan normal. Namun orgasmic birth
tidak dilakukan dengan mengedan. Namun sang bidan,
dokter atau orang yang membantu persalinan membuar ibu
rilex dan mengalami orgasme saat melahirkan. Orgasme
didapatkan dengan cara menyentuh bagian sensitive
rangsang milik sang ibu. Saat siibu orgasme, maka bayi akan
dapat keluar dengan normal.
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4) Caesar

Proses melahirkan Caesar/operasi Caesar, dilakukan
dengan membius si ibu, sehingga ibu tidak akan mengalami
sakit saat melahirkan. Cara melahirkan Caesar dilakukan
umumnya karena si ibu tidak dapat mengeden karena
tekanan darah tinggi, bayi terlalu besar untuk keluar dari
rahim si ibu atau karena si ibu ingin melahirkan dengan cara
Caesar untuk menghindari kesakitan. Setelah melakukan
Caesar, maka perut si ibu akan dijahit dan selama 4-5 tahun
ke depaan, ibu dilarang untuk hamil kembali karena
dikahwatirkan jahitan pada rahim akan sobek.

C. Bayi Baru Lahir

Bayi baru lahir dapat bertahan hidup secara fisik dan
psikologisnya melalui bantuan orang dewasa. Rata-rata bayi
baru lahir di Amerika Serikat memiliki panjang 50 cm dan berat
3,75 kg dan bayi laki-laki cenderung lebih berat dari pada bayi
perempuan.

Ketika kolostrum diganti dengan susu yang lebih berlemak, maka
berat badan bayi akan bertambah dan melebihi berat badan
pada saat lahir. Dan pada usia 2 minggu diperkirakan bayi dapat
bertambah berat 30 gr. Sebagain besar bayi memiliki kulit
berwarna merah muda, karena kulit mereka sangat tipis,
sehingga pembuluh darah tempat darah mengalir tampak.

Bayi baru lahir memiliki pendengaran yang cukup baik walaupun
belum bekerja optimal. Bayi juga memiliki reaksi terhadap
aroma dan rasa berbeda. Penglihatan bayi belum cukup jelas.
Bayi hanya mampu melihat jarak 30cm dari matanya. Walaupun
bayi tidak dapat melihat dengan jelas, namun bayi dapat
mengenali sentuhan, sehingga bayi dapat menangis jika
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popoknya basah atau berada dalam keadaan yang kurang
nyaman.

Bayi baru lahir pada umumnya tidur hingga 16 jam dalam

sehari. Namun, ada juga yang tidur hanya 11 jam atau bahkan
sampai 21 jam. Semakin besar si bayi, maka kebutuhan tidurnya
pun akan semakin berkurang.

1.

PERKEMBANGAN FISIK AWAL

Selama 3 tahun pertama anak tumbuh lebih cepat
daripada masa yang lain sepanjang hidupnya. Pada tahun
pertama, biasanya bayi laki-laki berkembang tiga kali lipat
dari berat lahir. Pada usia 3 tahun, tinggi anak laki-laki telah
mencapai 92,5 dan berat badan mencapai 16kg. Anak laki-
laki rata-rata lebih besar dan lebih berat daripada
perempuan, Namun perbedaannya tidak terlalu jauh.

Pada tahapan ini, perkembangan dialami seorang
individu dimulai pada saat bayi sampai mencapai umur 3
tahun. Pertumbuhan gigi dimulai di usia 3 atau 4 bulan, tapi
biasanya gigi pertama baru akan muncul pada usia 5-9
bulan, atau bahkan lebih lama. Diusia 3 tahun, semua gigi
utama telah tumbuh dan anak dapat makan apapun dan
mengunyah makan apapun. Berikut ini tabel pertumbuhan
anak

Umur Penambahan Pertumbuhan Pertumbuhan
berat harian panjang lingkar kepala
(g) (cm/bulan) (cm/bulan)
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15 1,5 0,50
12 1,2 0,50
8 1,0 0,25

a. Perilaku Otak dan Refleks

Apa yang membuat seorang bayi yang baru lahir
merepon putting?Apa yang memerintahkan mereka
untuk memulai gerakan menghisap yang mengizinkan
mereka mengontrol cairan yang masuk? Semua ini
adalah kerja system saraf sentral-Otak dan spinal cord
(sekelompok saraf yang bekerja sepanjang tulang
belakang)dan pertumbuhan jaringan luar saraf yang
mengembng ke setiap bagian dari tubuh,Melalui
jaringan ini,pesan sensoris berjalan ke otak dan saraf
motor memberikan perintah untuk kembali.

Pada saat lahir,berat otak hanya sekitar 25 persen
dari berat akhirnya di periode dewasa yatu 1,75kg. Otak
mendapatkan 70% dari berat tersebut pada usia 1
tahun dan hamper 90 persen pada usia 3 tahun.pada
usia enam tahun,ukuran otak hmpir sebesar otak orang
dewaasa,tapi pertumbuhan dan perkembangan fungsi
terjadi scara tak teratur,dan berbagai yang berbeda
daroi otak tumbuh dengan pesat pada waktu yang
berbeda pula.

Refleks awal (Early Reflexes) ketika anda berkedip
saat menatap lampu yang menyala terang,maka alis
anda akan bergerak tidak menentu.Respon otomtis dan
alami terhadap rangsangan seperti ini di sebut perilaku
reflek. Perilaku reflek di control oleh inti otak bagian
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bawah yang mengatur proses otomatis lain,seperti
menghirup udara dan detak jantung.terdapat bagian
dari otak yang dimeilinasi secara penuh pada saat
kelahiran.perilaku reflek memainkan peran penting
dalam merangsang perkembangan awal system saraf
pusat dan otot.

b. Kemampuan Sensori Awal

Indra bayi berkembang dengan cukup signifikan
dalam beberapa bulan setelah kelahirannya. Berikut ini
perkembangan sensori awal pada bayi :

a) Sentuhan dan Rasa Sakit

Sentuhan merupakan indra pertama yang berkembang,
dan dalam beberapa bulan pertama,
sentuhan merupakan sistem sensor paling matang
daripada yang lainnya. Dalam sebuah tes, Ketika pipi
dekat mulut seorang bayi yang baru lahir disentuh, ia
akan beraksi dengan mencoba mencari puting susu ibu.
Isyarat awal dan reflek dasar ini terjadi dua bulan
setelah kehamilan. Pada usia 8 bulan dari kehamilan,
seluruh bagian tubuh seorang bayi sangat sensitif
terhadap sentuhan, dan sensitivitas ini akan semakin
meningkat selama lima hari pertama setelah kelahiran.

b) Mencium dan Merasa

Indra penciuman dan perasa ini juga mulai berkembang
di rahim. Rasa dan bau makanan yang dikonsumsi calon
Ibu dapat ditranmisikan kepada janin melalui cairan
amniotik. Setelah melahirkan, transmisi yang sama juga
terjadi melalui ASI. Bayi yang baru lahir lebih memilih
rasa manis dibandingkan rasa-rasa yang
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lainnya. Seorang bayi berumur enam hari yang
mengonsumsi ASI lebih memilih aroma susu ibunya
ketimbang ibu lain yang juga menyusui, tetapi bayi
berusia 2 hari tidak demikian. Hal ini menunjukkan
bahwa bayi membutuhkan beberapa hari pengalaman
untuk belajar bau tubuh ibu mereka. Pemilihan rasa
tertentu tampaknya merupakan hal yang alami.

c¢) Pendengaran

Pendengaran juga telah  berfungsi  sebelum
kelahiran. Bayi tiga hari dapat mengetahui suara dari
mereka yang telah mereka dengar sebelumnya. Karena
pendengaran merupakan kunci dari perkembangan
bahasa, kekurangan dalam pendengaran seharusnya
diidentiikasikan dan ditangani sedini mungkin, dengan
cara bayi dipindai untuk mengetahui kelainan
pendengaran dalam tiga bulan pertama.

Pengenalan dini terhadap suara dan bahasa yang
didengar di dalam rahim merupakan pondasi hubungan
antara orang tua dan anak. Bayi tiga hari dapat
mengetahui suara dari mereka yang telah mereka
dengar sebelumnya.

d) Penglihatan

Penglihatan merupakan indra yang baru berkembang
tepat ketika seorang bayi dilahirkan. Mata seorang bayi
yang baru lahir, lebih kecil dibandingkan mereka yang
dewasa, struktur retinanya belum komplet, dan saraf
optiknya sedang berkembang. Bayi yang baru lahir buta
di cahaya yang terang. Peralatan penglihatan mereka
sangat sempit, dan akan menjdi dua kali lipat lebih luas
pada usia 2 hingga 10 minggu.
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Kemampuan untuk mengikuti target bergerak, dan juga
persepsi terhadap warna, berkembang dengan cepat
pada bulan pertama.Penglihatan menjadi semakin
bagus ditahun-tahun  pertama. Penglihatan
binokular (penggunaan bola mata untuk fokus,
memungkinkan persepsi dalam dan jauh, biasanya baru
akan berkembang pada bulan ke-4 dan ke-5.

e) Perkembangan Motoris

Bayi tidak perlu diajarkan keterampilan motor dasar
seperti merangkak, menggenggam, dan berjalan.
Karena secara alami mereka hanya membutuhkan
ruang gerak untuk bereksperimen dalam tingkahnya
dan membutuhkan kebebasan untuk melihat apa yang
bisa mereka lakukan, tentunya dengan pengawasan
orang tua.

f) Kontrol Kepala

Setelah lahir, sebagian besar bayi dapat menggerakan
kepalanya ke kiri dan ke kanan ketika ditidurkan
terlentang. Ketika ditidurkan tengkurap, banyak yang
dapat mengangkat kepala mereka cukup tinggi untuk
dapat diputarkan. Dalam dua atau tiga bulan pertama,
mereka akan mengangkat kepala mereka semakin
tinggi hingga suatu ketika samapi pada titik dimana
mereka kehilangan keseimbangan dan berguling. Pada
usia 4 bulan, hampir semua bayi dapat menjaga kepala
mereka tetap tegak ketika digendong dalam posisi
duduk.
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g) Kontrol Tangan

Bayi dilahirkan dengan refleks menggenggam. Apabila
telapak tangan seorang bayi ditekan maka tangan akan
menggenggam dengan kuat. Pada usia 3 % bulan,
sebagian bayi dapat menggenggam benda berukuran
sedan seperti mainan, tapi kesulitan untuk memegang
objek berukuran kecil. Antara 7-11 bulan, tangan
mereka sudah cukup terkoordinasi untuk mengambil
benda kecil seperti daun dengan menggunakan princer
grasp. Pada bulan ke-15, bayi normal dapat
membangun menara dengan kedua kotak. Beberapa
bulan setelah ulang tahun yang ketiga, seorang anak
dapat menyalin lingkaran dengan baik.

h) Locomotion

Setelah 3 bulan bayi akan mulai berguling dengan
sengaja (bukan karena kebetulan seperti sebelumnya),
duduk tanpa sandaran pada usia 6 bulan, dan bisa
duduk tanpa bantuan sekitar 2 % bulan
kemudian.Antara 6 dan 10 bulan, sebagian bayi sudah
mulai merangkak dan merayap dengan kekuatan
mereka sendiri. Dengan bertumpu pada tangan atau
perabot, bayi normal dapat berdiri di usia 7 bulan
keatas. Kurang lebih 4 bulan kemudian bayi sudah dapat
berdiri sendiri.

Semua perkembangan ini  mengarah kepada
pencapainan keterampilan motorik utama pada bayi
yaitu berjalan. Untuk beberapa bulan sebelu mereka
dapat berdiri tanpa bantuan, bayi mempraktikan
merangkak ketika berpegangan pada perabot. Mereka
dapat berdiri dengan baik pada sekitar 11 % bulan dan
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melakukan langkah pertama mereka. Dalam beberapa
minggu, setelah ulang tahun pertamanya, anak normal
akan berjalan dengan baik dan karena itu disebut balita
(toddler).

Pada tahun kedua, anak mulai memanjat tangga
dengan meletakkan satu kaki setelah kaki yang lain naik,
lalu mereka akan menggilir pergerakan kaki tersebut.
Pada tahun kedua balita lari dan melompat. Pada usia 3
% tahun sebagian besar anak dapat berdiri seimbang
satu kaki dalam waktu yang sebentar saja dan mulai
melompat dengan satu kaki.

2. PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK TIGA TAHUN PERTAMA

Y

-
i

Berikut adalah tiga pendekatan klasik dalam
perkembangan kognitif a) pendekatan Behaviorist, b)
pendekatan psikometrik, c) pendekatan peaget, dan d)
pendekatan kontamporal. Dengan penjelasan sebagai berikut:

2.1. Pendekatan Perkembangan
a. Pendekatan Behaviorist

Mempelajari cara kerja pembelajaran dasar, yang bertujuan
pada bagaimana perilaku berubah dalam respon terhadap
pengalaman.



87

Bayi di lahirkan dengan kemampuan belajar dari apa yang
mereka lihat, dengar, mencium, merasakan, dan
memegang, dan mereka memiliki beberapa kemampuan
untuk mengingat apa yang mereka pelajari. Kita akan
melihat 2 proses pembelajaran yang dipelajari oleh
behaviorist, yaitu: classical conditioning dan operant
conditioning.

1) Classical Conditioning

Classical conditioning adalah sebuah metode pembelajaran
dimana stimulus netral dihubungkan dengan stimulus tidak
terkondisi untuk menimbulkan respon terkondisi dimana
respon terkondisi bersamaan dengan respon tidak
terkondisi.

2) Operant Conditioning

Operant conditioning adalah suatu usaha memperoleh
penguatan dengan kata lain dengan pemberian
reinforcement itu maka seseorang dapat mengontrol
tingkah laku organisme.

3) Infant memory

Rata-rata manusia tidak dapat mengingat ketika usianya
belum genap 2 tahun. Ketidakmampuan ini disebut dengan
infantile amnesia.Pada awal kehidupan, semua itu tidak
tersimpan dalam memori karena otak kita belum
berkembang dengan baik (Piaget, 1969).Sedangkan Freud
mevyakini bahwa awal memori itu tersimpan tetapi ditekan
karena emosinya belum stabil.



88

Pendekatan Psikometrik

Mengukur perbedaan kuantitatif dalam kemampuan
kognitif dengan menggunakan test yang menyatakan atau
memprediksi kemampuan tersebut.

1) Perkembangan dan Test Intelligent

Tugas pengetesan psikometrik adalah untuk mengukur
secara kuantitatif berbagai faktor yang diduga membangun
kecerdasan,dan dari hasil pengukuran tersebut,untuk
meramalkan kinerja dimasa mendatang.

Intelligent behavior

Perilaku yang tujuan berorientasi dan beradaptasi dengan
situasi dan kondisi hidup.

1Q Test

Test psikometri yang bertujuan untuk mengukur intelligent
untuk membandingkan hasil test dengan peraturan yang
sudah distandarisasi.

Melakukan test pada anak-anak atau bayi adalah persoalan
lain. Karena bayi tidak dapat memberitahu kita apa yang
mereka tau dan apa yang mereka pikir, cara yang paling
sederhana untuk mengukur kepintaran mereka dengan apa
yang bisa mereka lakukan.

2) Test Perkembangan untuk Anak-anak dan Bayi

Meskipun sangat tidak mungkin untuk mengukur kepintaran
bayi tadi, sangat mungkin untuk mengukur perkembangan
kognitif mereka. Test perkembangan membandingkan
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performa bayi dalam beberapa tugas dengan norma-norma
sebagai patokan atas dasar dari pengamatan sekumpulan
bayi dan anak-anak dalam jumlah yang besar yang dapat
dilakukan dalam umur-umur tertentu.

3) Penilaian Interaksi Awal terhadap Lingkungan Rumah

Dengan menggunakan Home Observation For Measurement
Of The Environment, pengamat ahli menyusun daftar atas
barang-barang dan suasana di rumah anak tersebut.Salah
satu faktor penting yang diukur home adalah ketanggapan
orang tua.Home memberi nilai yang lebih tinggi pada orang
tua bayi atau anak yang membelai atau mengecup anak
selagi pemeriksa berkunjung,pada orang tua yang memuiji
anak pra-sekolah secara spontan dan hal-hal positif lainnya.

Penelitian lain menemukan 6 aspek terhadap lingkungan
awal rumah yang memfasilitasi perkembangan kognitif dan
psikososial serta membantu kesiapan anak-anak untuk
sekolah.

Berikut 6 aspek tersebut:

Keberanian untuk menjelajah lingkungan.
Pembelajaran kognitif dasar dan kemampuan social
seperti labeling dan membandingkan.

+* Merayakan keberhasilan.

% Panduan dalam pelatihan dan pengembangan
kemampuan.

% Perlindungan dari hukuman yang tidak sesuai seperti
mengganggu, menghukum atas kesalahan akibat
mencoba hal-hal yang baru.

** Menstimulasi bahasa dan komunikasi simbolik.

X/ X/
L XA X4
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4) Early Intervention

Early Intervention (intervensi dini) adalah proses sistematis
yang memberikan bantuan kepada keluarga untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan pada bayi,anak-anak
dan anak pra-sekolah. Misalnya: Project CARE dan North
Carolina.

Berikut adalah intervensi dini yang paling efektif adalah:

+« Dimulai dari dini dan akan berlanjut hingga masa pra-
sekolah.
+* Sangat berjadwal intensif.

X/

% Memberikan pengalaman edukatif.
% Mengikutsertakan layanan kesehatan,konseling
keluarga, dan layanan social.

++ Disesuaikan bagi perbedaan dan kebutuhan individual.

Early Head Start,sebuah intervensi dini yang didanai Negara
bagi keluarga berpendapatan rendah.

Pendekatan Piaget

Pada pendekatan ini melihat adanya perubahan, tingkatan,
di dalam kualitas suatu kognitif yang berfungsi.

1) Tahap Sensorimotorik

Tahap pertama dari empat tahap Piaget tentang
perkembangan kognitif adalah tahap sensorimotorik. Pada
tahap ini (pada usia 2 tahun), bayi belajar tentang mereka
dan dunianya melalui aktivitas sensor dan motorik yang
sedang berkembang.
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2) Sub-Tahap Sensorimotorik

Tahap sensorimotorik terdiri dari 6 sub-tahap, yang
bergerak dari tahap satu ke tahap berikutnya sejalan
dengan skema (schemes) seorang bayi, pola yang rumit dari
tingkah laku, menjadi semakin terperinci.

Selama sub 5 tahap petama, bayi belajar untuk
mengkordinasikan input dari panca indra mereka dan
mengorganisasikan aktivitas mereka yang berhubungan
dengan lingkungan mereka. Mereka melakukan ini melalui
proses organisasi, adaptasi, dan equilibrasi.

Banyak dari pertumbuhan kognitif awal melalui circural
reaction, dimana para bayi dapat mengulangi perilaku atau
perbuatan yang mana sebelumnya perilaku tersebut terjadi
secara tiba-tiba pada bayi.

Berikut adalah sub-tahap sensorimotorik menurut Piaget:

a) Pada sub-tahap pertama(usia 1 bulan), bayi baru lahir
mulai berlatih untuk mengambil alih refleks-refleks
yang sudah ada sejak lahir, melibatkan diri dalam
tingkah laku meskipun tidak ada stimulus normal pada
saat itu. Contohnya adalah bayi yang baru lahir mulai
menghisap secara refleks ketika bibir mereka disentuh.

b) Pada sub-tahap kedua(usia 1-4 bulan), bayi mulai
belajar untuk mengulangi perilaku-perilaku yang
menghasilkan sensasi yang menyenangkan yang pada
awalnya terjadi secara spontan, seperti menghisap jari.
Mereka mulai tertarik pada bunyi, dan mulai
menunjukkan kemampuan mengordinasi sebagai
informasi sensorik (penglihatan dan pendengaran).

c) Pada sub-tahap ketiga (umur 4-8 bulan), bersamaan
dengan ketertarikan baru dalam memanipulasi objek
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dan mempelajari bagian tubuh mereka.Pada sub-tahap
ini terjadi circular reaction sekunder, dimana bayi
tersebut mengulang sebuah tindakan bukan karena dia
mampu tetapi karena dia ingin mendapatkan hasil yang
melampaui kemampuan tubuh bayi itu sendiri.
Contohnya adalah bayi yang berusaha memainkan
mainannya hanya untuk mendengarkan bunyi mainan
tersebut.

Pada sub-tahap keempat (8-12 bulan), bayi belajar
menggeneralisasikan dari pengalaman lalu untuk
memecahkan masalah. Bayi akan merangkak untuk
mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan,
menggenggamnya atau menjauhkan benda yang
menghalangi sesuatu yang mereka inginkan (misalnya
tangan orang lain). Mereka memodifikasi dan
mengordinasi skema-skema sebelumnya seperti
skema-skema untuk  merangkak, mendorong,
menggenggam untuk menemukan cara agar bisa
berhasil.

Pada sub-tahap kelima (12-18 bulan), bayi mulai
mencoba perilaku baru untuk melihat apa yang terjadi.
Setelah mereka mulai berjalan, maka mereka dapat
lebih  mudah mengeksplorasi lingkungan mereka.
Mereka sekarang memasuki reaksi sirkular tersier,
memvariasikan tindakan untuk mendapatkan hasil yang
serupa, ketimbang hanya mengulang perilaku
menyenangkan yang secara tidak sengaja mereka
temukan. Misalnya, seorang balita mungkin akan
meremas bebek plastiknya yang berbunyi ketika ia
menginjaknya, untuk melihat apakah benda tersebut
berbunyi kembali. Untuk pertama kali, mereka
menunjukkan orisinalitas dalam memecahkan masalah.
Dengan trial dan error, mereka mencoba beberapa
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tindakan sampai mereka menemukan cara terbaik
untuk mencapai tujuan.

f) Pada sub-tahap keenam (18- 2 tahun), merupakan
transisi ketahap pra-operasional masa kanak-kanak
awal.Kemampuan representasional (representational
ability) kemampuan secara mental menghadirkan
kembali objek dan tingkah laku dalam ingatan, cukup
banyak melalui simbol seperti kata, angka, dan gambar
mental — membebaskan anak dari pengalaman
langsung.Mereka bisa berpura-pura, dan kemampuan
representasional mereka mempengaruhi kepuasan
mereka dalam berpura-pura.Mereka dapat memikirkan
tindakan mereka sebelum melaksanakannya.Mereka
tidak lagi harus bersusah payah melalui trial and error
untuk memecahkan masalah.

Invisible imitation (imitasi tidak terlihat) adalah imitasi yang
menggunakan bagian tubuh bayi yang mana tidak dapat
terlihat oleh bayi itu sendiri, seperti mulut.Visible Imitation
(Imitasi terlihat) adalah imitasi yang menggunakan bagian
tubuh bayi dimana bayi tersebut dapat melihatnya.

Piaget juga berpendapat bahwa anak dibawah usia 18 bulan
tidak dapat melakukan deffered imitation (imitasi
tertunda), suatu tindakan yang mereka lihat disuatu waktu
sebelum mereka mengembangkan kemampuan
mempertahankan representasi mental. Elicited Imitation
adalah metode penelitian dimana bayi atau anak dibuat
mengimitasi serangkaian tindakan khusus yang mereka
telah lihat, tetapi belum tentu pernah dilakukan
sebelumnya.Elicited imitation jauh lebih andal dalam 2
tahun pertama, hampir 8 dari 10 anak usia 13 hingga 20
bulan dapat mengulang urutan yang asing dan langkah
jamak hingga 1 tahun kemudian. Latihan sebelumnya
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membantu mengaktifkan kembali ingatan anak, terutama
bila ada item-item baru yang menggantikan item-item
sebelumnya. 4 faktor yang tampaknya menentukan
kemampuan mengingat anak :

1) Banyaknya urutan peristiwa yang telah dialami.

2) Apakah anak secara aktif berpartisipasi atau sekedar
mengamati.

3) Apakah anak diingatkan secara verbal tentang
pengalaman tersebut.

4) Apakah wurutan peristiwa terjadi menurut urutan
biologis dan kausal.

Perkembangan Pengetahuan tentang Objek dan Ruang

Salah satu aspek konsep objek adalah permanensi objek,
pemahaman bahwa suatu objek atau seseorang terus
menerus ada ketika tidak terlihat.

Piaget percaya bahwa bayi mengembangakn pengetahuan
tentang berbagai objek dengan mengamati hasil dari
berbagai pengamatan sendiri, dengan kata lain
mengordinasikan informasi fisula dan motoric. Dengan cara
ini  menurut pengamatannya, permanensi objek
berkembang bertahap semasa sensorik motor. Mulanya,
bayi tidak memiliki konsep apapun seperti ini. Pada sub
tahap ke tiga, dari sekitar 4 hingga 8 bulan, merekaakan
mencari sesuatu yang mereka jatuhkan, tapi bila mereka
tidak bisa melihatnya, mereka beranggapan seakan benda
tersebut sudah tidak ada lagi. Pada sub tahap ini, sekita 12
hingga 18 bulan, kesalahan ini tidak lagi mereka lakukan,
mereka akan mencari objek di tempat terakhir objek
tersebut tersembunyi. Namun, mereka tidak akan mencari
di tempat dimana barang tersebut tidak terlihat oleh



95

mereka (yang disembunyikan). Pada sub tahap ke enam,
usia 18 hingga 24 bulan permanensi objek sudah dicapai
secara penuh akan mencari objek walaupun tidak
melihatnya (yang disembunyikan).

Perkembangan Simbolis, Kompetensi Piktorial, dan
Berpikir Spasial

Salah satu manifestasi perkembangan ini adalah tumbuhnya
kompetensi piktorial, kemampuan memahami sifat alamiah
dari berbagai gambar. Hipotesis representasi dual adalah
menyatakan bahwa anak dibawah usia kesulitan memahami
hubungan spasial karena kebutuhan untuk meyimpan lebih
dari satu representasi mental secara bersamaan.

Hipotesis representasi dual memiliki implikasi praktis.
Artinya para guru sekolah kanak-kanak tidak seharusnya
berasumsi bahwa anak akan memahami ketika mereka
menggunakan objek konkret, seperti kotak-kotak beragam
ukuran, untuk mewakili konsep abstrak, contohnya adalah
hubungan-hubungan numerik.

Pendekatan Kontemporal

Berikut pendekatan-pendekatan baru untuk menambah
pengetahuan tentang perkembangan kognitif bayi dan anak,
yaitu; 1) Information Processing Approach (Pendekatan
Pemrosesan Informasi), 2) Cognitif Neuroscience Approach
(Pendekatan Neurosains Kognitif), dan 3) Social Contextual
Approach (Pendekatan Sosial Kontekstual). Dengan
penjelasan sebagai berikut:
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Information Processing Approach (Pendekatan
Pemrosesan Informasi),

berfokus pada berbagai proses yang terlibat dalam
persepsi, pembelajaran, ingatan, dan pemecahan
masalah. Pendekatan ini mencoba untuk menemukan
apa yang dilakukan oleh orang dengan informasi, sejak
saat mereka berhadapan dengan informasi hingga
mereka menggunakannya.

Representasi

Penelitian  pemrosesan informasi  menggunakan
metode-metode baru untuk menguji berbagai ide
tentang perkembangan kognitif yang muncul dari
pendektan-pendekatan sebelumnya.

Habituation

Banyak penelitian mengatakan pemrosesan informasi
pada bayi didasarkan pada habituation, yaitu suatu jenis
pembelajaran di mana pemaparan berulang atau terus
menerus dari suatu stimulus mengurangi perhatian
terhadap stimulus tersebut. Dengan kata
lain,habituation adalah jenis pembelajaran dimana
familiaritas dapat mengurangi stimulus, memperlambat
atau menghentikan respon.

Penelitian-penelitian mengkaji habituasi pada bayi yang
baru lahir dengan cara berulang-ulang memberikan
suatu stimulus (biasanya suara atau pola visual) dan
memonitori respon-respon seperti detak jantung,
menghisap, gerakan mata dan aktivitas otak. Bayi yang
sedang menghisap biasanya berhenti ketika stimulus-
stimulus diberikan pertama kali, mengarahkan
perhatiannya pada stimulus baru tersebut dan tidak lagi
mulai menghisap sampai stimulusnya berakhir. Setelah
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suara diberikan lagi dan lagi, stimulus tersebut akan
kehilangan kebaruannya dan tidak lagi membuat bayi
berhenti menghisap. Melanjutkan kembali menghisap,
menunjukkan bahwa bayi telah terhabituasi terhadap
stimulus tersebut. Namun gambar dan suara yang baru
akan menangkap perhatian bayi dan ia akan kembali
berhenti menghisap. Peningkatan respon terhadap
stimulus baru ini disebut dishabituation.

Kemampuan Perseptual serta Pemrosesan Visual dan
Auditori

Kecenderungan bayi memandang sesuatu lebih lama
daripada memandang vyang lain disebut visual
preference (pre-ferensi visual).Bayi yang kurang dari dua
hari lebih memilih untuk melihat garis-garis lengkung,
pola kompleks, objek tiga dimensi, gambaran wajah, dan
hal-hal baru.

Visual recognition memory adalah kemampuan untuk
membedakan stimulus visual yang familiar dari yang
tidak familiar ketika keduanya diperlihatkan secara
bersamaan. Fakta menyatakan bahwa bayi baru lahir
akan menoleh kearah sumber suara menunjukkan
bahwa mereka mengasosiasikan pendengaran dengan
penglihatan.

Kemampuan vyang hebat lagi adalah cross-modal
transfer yaitu kemampuan menggunakan informasi yang
diperoleh dari satu indra untuk menuntun indra yang
lain. Contohnya: ketika seseorang mengidentifikasi
berbagai objek dengan penglihatan setelah
menyentuhnya dengan mata tertutup.
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Pemprosesan Informasi sebagai Prediktor Kecerdasan

Korelasi yang lemah antara skor bayi pada tes-tes
perkembangan dan IQ mereka, banyak psikolog percaya
bahwa fungsi-fungsi kognitif bayi memiliki sedikit
persamaan dengan IQ anak yang lebih tua atau orang
dewasa. Dengan perkataan lain, terdapat diskontinuitas
pada perkembangan kognitif, Piaget juga percaya
demikian. Namun, ketika para peneliti menyusun
bagaimana bayi dengan anak mengolah informasi,
beberapa aspek perkembangan mental tampak cukup
berkesinambungan sejak lahir. Anak yang sejak awal
sudah efisien menangkap dan menerjemahkan
informasi sensori akan mendapat skor tes-tes
perkembangan yang baik.

Beberapa kemampuan kognitif yang sudah mulai
berkembang 3 tahun pertama kehidupan yaitu :

1) Kausalitas

Pemahaman kausalitas, prinsip satu kejadian
menyebabkan kejadian lain, ini penting karena
“memungkinkan seseorang untuk meramalkan dan
mengendalikan  dunianya”.Piaget percaya bahwa
pemahaman ini berkembang perlahan pada tahun
pertama.Pada sekitar usia 4 hingga 6 bulan,bayi mampu
mengenggam objek mereka mulai bertindak terhadap
lingkungannya. Menurut Piaget, bayi belum tahu bahwa
berbagai sebab muncul sebelum akibat, tidak mendekati
usia 1 tahun baru menyadari bahwa kekuatan dari luar
dirinya dapat menyebabkan sesuatu terjadi.

2) Kategorisasi
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Membagi-bagi dunia kedalam kategori-kategori yang
bermakna merupakan hal yang penting terhadap tingkah
laku berpikir mengenai berbagai objek dan konsep serta
keterkaitannya. Menurut piaget kemampuan untuk
mengklasifikasi berbagai hal, baru muncul pada sekitar
18 bulan. Namun jika bayi memperhatikan lebih lama
sesuatu benda bahkan ketika dia baru berusia 3 bulan,
bayi telah dapat membedakan misalnya saja antara
anjing dan kucing.Pengelompokkan ini disebut
perceptual categorization yaitu pengelompokkan
berdasarkan ciri fisik objek seperti : ukuran, warna, pola
atau bagian dari objek.

3) Objek Permanensi

Penelitian pelanggaran terhadap ekspektasi (violation of
expectations) dimulai dengan fase familiarisasi di mana
bayi melihat suatu kejadian atau serangkaian kejadian
berlangsung normal.Setelah bayi terbiasa terhadap
prosedur ini, kejadian tersebut diubah sedemikian rupa
sehingga berkonflik dengan melanggar ekspektasi
normal.Pelanggaran terhadap ekspektasi adalah metode
penelitian di mana kebiasaan terhadap suatu stimulus
yang berkonflik dengan pengalaman dianggap sebagai
bukti bahwa bayi mengenali stimulus baru tersebut
sebagi hal yang mengejutkan.

Menggunakan metode pelanggaran terhadap
ekspetasi,Renee Baillargeon dan tokoh lainnya
menemukan bukti bahwa permanensi objek pada bayi
berusia 3 %2 bulan. Bayi tampak terkejut ketika wortel
yang lebih tinggi bergeser di balik layar tidak tampak
ujung atasnya, padahal pada layar sebelumnya terdapat
bagian terpotong.Di mana bagian wortel dapat dilihat
bila lewat.
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4) Angka

Berbagai penelitian pelanggaran terhadap ekspektasi
menunjukkan bahwa pengalaman angka sudah ada jauh
sebelum sub tahap ke 6 Piaget, ketika ia mengakui anak-
anak mulai menggunakan simbol. Menurut Wyen konsep
numeriksudah ada sejak bawaan lahir sejak 5 bulan dan
bahwa pengajaran pada anak sebenarnya hanya berupa
pengajaran “nama” saja yaitu : “satu” “dua” dan
seterusnya.

Cognitif  Neuroscience  Approach (Pendekatan
Neurosains Kognitif),

yaitu menelaah bagian-bagian system saraf pusat.
Pendekatan ini berupaya untuk mengidentifikasi
struktur-struktur otak yang terlibat aspek kognitif
tertentu.

Struktur Kognitif Otak

Beberapa peneliti  telah mendokumentasikan
perpindahan aktivitas otak untuk menentukan struktur
otak yang memengaruhi fungsi kognitif dan mencatat
perubahan-perubahan perkembangan.Penelitian-
penelitian terhadap orang dewasa normal dengan yang
mengalami kerusakan otak mengarah kepada 2 sistem
ingatan jangka panjang yang terpisah.Eksplisit dan
Implit yang memperoleh dan menyimpan jenis
informasi yang berbeda.Explicit memory(ingatan
eksplisit) bersifat sadar atau ingatan yang disengaja,
biasanya terdiri atas berbagai fakta,nama,peristiwa,dan
hal lain yang sesorang dapat utarakan dan nyatakan.
Implicit memory(ingatan implisit) mengacu pada
ingatan yang terjadi tanpa usaha atau bahkan
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kesadaran, secara umum menyimpan informasi tentang
berbagai kebiasaan dan keterampilan, seperti tahu
bagaimana melempar bola dan mengendarai sepeda.

Korteks Prefrontal (bagian besar lobus frontal yang
terletak langsung di balik dahi) di percaya mengatur
berbagai aspek kognisi. Bagian otak ini berkembang
lebih lambat dibandingkan lain. Selama setengah tahun
pertama, Korteks Prefrontal dan jaringan sirkuit yang
berkaitan dengannya mengembangkan kapasitas
ingatan kerja (working memory), penyimpanan jangka
pendek terhadap informasi yang diolah, atau kerjakan,
secara aktif oleh otak.Di dalam working memory
representasi mental disiapkan untuk diingat kembali.

Social Contextual Approach (Pendekatan Sosial
Kontekstual),

yaitu menelaah aspek-aspek lingkungan dari proses
pembelajaran, khususnya peran orangtua dan
pengasuh lainnya.

Pembelajaran Interaksi melalui Interaksi dengan
Pengasuh

Penelitian-penelitian yang dipengaruhi oleh theory
social budaya Vgotsky mengkaji bagaimana konteks
budaya mempengaruhi interaksi sosial yang mungkin
mendorong perkembangan kompetensi kognitif.Guided
Participation merujuk pada interaksi timbal balik
dengan orang dewasa yang membentuk berbagai
aktivitas anak dan menjembatani jurang antara anak
dan orang dewasa. Konsep ini diinspirasi oleh
pandangan pembelajaran Vgotsky sebagai proses
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kolaboratif. Guided Participationsering terjadi pada saat
bermain dan aktivitas biasa sehari-hari dimana anak
belajar secara informal berbagai keterampilan,
pengetahuan, dan nilai penting dalam budaya mereka.

2.2. Perkembangan Bahasa

Language (bahasa) merupakan sistem komunikasi berdasarkan
kata dan tata bahasa.Pertumbuhan bahasa mengilustrasikan
dari berbagai aspek perkembangan.Dengan matangnya berbagai
struktur fisik yang dibutuhkan untuk menghasilkan suara dan
mulai aktifnya berbagai koneksi suara yang dibutuhkan untuk
mengasosiakan makna, interaksi sosial mengenalkan bayi pada
sifat komunikatif bicara.

2.3.1 Urutan Perkembangan Bahasa Awal

Seperti yang dilakukan Doddy Darwin, melalui suara-suara yang
bergerak maju dari menangis sampai mengeluarkan bunyi tanpa
arti sama sekali seperti celoteh. Kemudian imitasi tidak disengaja
dan imitasi sengaja.Suara-suara ini biasanya dikenal sebagai
Prelinguistic Speech(bicara pralinguistik).

A. Vokalisasi Dini

Menangis  merupakan  satu-satunya alat komunikasi
bayi.Perbedaan dalam nada,pola, dan intensitas menandakan
lapar,kantuk,atau kemarahan.Antara usia 6 minggu dan 3 bulan,
bayi mulai mengeluarkan suara mendengkur tak jelas ketika
mereka senang,menjerit, menggumam,dan mengeluarkan suara
vocal seperti “aaah”.Pada sekitar usia 3 hingga 6 bulan,bayi
mulai bermain dengan suara pembicaraan dengan
menyesuaikan suara yang mereka dengar dari orang-orang
sekelilingnya.
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Berceloteh adalah pengulangan konsonan dan untaian vokal
seperti “ma—ma” terjadi antara usia 6 dan 10 bulan dan sering
disalahkaprahkan sebagai kata pertama bayi.

Celoteh bukanlah kata pertama dari bayi karena tidak membawa
makna bagi bayi tersebut tetapi hanya mirip dengan kata-kata
yang ada.

B. Mengenal Bunyi Bahasa

Proses ini ternyata sudah dimulai sejak bayi terdapat dalam
kandungan.Dalam sebuah eksperimen, dua kelompok wanita
Paris di kehamilan ke 35 minggu masing-masing membacakan
dua ritme kanak-kanak yang berbeda selama tiga kali sehari
selama 4 minggu.Pada akhir periode,peneliti memutarkan
rekaman kedua ritme kanak-kanak dekat ke abdomen para
ibu.Detak jantung fetus melambat ketika rima yang dibacakan
ibu mereka diputarkan tapi tidak pada rima yang satu lagi.Karena
suara di rekaman bukan suara ibu mereka,dapat disimpulkan
bahwa janin ternyata merespons terhadap bunyi yang digunakan
oleh ibu mereka.Ini menunjukkan bahwa mendengar “lidah ibu”
sebelum lahir dapat “menyetel” telinga bayi untuk mendengar
suara.

Dalam serangkaian penelitian lain berdasarkan waktu
mendengar,bayi berusia 9 bulan tampaknya mencerna pola suku
kata dan pelafalan dari konsonan inisial serta mengaplikasikan
pola tersebut pada kata baru yang sesuai atau yang salah pada
pola tersebut.

C. Isyarat

Antara 9 dan 12 bulan,bayi telah belajar beberapa isyarat sosial
secara konvensional seperti melambai selamat
tinggal,menganggukkan kepala yang berat dan menggelengkan
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kepala untuk menandakan tidak.Pada wusia 13 bulan,bayi
menggunakan isyarat representasional.

Isyarat simbolis, seperti meniup untuk panas, atau
mengendus untuk bunga, sering muncul pada waktu yang sama
dengan bayi mengucapkan kata pertama mereka dan berfungsi
sangat mirip dengan kata.Dengan hal tersebut, anak
menunjukkan pemahaman bahwa simbol dapat merujuk pada
berbagai objek,kejadian,keinginan,dan kondisi spesifik.Isyarat
biasanya muncul sebelum anak memiliki sebanyak 25 kosakata
dan berkurang ketika anak menemukan kata untuk ide yang
mereka gesturkan dan bisa mengucapkannya.

Dalam sebuah eksperimen,bayi berusia 11 bulan mempelajari
isyarat dengan cara mengamati orang tua mereka
memperagakan kata korespondensi kepada mereka.Antara 15
dan 36 bulan, ketika perkembangan bahasa vokal diuji,anak-
anak ini melampaui dua kelompok lain-kelompok satu,yang
orang tuanya hanya mengucapkan kata,dan kelompok lain,yang
tidak mendapatkan latihan vokal maupun isyarat.

D. Kata Pertama

Rata-rata bayi mengucapkan kata pertama antara usia 10 dan 14
bulan,memulai bicara linguistic—ekspresi verbal yang berati
makna.Awalnya total kosakata anak hanya “mama” atau
“dada”.Bisa pula,kosakatanya mungkin hanya suku kata
sederhana yang memiliki lebih dari satu makna,bergantung pada
konteks di mana anak mengucapkannya, "Da” mungkin berarti
“Saya ingin itu”, "Saya ingin ke luar”, atau “Apa yah?” kata-kata
tersebut yang mengungkapkan pikiran disebut holofrasa.

Antara usia 16 dan 24 bulan,”ledakan penamaan” diduga
terjadi.Dalam beberapa minggu,anak mungkin bergerak dari
mengucapkan 50 hingga 400 kata.Pemerolehan yang cepat
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dalam pengucapan kosakata ini dapat mencerminkan
peningkatan kecepatan dan akurasi pengenalan kata sepanjang
usia dua tahunnya.

Namun demikian,dalam sebuah penelitian longitudinal terhadap
28 anak AS, hanya 5 orang yang menunjukkan peningkatan yang
pesat dalam pembelajaran kosakata, menunjukkan bahwa gejala
ini tidak bersifat universal.

E. Kalimat Pertama

Awalnya anak biasanya menggunakan bicara telegrafik terdiri
atas hanya sedikit kata esensial.Seperti ketika Rita mengucap,
“Nek dur”, sepertinya yang ia maksud adalah “Nenek sedang
tidur di lantai”. Penggunaan anak terhadap bicara
telegrafik,serta bentuknya,variasinya,bergantung pada bahasa
yang sedang dipelajarinya.Urutan kata umumnya mengikuti
sesuai dengan yang didengar anak.Diantara usia 20-30 bulan,
anak menunjukkan kompetensi dalam syntax (aturan merangkai
kata dalam bahasa tertentu), mereka akan semakin nyaman
dengan artikel (a, the), preposisi (di, pada), kata sambung (dan,
atau), kata jamak, kalimat bentuk lampau. Pada usia 3 tahun,
bicaranya sudah lancar, semakin panjang dan semakin kompleks,
walaupun ada bagian dari percakapan yang dihilangkan, mereka
dapat mengomunikasikan maknanya dengan benar.

2.3.2 Karateristik Bahasa Awal

Bahasa awal memiliki karakteristik tersendiri, apapun bahasa
yang digunakan anak.Seperti telah kita lihat,anak
menyederhanakan.Mereka menggunakan bicara telegrafik
untuk secukupnya menyampaikan makna seperti “Susu tidak
minum”.
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Anak memahami hubungan gramatikal yang mereka belum
mampu ungkapkan.Awalnya,Nina mungkin mengerti bahwa
seekor anjing mengejar kucing,tapi ia tidak dapat merangkai
cukup kata untuk mengungkapkan tindakan secara lengkap.
Kalimat yang mungkin keluar “Kucing dikejar” bukan “Anjing
mengejar kucing”.

Anak lebih mengetatkan aturan.Mereka mengaplikasikannya
dengan kaku,tidak mengerti bahwa beberapa aturan memiliki
pengecualian. Ketika Delilah,melihat ke luar jendela dengan
ayahnya pada hari mendung, “Berangin... Berawan.....
berhujan...” ini menunjukkan kemajuan. Setelah anak itu belajar
aturan bentuk kata jamak dan kata yang menunjukkan masa lalu,
barulah mereka mengaplikasikannya secara universal, biasanya
terjadi pada masa awal sekolah.

2.3.3Teori Klasik Pemerolehan Bahasa:Debat Nature-Nurture

Skinner (1957) bersikeras bahwa pembelajaran bahasa,seperti
pembelajaran yang lain,didasarkan pada pengalaman. Menurut
teori pembelajaran klasik,anak mempelajari bahasa melalui
operant conditioning. Awalnya,bayi menuturkan kata secara
acak.Pengasuh mempertegas suara yang muncul mirip bicara
orang dewasa dengan senyum,perhatian,dan pujian.Kemudian,
bayi mengulang kata-kata yang dipertegas tersebut. Pandangan
Chomsky sendiri disebut nativisme.Tidak seperti teori
pembelajaran skinner,nativisme menekankan pada peran aktif
pembelajaran.Karena  bahasa  bersifat  universal bagi
manusia,Chomsky berpendapat bahwa otak manusia memiliki
kapasitas bawaan untuk memperoleh bahasa, bayi belajar
berbicara sealamiah mereka belajar berjalan. la berpendapat
bahwa alat pemeroleh bahasa (Language acquisition device-
LAD) bawaan memprogram otak bayi untuk menganalisis bahasa
yang mereka dengar dan untuk menemukan aturan-aturannya.
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2.3.4 Pengaruh terhadap Perkembangan Bahasa Awal
Faktor Neurologis

Pertumbuhan dan penataan ulang yang mengagumkan semasa
awal bulan dan tahun, pertumbuhan anak dikaitkan sangaterat
dengan perkembangan bahasa. Tangisan bayi yang baru lahir
dikendalikan oleh batang otak dan pons,bagian otak yang paling
primitivedan paling dahulu berkembang (rujuk kembali). Celoteh
yang berulang-ulang mungkin muncul dengan maturasi dari
bagian korteks motorik yang mengendalikan gerakan wajah dan
tenggorokan.Pada tahun kedua motorik menjadi
matang.Wilayah kortikal yang berkaitkan dengan bahasa terus
berkembang hingga paling tidak masa prasekolah akhir atau
lewat-beberapa bahkan ketika masa dewasa.

Interaksi social:Peran Orang Tua dan Pengasuh

Bahasa merupakan tindakan sosial.Orang tua dan pengasuh
memiliki peran yang sangat penting dalam tiap tahap
perkembangan bahasa.

Berikut tahap-tahap tersebut:
Periode Pra-linguistik

Pada tahap berceloteh,orang dewasa membantu anak
berkembang ke arah bicara yang utuh dan benar dengan
mengulang-ulang suara yang dikeluarkan bayi.Bayi kemudian
ikut bermain dan mengulang kembali suara tersebut.Imitasi oleh
orang tua terhadap suara bayi memengaruhi kecepatan
pembelajaran bahasa.
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Perkembangan kosakata

Bayi belajar dengan mendengarkan hal yang diucapkan
oleh orang dewasa.Ketika bayi mulai berbicara,orang tua dan
pengasuh sering membantu mereka dengan mengulang kata
pertama mereka dan melafalkannya secara benar.Kosakata
bertambah cepat ketika orang dewasa menggunakan peluang
yang tepat untuk mengajarkan kata baru kepada anak.

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan dengan dua
bahasa sering kali menggunakan berbagai elemen dari kedua
bahasa,kadang dalam ucapan yang sama gejala yang disebut
pencampuran kode (code mixing).Namun hal ini tidak berarti
bahwa mereka bingung terhadap kedua bahasa.Kemampuan
berpindah dari satu bahasa ke bahasa lain disebut pertukaran
kode.

Child-Directed Speech

Ketika anda berbicara dengan bayi atau anak anda,jika
anda berbicara dengan perlahan dalam intonasi yang tinggi
dengan nada tinggi dan rendah yang berlebihan, berbicara
sederhana, melebih-lebihkan suara vocal,penggunaan berbagai
kata dan kalimat pendek serta banyak pengulangan,anda sedang
menggunakan child-directedspeech—CDS.Kebanyakan orang
dewasa dan bahkan anak-anak melakukannya secara alamiah
yang sering disebut dengan cara bicara “Kebayi-bayian”.Banyak
peneliti yang mempercayai bahwa CDS membantu bayi dan
anak-anak dalam mempelajari bahasa native mereka.

2.3.5Mempersiapkan Literasi:Keuntungan Membaca Lantang

Bagi bayi dan anak,membaca memberikan peluang
keintiman emosional serta membina komunikasi antara mereka
dengan orang tua.Frekuensi orang tua atau pengasuh dalam



109

membaca serta cara mereka melakukannya dapat memengaruhi
perkembangan literasi,kemampuan membaca dan menulis pada
bayi.Anak yang belajar membaca sejak dini biasanya adalah
mereka yang orang tuanya sering membacakan untuk mereka
ketika mereka masih kecil.

3. PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL ANAK 3 TAHUN PERTAMA
Dasar Perkembangan Psikososial
Emosi

Emosi, seperti kesedihan, sukacita, dan rasa takut, adalah
reaksi subjektif terhadap pengalaman yang diasosiasikan dengan
perubahan fisiologis dan tingkah laku. Rasa takut,
misalnya, disertai dengan detak jantung lebih cepat
dan sering kali, tindakan melindungi diri.Satu anak dapat mudah
marah, yang lain tidak. Emosi merupakan bagian dari aspek
afektif yang memiliki pengaruh besar terhadap kepribadian dan
perilaku seseorang. Emosi bersifat fluktuatif dan dinamis, artinya
perubahan emosi sangat tergantung pada kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri.

Tanda-tanda munculnya emosi

Bayi yang baru lahir akan menunjukkan ekspresi ketika
mereka tidak bahagia. Mereka menangis dengan kencang,
menggerak-gerakkan tangan dan kaki, dan mengakukan
tubuh. Sangat sulit untuk mengetahui kapan mereka sedang
senang. Pada bulan pertama, mereka menjaditenang ketika
mendengar suara seseorang atau ketika digendong, dan
mereka  tersenyum  ketikatangan  mereka  digerakkan
bersama untuk bermain puk-ame-ame. Seiring dengan
berjalannya waktu, bayi lebih merespon terhadap orang-orang
di sekitarnya.
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Menangis, Menangis adalah cara yang paling ampuh, dan
kadang-kadang satu-satunya cara bayi untuk dapat
mengkomunikasikan kebutuhan mereka. Beberapa penelitian
telah membedakan empat pola menangis: tangisan lapar
(tangisan yang beritme, yang tidak selalu berhubungan dengan
rasa lapar); tangisan marah (variasi tangisan beritme, di mana
banyak udara dipaksakan melewati pita suara); tangisan
sakit (tangisan tiba-tiba tanpadidahului rintihan, kadang-
kadang diikuti dengan menahan napas), dan tangis frustrasi (dua
atau tiga tangis, tanpa menahan napas panjang).

Tersenyum dan tertawa

Senyum kecil paling dini terjadi secara spontan segera setelah
lahir, yang ternyata adalah hasil dari aktivitas
sistem saraf subkortikal. Senyuman involuntari ini sering muncul
pada periode tidur REM. Senyum ini berkurang pada usia tiga
bulan pertama . Senyum sadar paling dini dapat ditimbulkan
oleh sensasi halus, seperti menggoyangkan dan meniup
kulit bayi. Pada minggu kedua, bayi mungkin tersenyum
mengantuk setelah diberi makan. Pada minggu ketiga, sebagian
besar bayi mulai tersenyum ketika mereka terjaga
dan memperhatikan anggukan kepala pengasuh dan suara
pengasuh. Pada sekitar 1 bulan, senyum umumnya menjadi
lebih sering dan lebih sosial. Selama bulan kedua,seiring
berkembangnya pengenalan visual, bayi lebih sering
tersenyum pada rangsangan visual, seperti wajah mereka kenal.
Pada sekitar bulan keempat, bayi tertawa keras ketika dicium di
perut atau digelitik. Pada sekitar bulan keenam, mereka
mungkin terkekeh merespons ibunya yang mengeluarkan suara
aneh atau muncul dengan handuk mengerudungi wajahnya.

Pada sekitar bulan kesepuluh, mereka tertawa mungkin
mencoba untuk menempatkan handuk kembali di wajahnya
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ketika jatuh. Perubahan ini mencerminkan perkembangan
kognitif: dengan tertawa tiba-tiba, bayi menunjukkan
bahwa mereka tahu apa yang mereka harapkan.Tertawa juga
membantu bayi melepas ketegangan, seperti rasa
takut terhadap objek yangmengancam.

Empati

Empati adalah kemampuan untuk "menempatkan diri sendiri di
posisi orang lain" danmerasakan yang dirasakan orang
tersebut, atau diharapkan merasakan, dalam situasi
tertentu.Seperti perasaan bersalah, empati berkembang seiring
dengan berjalannya usia. Makin anak mampu membedakan
keadaan mentalnya dengan orang lain, mereka mampu
merespon distres anak lain seperti distres mereka
sendiri. Empati berbeda dengan simpati, yang hanya melibatkan
kesedihan atau kepedulian terhadap penderitaan orang lain.
Baik empati dan simpati dapat menimbulkan tingkah laku
sosial, seperti memberi kembali mainan.

Tempramen

Temperamen dideskripsikan sebagai bagaimana seseorang
bertingkah laku. Namun, para peneliti memandang temperamen
secara lebih luas, dimana mereka menganggap bahwa
temperamen juga berkaitan dengan bagaimana mereka
mengatur fungsi mental, emosional, dan perilaku mereka
sendiri.

TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL MENURUT
ERIKSON

Erik Erikson adalah satu diantara para ahli yang melakukan
ikhtiar itu, dari perspektif psikolopgi, ia menguraikan manusia
dari sudut perkembangannya sejak dari masa O sampai usia
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lanjut. Kelebihan dari teori Erickson adalah bahwa ia mengurai
seluruh siklus hidup manusia, tidak seperti freud yang hanya
sampai masa remaja. Termasuk Erickson memasukkan faktor-
faktor sosisal yang mempengaruhi perkembangan tahapan
manusia tidak hanya faktor libidinal sosial.

Selama perkembangan anak 3 tahun pertama, menurut kami ada
dua tahap yang mempengarubhi, yaitu :

Trust Vs Mistrust(Percaya Vs tidak percaya)
Terjadi pada usia 0 s.d. 18 bulan

Tingkat Pertama teori perkembangan psikososial Erickson antara
kelahiran sampai satu tahun dan merupakan tingakatn hidup
paling dasar

Oleh karena itu bayi sangat bergntung pada kepercayaandi
dasarkan pada ktergantungan dan kualitas dari pengasuh kepada
anak

Jika anak berhasil membangun kepercayaan, dia akan merasa
selamat dan aman dalam dunia. Pengasuh yang tidak konsisten,
tidak tersedia secara emosional, atau ,menolak dapat
mendorong perasaan tidak percaya diri pada anak yang diasuh.
Kegagalan dalam mengembangkkan kepercayaan akan
menghasilkan ketakutan dan kepercayaan bahwa dunia tidak
konsisten dan tidak dapat di tebak.

Autonomy vs Shame (Otonomi Vs malu-malu dan ragu-ragu)
Terjadi pada usia 18-36 bulan

Tingkat kedua dari teori perkambangan psikososial ini terjadi
selama masa awal kanak-kanak berfokus pada perkembangan
besar dari pengendalian diri
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Erickson percaya bahwa latihan penggunaan toilet adalah bagian
yang penting sekali dalam proses ini. Karena erickson percaya
bahwa belajar mengontrol fungsi tubuh seseorang akan
membawa pada perasaan mnegendalikan diri dan kemandirian,

Kejadian-kejadian penting lain  meliputi pemerolehan
pengendalian lebih yakni atas pemilihan makanan mainan yang
disukai, dan juga pemilihan pakaian

Anak yang berhasil melewati tahap ini akan merasa aman dan
percaya diri sementara yang gagal akan merasa tidak cukup fan
ragu-ragu terhadap diri sendiri.

Daftar Pustaka

Papalia, Diane E., et al. Human Development (Psilokogi
Perkembangan) Jakarta: kencana. 2010

http://kharinblog.wordspress.com/2012/11/24/tahap-tahap-
perkembangan-psikososial-erik-erickson/
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BAB IV
PERKEMBANGAN MASA KANAK-KANAK AWAL

A. Pendahuluan

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-
kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang
kehidupan saat dimana individu relatif tidak berdaya dan
tergantung pada orang lain. Bagi kebanyakan anak (young
childern) dalam uraian selanjutnya digunakan kata “anak-anak”
yang menunjuk pada pengertian anak yang masik kanak-kanak.
Masa kanak-kanak sering kali dianggap tidak ada akhirnya,
sewaktu mereka tidak sabar menunggu saat yang didambakan
yakni pengakuan dari masyarakat bahwa mereka bukan anak-
anak lagi, melainkan “orang-orang dewasa”. Masa kanak-kanak
dimulai setelah melewati masa bayi vyang penuh
ketergantungan, yakni kira-kira usia dua tahun sampai anak
matang secara seksual, kira-kira tiga belas tahun untuk wanita
dan empat belas tahun untuk pria. Setelah anak matang secara
seksual, maka ia disebut remaja

Dalam buku ini akan membahas perkembangan fisik,
perkembangan kognitif, dan perkembangan psikososial, serta
dalam buku ini juga akan membahas perkembangan-
perkembangan tersebut dalam integrasi dan interkoneksi islam
sebagai sebuah upaya dalam melakukan perkembangan
pengetahuan islam.

B. Perkembangan Fisik Pada Masa Kanak-Kanak Awal
Perkembangan fisik pada awal masa kanak-kanak dibagi
mnjadi beberapa aspek yaitu: tinggi, berat, perbandingan tubuh,
postur tubuh, tulang dan otot, lemak dan gigi.
1. Tinggi
Pertambahan tinggi badan setiap tahunnya rata-rata
3inci. Pada usia 6 tahun tinggi anak rata-rata 46,6 inci.
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Berat

Pertambahan berat badan setiap tahunnya rata-rata 3-5
pond. Pada usia 6 tahun berat anak harus kurang lebih 7
kali berat pada waktu lahir. Anak perempuan rata-rata
beratnya 48,5 pond dan anak laki-laki 49 pond.
Perbandingan Tubuh

Perbandingan tubuh sangat berubah dan “penampilan
bayi tidak tampak lagi”. Wajah tetap kecil tetapi dagu
tampak lebih jelas dan leher lebih memanjang.
Gumpalan pada bagian-bagian tubuh berangsuransur
berkurang dan tubuh cnderung berbentuk kerucut,
dengan perut yang rata (tidak buncit) , dada yang lebih
bidang dan rata, dan bahu lebih luas dan lebih persegi.
Lengan dan kaki lebih panjang dan lurus, tangan dan kaki
tumbuh lebih besar.

Postur Tubuh

Perbedaan dalam postur tubuh untuk pertama Kkali
tampak jelas dalamawal kanak-kanak. Ada vyang
posturnya gemuk dan lembek atau endomorfik ada yang
kuat berotot atau mesomorfik, dan ada lagi yang relatif
kurus atau etomorfik.

. Tulang dan Otot
tingkat pengerasan otot brfariasi pada bagian-bagian
tubuh mengikuti hukum perkembangan arah. Otot
menjadi lebih besar ,lebih kuat dan lebih berat, sehingga
anaktampak lebih kurus meskipun beratnya bertambah.
Lemak

anak-anak cenderung bertumbuh endomorfik lebih
banyak jaringan lemaknya dari pada jaringan otot ; dan
yang bertumbuh ektomorfik mempunyai otot-otot yang
kecil dan sedikit jaringan lemak.

. Gigi

selama empat sampai enam bulan pertama dari awal
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masa kanak-kanak, empat gigi bayi yang terakhir —
geraham belakang — muncul. Selama setengah tahun
berakhir gigi bayi mulay tangal digantikan oleh gigi tetap
yang mula-mula lepas adalah gigi bayi yang pertama kali
tumbuh yaitu gigi sari tengah. Bila masa awal kanak-
kanak berakhir, pada umumnya bayi memilikisatu atau
dua gigi tetap didepan dan beberapa celah dimana gigi
tetap akan muncul.

Perkembangan fisik

pertumbuhan selama awal masa kanak-kanak
berlangsung lambat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan
masa bayi. awal masa kanak-kanak
merupakan masa pertumbuhan yang relatif seimbang meskipun
pendapat perbedaan musim; bulan juli sapai pertengahan
desember merupakan saat yang terbaik untuk meningkatkan
berat badan dan april sampai pertengahan agustus untuk
peningkatan tinggi tubuh (26,86,98,132). Anak dengan tingakat
kecerdasan yang tinggi, misalnya, tubuhnya cenderung lebih
tinggi pada masa awal kanak-kanak dari pada mereka yang
kecerdasannya rata-rata atau dibawah rata-rata dan gigi
sementaranya lebih cepat tanggal. Meskipun perbedaan seks
tidak menonjol dalam peningkatan tinggi dan berat tubuh, tetapi
pengerasan tulang dan lepasnya gigi sementara lebih cepat pada
anak perempuan, dari usia keusia. Anak dari kelompok sosial
ekonomi yang lebih tinggi cenderung memperoleh gizi dan
perawatan yang lebih baik sebelum dan sesudah kelahiran. Oleh
karena itu, perkembangan tinggi, berat dan otot-otot badan
cenderung lebih baik (26,98,132).

Kebiasaan fisiologis
Dalam awal masa kanak-kanak, kebiasaan fisiologis yang
dasarnya sudah diletakkan pada masa bayi menjadi semakin
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baik. Namun nafsu makan anak-anak tidak sebesar seperti pada
masa bayi. Hal ini sebagian disebabkan karena tigkat
pertumbuhan telah menurun dan sebagian karena sekarang ia
telah mengembangkan jenis makanan yang disukai dan tidak
disukai.

Jumlah tidur yang dibutuhkan sehari-hari berbeda,
bergantung pada berbagai faktor tertentu seperti, banyaknya
latihan disiang hari dan macam kegiatan yang dilakukan. Anak-
anak usia tiga tahun tidur sekitar dua belas jam sehari. Tahun-
tahun berikutnya jumlah tidur sehari-hari rata-rata berkurang
sekitar setengah jam dari tahun sebelumya.

Pengendalian pembuangan kotoran telah dikuasai pada
masa akhir bayi. Pada usia tiga tahun atau empat tahun anak
sudah harus dapat mengendalikan kantung kemih pada malam
hari. Pada saat anak-anak siap masuk sekolah pengendalian
kantung kemih sudah harus sempurna, sehingga sekalipun
mengalami ketegangan emosional, anak-anak tetap tidak
mengompol.

Keterampilan pada awal masa kanak-kanak
Awal masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuk
mempelajari keterampilan tertentu, terdapat tiga alasan :

e Pertama, anak sedang mengulang-ulangdan karenanya
dengan senang hatimau mengulang suatu aktifitas
sampai mereka trampil melakukannya.

e Kedua, anak-anak bersifat pemberani sehingga tidak
terhambat oleh rasa takut kalau dirinya mengalami sakit
atau diejek teman-temannya.

e Ketiga, anak belia mudah dan cepat belajar karena tubuh
mereka masih sangat lentur dan keterampilan yang
dimiliki bru sedikit sehingga keterampilan yang baru
dikuasai tidak mengganggu keterampilan yang sudah
ada.
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C. Perkembangan Kognitif Pada Masa Kanak-Kanak Awal
pendekatan Piagetian : anak Preoperasional
Jean peaget menamakan masa anak-anak awal, dari sekitar usia
2-7 tahun, sebagai tahap preoperasional, karena anak-anak
belum siap untuk terlibat dalam operasi atau manipulasi mental
yang mensyaratkan pemikiran logis. Karakteristik dalam tahap
utama kedua perkembangan kognitif adalah perluasan
penggunaan pemikiran  simbolis,  atau kemampuan
representasional, yang pertama kali muncul pada akhir tanpa
sensori motor.
Kemajuan kognitif sepanjang usia kanak-kanak awal:
1. Menggunakan simbol
Anak tidak harus berada dalam kondisi kontak sensori
motori dengan objek, orang, atau peristiwa untuk
memikirkan hal tersebut.
2. Memahami identitas
Anak memahami bahwa perubahan dipermukaan tidak
mengubah karakter alamiah sesuatu.
3. Memahami sebab akibat
Anak memahami bahwa peristiwa memiliki sebab.
4. Mampu mengklasifikasi
Anak mengorganisir objek orang, dan peristiwa kedalam
kategori yang memiliki makna.
5. Memahami angka
Anak dapat berhitung dan bekerja dengan angka.
6. Empati
Anak menjadi lebih mampu untuk membayangkan apa
yang dirasa orang lain.
7. Teoripikiran
Anak menjadi lebih sadar akan aktivitas mental dan
fungsi pikiran.
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Batasan pemikiran praoperasional (merujuk kepada piaget)

1. Sentrasi: Ketidakmampuan untuk decenter
Anak focus kepada satu aspek dari situasi yang lain

2. Ketidakmampuan untuk irreversibility
anak gagal memahami bahwa beberapa oprasi atau
tidak dapat dibalik, dikembalikan kesituasi semula

3. Fokus kepada situasi bukan kepada transformasi
anak gagal memahami nilai penting transformasi
antar pernyataan

4. Penalaran tranduktif.
anak tidak menggunakan penalaran deduktif,
mereka malah melompat dari satu penalaran ke yang
lain dan mencari sebab ketika mereka tidak
menemukannya

5. Egosentrisme
anak berasumsi bahwa orang lain berfikir menerima,
dan merasa sebagaimana yang mereka lakukan.

6. Animisme
anak mengatributkan kehidupan kepada objek yang
tidak hidup

7. Ketidakmampuan membedakan penampakan
dengan kenyataan anak merasa bingung dengan apa
yang sebenarnya penampilan.

Bahasa dan Kemampuan Kognitif Lainnya Perkembangan
Bahasa

Anak-anak prasekolah membuat perkembangan yang pesat
dalam kosa kata bahasa, dan sintaksis. Anak yang pada usia 3
tahun menggambarkan ayah sedang “mengampak” kayu
(membelah dan menggunakan kampak), atau meminta ibunya
untuk ‘memotong” kue (memotong-motong kue menjadi
potongan kecil), mungkinakan berkata kepada ibunya “jangan
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bercanda!’ pada usia 5 tahun atau dengan bangga menunjukan
mainannya dan berkata, “lihat, semuanya saya yang pasang”.
Dan sebagaimana yang akan kitalihat, bahasa memainkan peran
dalam perkembangan memori dan prediktabilitas kecerdasan .

Konsep umum yang berkembang selama masa awal kanak-kanak

1.

Kehidupan

anak-anak cenderung memberikan sifat yang hidup
kepada benda-benda mati scontohnya boneka.
Kematian

Anak-anak cenderung menghubungkan kematian dengan
sesuatu yang pergi tetapi biasanya tidak dapat mengerti
apa makna kematian

Fungsi Tubuh

Anak-anak sebagai kelompok, mempunyai konsep
mengenaifungsi tubuh dan kelahiran yang kurang tepat.
Hal ini berlaku sampai anak masuk sekolahmeskipun
pada saatnya kesalahan konsep akan diperbaiki memalui
pelajaran mengenai kesehatan dan pendidikan seks.
Ruang

Anak usia empat tahun dapat menaksir jarak yang dekat
secara tepat tetapi kemampuan untuk menaksir jarak
yang jauh belumberkembang sampai masa akhir kanak-
kanak. Dengan menggunakan petunjukyang dapat
dimengerti anak-anak dapat menentukan kanan dan kiri
dengan benar.

Berat

Sebelum anak-anak belajar bahwa benda-benda yang
berbeda mempunyai berat yang berbeda, jarang terjadi
bahwa sebelum usia sekolah, anak-anak dapat
memperkirakan berat benda sesuai dengan besarnya
benda.
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Bilangan.

Anak-anak yang mengikuti taman kanak-kanak biasanya
mengerti bilangan sampai lima. Konsep mengenai
bilangan di atas 5 masih sangat samar-samar.

Waktu

Anak-anak belum mengerti tentang lamanya waktu,
misalnya berapa lamanya satu jam itu. Mereka juga
belum dapat memperkirakan waktu menurut kegiatan-
kegiatan mereka sendiri. Kebanyakan anak usia empat
atau lima tahun mengerti tentang hari-hari dalam satu
minggu dan pada usia enam tahun mengerti bulan,
tahun, dan musim.

Kesaran sosial

Sebelum masa awal kanak-kanak berakhir, kebanyakan
anak-anak dapat membentuk pendapat tentang orang
lain, apakah seorang itu baik ayau jahat, pandai atau
bodoh misalnya.

Keindahan

Bebanyakan anak-anak menyukai musik dengan nada
atau irama yang pasti dan ia senang dengan bentuk-
bentuk yang sederhana, warna-warna yang cerah dan
mencolok.

Kelucuan

Yang sering dianggap lucu adalah wajah-wajah lucu yang
dibuatnya sendiri atau orang lain, perilaku yang kurang
dapat diterima secara sosial dan kelakar mengenai
binatang piaraan. Permainan kata-kata juga dianggap
lucu.



122

D. Perkembangan Psikososial pada Masa Anak Awal

Tugas perkembangan masa kanak-kanak awal dari segi
perkembangan psikososial

Secara kronologis, masa kanak-kanak (early childhood)
adalah masa perkembangan dari usia 1 atau 2 tahun hingga 5
atau 6 tahun. Perkembangan biologis pada masa ini berjalan
pesat, tetapi secara sosiologis ia masih sangat terikat oleh
lingkungan dan keluarganya. Oleh karena itu,
fungsionalisasilngkungan keluarga pada fase ini penting sekali
untuk mempersiapkan anak terjun kedalam lingkungan yang
lebih luas terutama lingkungan sekolah.

Masa kanak-kanak sering disebut masa etika, masa
indera, dan masamenetang orang tua . disebut etika karena pada
masa ini merupakan saat terjadinya persaan keindahan. Disbut
masa indera karena pad saat masa ini indera berkembang pesat
dan merupakan kelanjutan dari perkembangan selanjutnya,
berkat kesempatan perkembangan itulah ia senang mengadakan
eksplorasi. Kemudian disebut dengan masa menentang kerena
masa ini disebut masa Raja kecil atau masa Troz Alter dengan
sikap egosentris kaeena merasa dirinya berada dipusat
lingkungan, yang ditampilkan anak dengan sikap senang
menetang sesuatu disekitarnya. Perkembangan seperti itu
antara lain disebabkan oleh kesadaran anak, bahwa dirinya
mempunyai kemauan dan kehendak sendiri, kesadaran itu
merupakan awal dari usaha untuk mewujudkan diri (Self
realization) sebagai satu dari individu bahwa dirinya tidak sama
dengan orang lain

Anak-anak pada masa ini bersifat meniru, banyak
bermain dengan lelakon (sandiwara) atau khayalan, yang
kadang-kadang dapat membantu dalam mengatasi kekurangan-
kekurangannya dalam kenyataan. Kegiatan yang bermacam-
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macam itu akan memberikan ketrampilan dan pengalaman pada

si anak.

Tugas-tugas perkembangn pada fase ini meliputi:

1.

Belajar berbicara, misalnya mulai dengan menyebut kata
ibu, ayah dan nama benda-benda sederhana yang ada
disekitarnya.

Belajar membedakan jenis kelamin antar laki-laki dan
perempuan, dan bersopan santun seksual.

Belajar mengadakan hubungan emosional selain dengan
ibunya, dengan ayah, dengan saudar kandung dan orang-
orang yang ada disekelilingnya.

Belajar membedakan antara hal yang baik dengan hal
yang buruk, juga antara hal-hal yang benar dan hal-hal
yang salah,setra mengembangkan atau membentuk kata
hati (hati nurani).

Membentuk konsep-konsep (pengertian) sederhana
tentang ke nyataan sosial dan alam, serta
mempersiapkan diri untuk membaca.

Ciri-ciri masa kanak-kanak awal

Adapun ciri-ciri masa kanak-kanak awal adalah sebagai berikut:

1.

vk wnN

6.

Usia yang mengandung masalah atau sulit
Usia mainan

Usia prasekolah

Usia belajar berkelompok

Usia menjelajah dan bertanya

Usia meniru dan kretif

Dengan demikian, ciri-ciri masa kanak-kanak awal tidak bisa
dipisahkan antara satu dengan yang lain. Adapun kekuranga dari
salah sau ciri-ciri tersebut merupakan suatu kondisi yang harus
diperhatikan sungguh-sungguh oleh orang tua atau masyarakat.
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Perkembangan yang terjadi pada periode ini dari segi
perkembangan psikososial
Adapun prkembangan yang terjadi pada periode ini adalah :

1.

2.
3.
4

Perkembangan fisik dan motorik
Perkembangan intelektual (pengertian)
Perkembangan berbicara (bahasa)
Perkembangan emosi
Emosi yang meninggi pada masa awal kanak-kanak
ditandai oleh ledakan amarah yang kuat, ketakutan yang
hebat dan iri hati yang tidak masuk akal. Penyebab emosi
ini adalah akibat lamanya bermain, tidak mau tidur siang,
dan makan terlalu sedikit.
Emosi yang umum pada awal masa kanak-kanak adalah :
e Amarah
e Takut
e Cemburu
e Ingin tahu

e Iri hati
e Gembira
e Sedih

e Kasih sayang
Perkembangan sosial
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi
oleh iklim sosio-psikologis keluarganya, jika di lingkungan
keluarganya tercipta suasana yang harmonis, saling
memperhatikan, saling membantu dalam menyelesaikan
tugas-tugas ke;uarga, dan konsisten dalam
melaksanakan aturan, maka anak akan memiliki
kemampuan atau penyesuaian sosial dalam hubungan
dengan orang lain.
Pola perilaku sosial pada anak antar lain ; meniru,
persaingan, kerja sama, simpati, empati (mengerti
perasaan dan emosi orang lain serta membayngkan
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dirinya berada dikondisi tersebut), dukungan sosial,
berbagi kemudian perilaku akrab.

Perilaku tidak sosial antara lain ; negativisme,
agresif, perilaku berkuasa, mementingkan diri sendiri,
merusak, prasangka.

Perkembangan bermain
Permainan tidak bisa dipisahkan dari dunia anak.
Dan merupakan bagian penting dalam perkembangan
tahun pertama masa ini. Bentuk-bentuk permainan yang
biasa dilakukan anak pada masa periode ini adalah :
e Memasuki tahun kedua, anak suka bermain
sendirian
e Akhir tahun ketiga, anak mulai bermain dengan
anak lain
e Pada tahun keempat, anak-anak cenderung
bermain pada kelompok khusus dalam
permainan imajinatif dan bangunan
e Pada usia kelima, anak menyukai permainan yang
memungkinkan untuk saling mengungguli.
Perkembangan kepribadian
Lingkungan keluarga merupakan dunia sosial
awal bagi anak-anak, maka bagaimana perasaan mereka
kepada anak-anak dan bagaimana perlakuan mereka
merupakan faktor penting dalam pembentukan konsep
diri, vyaitu inti pola kepribadian . dan dalam
perkembangan selanjutnya, sikap dan cara teman sebaya
memperlakukannya mulai membawa pengaruh dalam
konsep diri.
Perkembangan moral
Dalam tahap ini, anak secara otomatis mengikuti
peraturan tanpa berfikir ataupun menilai. Anak
sebaiknya dilatih untuk berdisiplin, karena ini merupakan



126

cara mengajarkan berperilaku moral sesuai yang diterima
dikelompoknya.

Perkembangan kesadaran beragama

Pengenalan agama sudah dapat dilakukan sejak dini,
pengetahuan anak tentang agama berkembang sejalan
dalam pengalamannya dalam mendengar ucapan-
ucapan orang tuanay, melihat sikap dan perilaku orang
tuanya dalam beribadah, selanjutnya mereka meniru dari
apa yang telah dilihat maupun didengarnya.

Beberapa Kondisi Penting yang Mendukung Kebahagiaan
Dalam Awal Masa Anak-anak

1.

Kesehatan yang baik memungkinkan anak menikmati apa
pun yang ia lakukan dan berhasil dlam melakukannya.
Lingkingan yang merangsang dimana anak memperoleh
kesempatan untuk menggunakan kemampuannya
semaksimal mungkin.

Perilakunya vyang kekanak-kanakanan mengganggu
diterima oleh orang tua dan bimbingan orang tua dalam
belajar berperilaku secara sosial.

Kebijaksanaan dalam menegakkan disiplin yang
terencana dan dilaksanakan secara konsisten. Dengan
demikian anak mengerti apa yang diharapkan dirinya dan
mencegah anak merasa bahwa ia dihukum secara tidak
adil.

Mengembangkan ekspresi-ekpresi kasih sayang yang
wajah, seperti menunjukkan rasa bangga terhadap
prestasi anak dan rasa bangga terhap prestasi anak dan
meluangkan waktu bersama anak, melakukan hal-hal
yang kingin dilakukan.

Harapan-harapan vyang realistis, sesuai dengan
kemampuan anak sehingga anak memperoleh
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kesempatan yang wajar untuk meraih sukses, dan
dengan demikian mendorong konsep diri yang baik.

7. Mendorong kreativitas dalam bermain dan menghindari
cemooh atau kritik yang tidak perlu yang dapat
mengurangi semangat anak untuk kreatif.

8. Diterima oleh saudar-saudara kandung dan teman
bermain sehingga anak dapat mengembangkan sikap
yang baik terhadap pelbagai kegiatan sosial. Ini dapat
dorongan oleh bimbingan dalam hal bagaimana
menyesuaikan dengan orang lain dan oleh adanya
panutan yang baik dirumah untuk ditiru.

9. Suasana gembira dan bahagia di rumah sehingga anak
akan belajar berusaha untuk mempertahankan suasana
ini.

10. Prestasi dalam kegiatan yang penting bagi anak dan
dihargai oleh kelompok dengan siapa anak
mengidentifikasi diri.
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BAB IX
PERKEMBANGAN MASA DEWASA AKHIR

Karakteristik

Adanya periode penurunan atau kemunduran. Yang
disebabkan oleh faktor fisik dan psikologis.

Perbedaan individu dalam efek penuaan. Ada yang
menganggap periode ini sebagai waktunya untuk bersantai dan
ada pula yang mengaggapnya sebagai hukuman.

Ada stereotip-stereotip mengenai usia lanjut. Yang
menggambarkan masa tua tidaklah menyenangkan.

Sikap sosial terhadap usia lanjut. Kebanyakan masyarakat
menganggap orang berusia lanjut tidak begitu dibutuhkan
karena energinya sudah melemah. Tetapi, ada juga masyarakat
yang masih menghormati orang yang berusia lanjut terutama
yang dianggap berjasa bagi masyarakat sekitar.

Mempunyai status kelompok minoritas. Adanya sikap
sosial yang negatif tentang usia lanjut.

Adanya perubahan peran. Karena tidak dapat bersaing
lagi dengan kelompok yang lebih muda.

Penyesuaian diri yang buruk. Timbul karena adanya
konsep diri yang negatif yang disebabkan oleh sikap sosial yang
negatif.

Ada keinginan untuk menjadi muda kembali. Mencari
segala cara untuk memperlambat penuaan.

Tugas Perkembangan

1. Menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik. Misalnya
adanya perubahan penampilan pada wajah wanita,
menggunakan kosmetik untuk menutupi tanda-tanda
penuaan pada wajahnya. Pada bagian tubuh, khususnya
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pada kerangka tubuh, mengerasnya tulang sehingga tulang
menjadi mengapur dan mudah retak atau patah.
Menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya
penghasilan keluarga.

Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup.
Menjalin hubungan dengan orang-orang disekitarnya.
Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan.
Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes dan
harmonis.

g

oukWw

Usia Tua Saat ini

Di jepang, usia tua adalah tanda status. Sebaliknya di
Amerika Serikat, ketuaan umumnya dipandang sebagai sesuatu
yang tidak diinginkan.

Pada saat ini, usaha memerangi Ageisme : _Prasangka buruk
atau diskriminasi terhadap seseorang ( umumnya terhadap
orang yang sudah tua ) yang didasarkan kepada usia_telah
mengalami kemajuan, berkat makin banyaknya lansia yang sehat
dan aktif seperti Jhon Glenn.

Penuaan Primer adalah proses kemunduran tubuh gradual
tak terhindarkan yang dimulai pada masa awal kehidupan dan
terus berlangsung selama bertahun — tahun, terlepas dari apa
yang orang — orang lakukan untuk menundanya, sedangkan
Penuaan Sekunder merupakan hasil penyakit, kesalahan, dan
penyalahgunaan faktor —faktor yang sebenarnya dapat dihindari
dan berada dalam kontrol seseorang. Dengan memilih makanan
dan menjaga kebugaran tubuh sepanjang masa dewasa, banyak
orang yang dapat menunda efek sekunder dari penuaan.

Pada saat ini, ilmuwan sosial yang mengkhususkan diri
mempelajari penuaan merujuk kepada 3 kelompok lansia : “
lansia muda “ (youngold ), “lansia tua “ ( old old ), “ lansia tertua
“( oldest old ). Secara kronologis, young old berkisar antara usia
65 sampai 74 tahun, yang biasanya aktif, vital, dan bugar. Old old
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berusia antara 75 sampai 84 tahun, dan oldest old berusia 85
tahun keatas, berkecenderungan lebih besar lemah dan tidak
bugar serta memiliki kesulitan dalam mengelola aktivitas
keseharian.

Akan tetapi, klasifikasi yang lebih berguna dalah Usia
Fungsional : Ukuran kemampuan seseorang untuk berfungsi
secara efektif dalam lingkungan fisik dan sosialnya dibandingkan
dengan orang lain yang seusianya. Seseorang berusia 90 tahun
yang tetap berasa dalam kesehatan yang prima bisa jadi
berfungsi lebih muda dibandingkan orang berusia 65 tahun yang
tidak sehat. Riset dalam Gerontolog: Studi tentang penuaan dan
prosesnya. Geriatris : Cabang pengobatan yang fokus pada
proses penuaan dan kondisi medis yang berkaitan dengan usia.

9.1. PERKEMBANGAN FISIK

1. Usia dan Penuaan

Harapan hidup telah meningkat secara dramatis. Semakin
lama orang hidup, semakin panjang meraka berkeinginan untuk
hidup. Harapan hidup : Usia dimana seseorang dalam waktu
tertentu biasanya hidup ( dengan ‘mempertimbangkan usia dan
status kesehatannya pada saat ini ), berdasarkan usia rata —rata
populasi. Usia : Panjang kehidupan seseorang. Rentang usia :
Periode terpanjang suatu spesie dapat hidup.

a. Tren dan Faktor dalam Harapan Hidup

Perbedaan Regional dan Etnis : Rata-rata seseorang yang
lahir di negara maju dapat berharap untuk hidup 13 tahun lebih
lama dibandingkan orang yang lahir di negara berkembang. Akan
tetapi, harapan hidup bervariasi secara lebih luas dalam
beberapa negara. Rata-rata, orang Amerika kulit putih hidup 6
tahun lebih lama dibandingkan Afro-Amerika(NCHS, 2002b; lihat
tabel 1.1).
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Harapan hidup berdaasarkan tahun kelahiran, jenis kelamin,
dan ras, tahun 2000, di Amerika Serikat

Jenis Kelamin Semua Ras Kulit Putih Kulit Hitam
Pria 74,1 74,8 68,2
Wanita 79,5 80,0 74,9

Sumber: Minino, et.al.2002.

Perbedaan Gender : Hampir di seluruh dunia, | wanita hidup
lebih lama dibandingkan pria, walaupun terdapat pengecualian
di negara berkembang dimana para anak perempuan dan wanita
menghadapi diskriminasi yg parah ( Kinsella &Velkoff, 2001 ).
Lebih panjangnya usia wanita diakaitkan kepada beberapa
faktor, kencendrunag mereka yang lebih besar dalam mengurusi
diri sendiri dan untuk mencari perawatan medis, tingkat
dukungan sosial yang mereka nikmati lebih besar, dan lebih
besarnya kerapuhan biologis pada pria.

b. Mengapa Orang — Orang Menjadi Tua ?

Tabel 1.2 Teori penuaan Biologis

Teori pemrograman genetik Teori peringkat variabel

Teori senescene terprogram : | Teori wear and tear : Sel dan
Penuaan merupakan hasil | jaringan memiliki bagian vital
pertukaran berurutan pada gen | yg akan rusak.

tertentu. Senescene
merupakan  waktu ketika
penurunan yang berkaitan
dengan penuaan menjadi
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Teori Endokrin : Jam biologis
bertindak melalui hormon
untuk mengontrol dimensi
penuaan.

Teori  radikal  bebas
Akumulasi kerusakan dari
radikal oksigen
menyebabkan sel dan organ
untuk berhenti berfungsi.

Teori Imunologis : Penuaan
terprogram dalam sistem imun
tubuh yang menjurus kepada
peningkatan kerapuhan
terhadap penyakit menular &
kemudian kepada penuaan dan
kematian.

Teori peringkat kehidupan :
semakin besar  tingkat
metabolisme, semakin
pendek usianya.

Teori autoimun : Sistem imun
menjadi bingung &
menyerang sel tubuh sendiri.

2. Perubahan Fisik

Masa dewasa tua berkisar umur 60 tahun ke atas. Proses
penuaan berarti menurunnya daya tahan fisik, menurut kartari
(1993) lanjut usia disebabkan oleh meningkatnya usia, sehingga
terjadi perubahan struktur dan fungsi sel, jaringan serta sistem

organ.

Departemen kesehatan Rl menyatakan bahwa menjadi tua
ditandai dengan kemunduran biologis yang terlihat dari gejala

kemunduran fisik, antara lain:

a. Kulit mulai mengendur dam pada wajah timbul keriput serta

garis-garis yang menetap
b. Rambut beruban
c. Gigi mulai tanggal
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Penglihatan dan pendengaran mulai berkurang

Mulai lelah

Gerakan menjadi lamban dan kurang lincah

Kerampingan tubuh menghilang, terjadi timbunan lemak
terutama di bagian perut dan pinggul.

@0 o

Kulit mereka yang sudah menua menjadi memucat dan
kurang elastis, dan seiring dengan mengkerutnya lemak dan
otot, kulit tersebut bisa jadi mengkerut. Pembengkakan
pembuluh darah dikaki menjadi hal yang umum. Rambut
dikepala menjadi putih dan menjadi semakin tipis, dan rambut
menjadi semakin jarang.

Orang dewasa yang lebih tua menjadi lebih pendek seiring
dengan melemahnya tulang vertebrae, dan postur bungkuk
manjadikan mereka semakin kecil. Penipisan tulangdapat
menyebabkan “dowager hump” pada belakang leher, terutama
bagi wanita dengan osteoporosis. Selain itu, komposisi kimia
tulang juga berubah, menciptakan resiko keretakan yang lebih
besar.

a. Perubahan Organis dan Sistematis

Perubahan dalam fungsi organis dan sistematis sangat
bervariasi, baik diantara maupun didalam individu. Sebagian
sistem tubuh dan keberfungsian organ menurun, sedangkan
sebagian yang lain tetap sebagaimana adanya, Akan tetapi
jantung menjadi sensitif terhadap penyakit dan kemampuan
pencadangan(reserve capicity) menurun.
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b. Penuaan Otak

Pada lansia normal dan sehat, perubahan pada otak biasanya
bersifat rendah dan hanya membuat sedikit perbedaan (
kemper, 1994 ). Setelah usia 30 tahun, otak kehilangan beratnya,
pertama- tama sedikit, kemudian menjadi lebih cepat. Sehingga,
pada usia 90 tahun, otak kehilangan 10 % dari beratnya.

c. Fungsi Sensoris dan Psikomotoris Penglihatan

Penglihatan : Banyak lansia yang kesulitan melihat warna
atau melakukan aktivitas sehari- hari seperti membaca,
menjahit, berbelanja, dan memasak.

Sebagian besar kerusakan penglihatan ( termasuk kebutaan)
disebabkan oleh katarak, degenerasi moskular yang
berhubungan dengan usia, glaukoma, dan retinopathy diabetes
(komplikasi diabetes yang tidak berkaitan dengan usia).

Lebih dari setengah orang berusia 65 tahun keatas terkena
Katarak : Bidang berkabut atau buram di sekeliling lensa mata,
yang menyebabkan pengaburan pandangan. Degenerasi
moskular yang berkaitan dengan usia : Kondisi dimana inti retina
secara gradual kehilangan kemampuan untuk membedakan
detail yang halus, menjurus kepada penyebab kerusakan mata
permanen pada lansia. Glaukoma : Merupakan kerusakan
permanen pada saraf optik yang disebabkan oleh peningkatan
tekanan pada mata.

Pendengaran : 40 % lansia menderita kehilangan
pendengaran, sering kali disebabkan oleh pres- bycusis,
penurunan dalam kemampuan mendengarkan suara bernada
tinggi yang berkaitan dengan usia ( O’Neill et al., 1999).
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Rasa dan Bau : Kehilangan kedua indra ini dapat merupakan
bagian normal dari penuaan, tetapi juga dapat disebabkan oleh
berbagai jenis penyakit dan obat- obatan, pembedahan, atau
keterpaparan terhadap materi beracun di lingkungan. Selain itu
dapat disebabkan juga oleh olfactory bulb, organ di otak yang
bertanggung jawab terhadap penciuman dan perasa yang rusak.

Kekuatan, Daya Tahan, Keseimbangan, dan Waktu Bereaksi
: Lansia memiliki kekuatan yang jauh berkurang dari yang pernah
mereka miliki dan lebih terbatas kemampuannya dalam aktivitas
yang mensyaratkan daya tahan atau kemampuan membawa
beban berat.

d. Fungsi Seksual

Seks pada masa dewasa akhir berbeda dengan apa yang ada
pada masa yang lebih muda. Pria biasanya membutuhkan waktu
lebih lama untuk ereksi dan ejakulasi. Basahmya payudara
wanita dan sinyal gairah seksual menjadi kurang intens
dibandingkan sebelumnya. Vagina menjadi kurang fleksibel dan
mungkin membutuhkan pelumas buatan.

3. Kesehatan Fisik
a. Status sehat dan perawatan kesehatan

Sebagian besar orang tua sehat, terutama jika mereka
mengikuti gaya hidup yang sehat. Sebagian besar memang
memillki kondisi kronis dan Ketidakberdayaan Fisik biasanya
memiliki  satu atau lebih  kondisi  kronis  maupun
ketidakberdayaan fisik, akan tetapi hal ini tidak amat membatasi
aktivitas atau menggangu rutinitas keseharian. Jumlah lansia
dengan ketidakberdayaan fisik telah menurun. Walaupun
demikian, lansia membutuhkan lebih banyak perwatan medis
dibandingkan yang lebih muda.
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Arthritis ( radang sendi ) : Kelompok gangguan yang
menyebabkan sakit dan ketidakmampuan bergerak, seringkali
mengandung peradangan pada sendi. Osteoarthritis : Penyakit
degeneratif sambungan sendi. Rheumatoid arthritis : Yang
mengakibatkan kesulitan bergerak yang secara progresif
menghancurkan jaringan sambungan. Biasanya penanganan
penyakit tersebut mengandung kombinasi obat anti
peradangan, istirahat, terapi fisik, penggunaan panas dan dingin,
melindungi sendi dari tekanan, dan terkadang mengganti
sambungan, terutama pinggang. Latihan aerobik dan menyedot
cairan yang terbentuk dalam lubang sendi dapat meringankan
osteoarthritis.

b. Pengaruh pada Kesehatan

Aktivitas fisik. Program olahraga jangka panjang bisa
mencegah banyak perubahan fisik yang diasosiasikan dengan
penuaan yang normal. Latihan reguler dapat menguatkan
jantung dan paru — paru serta menurunkan stres.

Nutrisi. Nutrisi berperan dalam proses kerapuhan terhadap
penyakit kronis seperti atherosclerosis, jantung, dan diabetes (
Mohs, 1994 ). Memakan buah dan sayur — sayuran, terutama
yang kaya dengan vitaminC seperti buah jeruk dan jus, sayuran
berdaun hijau, brokoli, kubis menurunkan resiko stoke (
Joshipura at al., 1999 ). KekuranganVitamin D meningkatkan
resiko patah pinggul ( LeBoff et al., 1999 ).

9.2. PERKEMBANGAN KOGNITIF

1. Beberapa aspek perkembangan kognitif
a. Kecerdasan dan Kemampuan Memproses

Apakah kecerdasan mengilang pada masa dewasa akhir?
Jawabnya, tergantung kepada apa yang diukur dan bagaimana
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mengukurnya. Beberapa kecerdasan seperti kecepatan
memproses mental dan penalaran abstrak biasa menurun pada
tahun-tahun brikutnya, akan tetapi berbagai aspek pemikiran
praktis dan integratif cenderung meningkat sepanjang masa
kehidupan masa dewasa (Sternberg, Grigorenko, dan Oh, 2001).

Mengukur kecerdasan lansia. Mengukur kecerdasan lansia
merupakan hal yang kompleks. Sejumlah factor fisik dan
psikologis merupakan nilai kecerdasan dan mengrah kepada
kesalahan penilaian atas kecerdasan mereka. Sebagaimana
orang yang lebih muda, kondisi terbaik lansia untuk diuji adalah
ketika mereka sedang segar bugar secara fisik dan telah
beristirahat dengan cukup. Penurunan pada pengelihatan dan
pendenganran dapat menyulitkan pemahaman atas pengujian.
Batas waktu pada sebagian besar uji keceerdasan amat berat
bagi lansia, karena baik proses fisik maupun psikologis juga
kemampuan perceptual, cenderung menurun seiring usia. Maka
lansia akan bekerja lebih baik jika mereka diberikan kebebasan
waktu sesuai dengan kebutuhan mereka (Hertzog, 1989; Schaie
& Hartzog, 1983).

Kecemasan pada saat ujian merupakan hal yang umum di
kalangan lansia. Mereka telah menduga tidak dapat melakukan
tes tersebut dengan baik, dan dugaan ini menjadi self-fulfilling
proprchy (schie, 1996b). mereka mungkin kekurangan
ketertarikan atau motivasi kecuali mereka melakukan tes
tersebut demi mendapatkan pekerjaan atau tujuan penting
lainnya.

Untuk mengukur kecerdasan lansia, para periset sering kali
menggunakan Wechsler Adult Intelegence Scale (WAIS). Nilai
pada sub uji WAIS, memberikan nilai IQ verba, performa 1Q dan
akhirnya total 1Q. Lansia sebagai sebuah kelompok, tidak bekerija
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sebaik orang dewasa yang lebih muda pada wais. Akan tetapi
pada dasarnya nonverbal.

Model dual proses : Model fungsi kognitif yang dikemukakan
oleh Baltes, yang mengidentifikasi dan mencoba mengukur dua
dimensi kecerdasan, yakni mekanis dan pragmatis. Mekanika
kecerdasan : Pada model dual proses Baltes, istilal ini berarti
kemampuan memproses informasi dan memecahkan masalah,
terlepas dari isi, dapat pula berarti area kognisi dimana kerap
terjadi penurunan yang berkaitan dengan usia. Pragmatis
Kecerdasan : Dalam model dual proses| Baltes, kalimat ini
berarti dimensi kecerdasan yang cenderung tumbuh seiring
dengan bertambahnya usia dan mencakup pemikiran praktis,
aplikasi dari pengetahuan dan keterampilan yang terakumulasi,
kekhususan, produktivitas profesional, dan kebijaksanaan.
Melalui Optimasi selektif terhadap kompensasi : Dalam model
dual proses Baltes, strategi untuk memelihara atau
meningkatkan keseluruhan fungsi kognitif dengan menggunakan
kekuatan yang lebih kuat untuk mengkompensasi yang
melemah.

Perubahan dalam Kemampuan Memproses. Penurunan
menyeluruh pada fungsi sistem saraf pusat, sebagaimana yang
diukur melalui waktu reaksi, secara luas dipercaya sebagai
kontributor utama perubahan dalam kemampuan kognitif dan
efisiensi dalam pemprosesan informasi. Kemampuan vyang
digunakan untuk belajar dan menguasai keterampilan baru
cenderung menurun pada lansia.

Kompetensi dalam Tugas Sehari- hari dan Pemecahan
Masalah. Ketika orang menjadi tua, tes penting kompetensi
kognitifnya adalah kemampuan untuk hidup independen,
sebagaimana yang diukur oleh tujuh aktivitas instrumental hidup
sehari- hari (IADLs ) : mengatur keuangan, berbelanja kebutuhan
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pokok, menggunakan telepon, mendapatkan transportasi,
mempersiapkan makan, beobat, dan mengurus rumah.

b. Memori : Bagaimana Perubahannya ?

Memori Jangka Pendek Para periset menilai memori jangka
pendek dengan meminta seseorang mengulang rangkaian
angka, baik dalam urutan ke depan maupun ke belakang (digit
span backward). Kemampuan mengurutkan angka ke depan
akan terus bertahan seiring dengan peningkatan usia. Tetapi
tidak demikian dengan performa deretan terbalik, sebab
penjelasan yang diterima secara luas adalah pengulangan deret
ke depan hanya membutuhkan memori sensoris yang
efesiensinya terus bertahan sepanjang hidup. Sedagkan
pengulangan deret terbalik menuntut pengolaan informasi
dalam memori kerja (working memory), yang kemampuannya
menurun secara gradual sejak sekitar usia 45 tahun.

e Memori sensoris : Penyimpanan awal, singkat, dan
temporer | informasi sensoris.

e Memori kerja : Penyimpanan jangka pendek informasi yg
sedang |diproses secara aktif.

Memori Jangka Panjang Para periset pemrosesan informasi,
membagi memori jangka panjang ke dalam tiga komponen
utama vyaitu : memori episodik, memori semantik, dam memori
prosedural.

e Memori episodik : Memori episodik ini berhubungan
dengan peristiwa tertentu atau memori ini disebut juga
memori jangka panjang pengalaman tertentu
dihubungkan kepada waktu dan tempat.

e Memori semantik : Yang dimaksud dengan memori
semantik ialah seperti ensiklopedi mental. Memori
tersebut menyimpan pengetahuan fakta sejarah, lokasi
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geografis, adat, makna dari kata-kata, dan yang lainya.
Memori semantik tidak tergantung kepada di mana dan
kapan sesuatu pernah dipelajari, dan memori tersebut
menunjukan  sedikit penurunan seiring dengan
bertambahnya usia.

e Memori prosedural : Mengingat bagaimana cara
mengendarai sepeda merupakan sala satu contoh dari
memori prosedural. Hal ini mencangkup keterampilan
motor, kebiasaan dan cara melakukan sesuatu yang
sering kali diingat tanpa usaha yang disadari. Penggunaan
bawah sadar yang terus bertahan seiring bertambahnya
usia disebut juga priming, yang peningkatan dalam
kemampuan memecahkan masalah, menjawab
pertanyaan, dan melakukan tugas yang lalu.

Mengapa Beberapa Aspek Memori Menurun ?

Masalah pada Encoding, Storage, dan Retrieval : Lansia
cenderung kurang efisien dan akurat dalam meng-encode
informasi baru yang mudah diingat, menyimpan, dan mengulang
kembali.

Perubahan Neurologis, Hipocampus : penting dalam
kemampuan menyimpan |informasi baru dalam memori jangka
panjang, diperkirakan kehilangan 20 % sel sarafnya pada usia
senja. Daerah di kiri prefrontal cortex tampaknya mempengaruhi
kemampuan lansia dalam mengingat dan mengenali. Penurunan
pada prefrontal cortex bisa menyebabkan masalah memori
umum lansia seperti lupa memenuhi janji dan menyangka
peristiwa yang dibayangkan sebagai benar — benar terjadi.

¢. Metamemori : Pandangan dari Dalam

Metamemory in Adulthood ( MIA ) : Kuesioner yang didesain
mengukur berbagai aspek metamemori orang dewasa, termasuk
keyakinan akan memori mereka sendiri dan seleksi serta
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penggunaan strategi untuk mengingat. Meningkatkan Memori
pada Lansia. Beberapa peneliti telah menawarkan program
pelatihan mnemonics : yaitu teknik yang di desain untuk
membantu orang mengingat, membuat asosiasi antara wajah
dan nama, atau mentrasformasikan berbagai elemen cerita ke
dalam citra mental.

d. Kebijaksanaan

Erikson memandang kebijaksaan sebagai sebuah aspek
perkembangan kepribadian di masa senja. Penyelidik lain
mendefinisikan kebijaksanaan sebagai peluasan pemikiran
postformal, yakni sistesis penalaran dan emosi.

Robert Sternberg mengklasifikasikan kebijaksanaan sebagai
kemampuan kognitif yang dapat pelajari dan diuji. Merujuk
kepada sternberg, kebijaksanaan adalah bentuk khusus
kecerdasan praktis yang memiliki aspek moral. Kebijaksaan
tersebut memanfaatkan pengetahuan terpendam (tacit
knowledge) dan bertujuan mencapai kebaikan umum melalui
penyeimbangan berbagai kepentingan yang sering kali
berlawanan. Kebijaksanaan juga mengandung nilai tentang apa-
apa yang akan berakhir dengan baik dan bagaimana mencapai
kebaikan itu.

Riset yang paling luas tentang kebijaksanaan telah dilakukan
oleh Baltes dan koleganya, mereka mendefinisikan kebijasaan
sebagai keahlian yang berkaitan dengan dasar kehidupan
fundamental-yaitu: pengetahuan dan penilaian tentang tingkah
laku dan makna kehidupan. Agar kebijaksanaan berkembang
baik, maka seseorang harus mau belajar dan mempraktikkan
keterampilan dan memiliki motivasi untuk berjuang mencapai
kesempurnaan. Bimbingan dari mentor dan pengalaman hidup
yang penting dapat membuka jalan ke arah tersebut.
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e. Kesehatan Mental
Keseahtan mental tidak hanya dilihat dari ketidak hadiran
gangguan-gangguan mental, berbagai kesulitan dan frustasi,
tetapi juga merefleksikan kemampuan seseorang untuk
menghadapi masalah-masalah kehidupan dengan cara efektif
dan memuaskan.
> Sinilis/Demensia(kepikunan). Istilah penurunan prilaku
dan kognitif yang secara psikologis dapat memengaruhi
kehidupan sehari-hari.
> Alzheimer. Gangguan otak yang bersifat degeneratif dan
progresif, yang ditandai dengan penurunan kognitif dan
kehilangan kontrol fungsi tubuh, bermuara pada
kematian.
> Prakinson. Degenerasi neurologis progresif, ditandai
dengan gemetar, kekuan gerakan yang melambat, dan
postur yang tidak stabil.
> Depresi. Akibat dari pengaruh interaksi berbagai gen
dengan faktor lingkungan(NIMH,1999b). Seperti kurang
berolahraga. Peristiwa yang menekan, kesendirian, dan
penggunaan pengobatan tertentu dapat memicunya.
Jaringan keluarga dan teman yang kuat dapat membantu
orang yang lebih tua menghilangkan depresi atau
menghadapinya.

2. Belajar seumur hidup

Belajar seumur hidup dapat membuat lansia tetap membuat
lansia tetap mawas sercara mental. Program pendidikan bagi
lansia meningkat dengan pesat. Sebagian besar program ini
memilki fokus sosial praktis atau pendidikan yang lebih serius.
Lansia belajar dengan lebih baik ketika materi dan metode
disesuaikan dengan kebutuhan kelompok usia ini.
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9.3. PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

1. Teoridan riset terhadap perkembangan psikososial
a. Stabilitas Kualitas Kepribadian

Meskipun beberapa riset telah menemukan perubahan usia
senja dalam beberapa dimensi tertenu dari “ lima besar “
kepribadian, seperti peningkatan persetujuan dan menurunnya
ekstraversi telah menunjukkan kasus yang mengesankan
tentang stabilitas esensial kualitas kepribadian. Pola kualitas
tertentu yang terus ada memberikan kontribusi terhadap
kemampuan beradaptasi dengan penuaan dan dapat
memprediksikan kesehatan dan usia.

b. Isu danTugas Normatif

Bagi Erickson, potensi puncak masa dewasa akhir adalah
perasaan akan adanya integritas ego ( ego integrity ), atau
integritas diri , pencapaian yang didasarkan pada refleksi akan
kehidupan seseorang.

Integritas ego Versus Keputusasaan : Menurut Erickson,
tahap kedelapan dan akhir perkembangan psikososial, di mana
orang — orang pada masa dewasa akhir mencapai perasaan
integritas diri dengan menerima hidup yang pernah mereka
jalani, dan karena itu menerima kematian, atau berujung kepada
keputusasaan bahwa hidup mereka tidak dapat diulang kembali.
Erikson meyakini bahwa walaupun fungsi tubuh melemah, orang
harus mempertahankan “ keterlibatan vital “ dalam masyarakat.

c. Model Coping

Coping ( penanganan masalah ) adalah pemikiran atau
perilaku adaptif dalam mengurangi atau meringankan stres yang
bersumber dari kondisi yang menyakitkan, berbahaya, atau
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menantang. Coping merupakan aspek penting dalam kesehatan
mental.

Berbagai Faktor dalam Kesehatan Emosional.
GeorgeVailliant. Menurut tiga studi prospektif 50 tahun
kehidupan, faktor prediktif paling penting adalah penggunaan
pertahanan adaptif ( adaptive defenses ) yang sudah matang
seperti mementingkan kepentingan orang lain, menahan diri,
antisipasi ( merencanakan masa depan ), dan sublimasi (
menyaring inti hidup ) dalam menghadapi berbagai masalah.

Model Penilaian Kognitif. Model penanganan masalah (
coping ) yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman yang
menyatakan bahwa berdasarkan penilaian berkesinambungan
dalam hubungan mereka dengan lingkungan orang-orang
memilih strategi penanganan masalah yang tepat untuk
menghadapi situasi yang memotong sumber daya mereka.
Coping berfokus pada masalah : Dalam model ini strategi
penanganan masalah ditujukan langsung untuk bertujuan
menghilangkan, mengatur, atau meningkatkan kondisi yang
menekan. Coping berfokus pada emosi : Dalam model
penanganan masalah berfokus pada penilaian kognitif, strategi
coping diarahkan kepada pengaturan respons emosional
terhadap situasi yang menekan untuk mengurangi pengaruh fisik
atau psikologisnya terkadang disebut pallative coping.

Agama dan Kebahagiaan di Akhir Usia. Agama tampaknya
memainkan peran pendukung bagi banyak lansia. Kemungkinan
penjelasan bagi hal ini antara lain dukungan sosial, keinginan
akan gaya hidup yang sehat, persepsi tentang kontrol terhadap
hidup mereka melalui do’a, mendorong kondisi emosi positif,
penurun stres, dan keimanan terhadap Tuhan sebagai cara
menafsirkan kesialan ( Seybold & Hill, 2001 ).
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Keterlibatan religiusitas tampak memiliki pengaruh positif
pada kesehatan mental secara fisik dan usia ( Ellison & Levin,
1998; Koenig, George, & Peterson, 1998 ). Penelisikan terhadap
riset ini menemukan asosiasi positif antara religiusitas atau
spiritualitas dan kebahagiaan, kepuasan mental, fungsi
psikologis, dan asosiasi negatif dengan bunuh diri,
pembangkangan, kriminalitas, dan penyalahgunaan obat serta
minuman keras ( Seybold & Hill, 2001 ). Orang — orang dengan
komitmen religius yang tinggi cenderung | memiliki kepercayaan
diri yang tinggi ( Krause, 1995 )

d. Model Penuaan “ Sukses “ atau “ Optimal “

Teori Penarikan Diri : Teori penuaan yang diungkapkan oleh
Cumming dan Henry yang menyatakan bahwa penuaan yang
sukses ditandai dengan penarikan diri mutual antara lansia dan
masyarakat.

Teori Aktivasi : Teori penuaan yang dipopulerkan oleh
Neugarten dan yang lain, yang menyatakan bahwa untuk menua
dengan sukses seseorang harus tetap aktif.

Teori Kontinuitas : Teori penuaan yang disodorkan oleh
Atchley, yang menyatakan bahwa untuk menua dengan sukses
seseorang harus mempertahankan keseimbangan kontinuitas
dan perubahan dalam struktur internal dan eksternal kehidupan
mereka.

Peran Produktivitas Sebagian ahli riset berfokus pada
aktivitas produktif, berbayar atau sukarela, sebagai kunci untuk
menjalani penuaan dengan baik.

Optimasi Selektif dengan Kompensas. Penuaan yang sukses
tergantung kepada kepemilikan tujuan yang memandu
perkembangan dan sumber daya untuk menjadikan tujuan
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tersebut berpotensi untuk diraih. Pada masa tua bahkan
sepanjang usia, kata peneliti hal ini terjadi melalui optimasi
selektif dengan kompensasi.

2. Gaya Hidup Dan Isu Sosial Yang Berkaitan Dengan Usia
a. Kerja, Pensiun, dan Bersantai

Tren dalam Pekerjaan di Usia Lanjut dan Pensiun: Sebagian
besar orang dewasa yang dapat pensiun, melakukannya dan
seiring dengan semakin panjang usianya, mereka lebih banyak
menghabiskan waktu dalam masa pensiun. Di semua negara,
para lansia merupakan bagian kecil dari tenaga kerja, dan
persentasenya terus menurun sejalan dengan peningkatan usia.

Orang — orang yang terus bekerja setelah usia 65 sampai 70
tahun menyukai pekerjaan mereka dan tidak menemukannya
sebagai sesuatu yang membosankan dan menekan. Mereka
cenderung lebih aktif sepanjang periode santai mrk
dibandingkan para pensiunan ( Kiefer et al., 2001 ).

Bagaimana Usia Mempengaruhi Performa Pekerjaan dan
Sikap Terhadap Kerja? Pekerja lansia sering kali lebih produktif
dibandingkan yang lebih muda. Walaupun mereka bekerja lebih
lamban dari orang muda akan tetapi mereka lebih akurat ( Czaja
& Sharit, 1998 ).Para Lansia cenderung lebih puas dengan
pekerjaan mereka ketimbang yang lebih muda. Mereka terlibat,
lebih  berkomitmen, digaji lebih baik, dan memiliki
kecenderungan lebih kecil untuk beralih pekerjaan dibandingkan
yang muda.

Hidup Setelah Pensiun. Orang —orang yang pensiun bisa jadi
merasakan kehilangan peran sentral bagi identitas mereka, atau
mereka menikmati hilangnya ketegangan yang berlalu bersama
peran tersebut ( Kim & Moen, 2002 ). Sepanjang beberapa tahun
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pertama setelah pensiun, orang-orang memiliki kebutuhan
khusus akan dorongan atau dukungan emosional yang membuat
mereka merasa masih berharga dan agar dapat mengatasi
perubahan dalam hidup mrk. Teori kontinuitas menyatakan
bahwa orang-orang yang mempertahankan aktivitas dan gaya
hidup mereka sebelumnya akan dapat menyesuaikan diri
dengan lebih sukses.

Gaya hidup yang berfokus pada keluarga. Pola aktivitas
pensiun yang berputar pada keluarga, rumah, dan perusahaan.
Investasi berimbang : Pola aktivitas pensiun yang dialokasikan
diantara keluarga, kerja, dan bersenang-senang. Bersantai yang
serius : Aktivitas bersantai menghasilkan keterampilan,
perhatian, dan komitmen.

b. Living Arrangements

Hidup sendiri. Lansia yang hidup sendiri pada umumnya
berada dalam kondisi kesehatan yang lebih baik dan tidak
dipungkiri rentan terhadap kesepian. Tetapi faktor lain seperti
kepribadian, kemampuan kognitif, kesehatan mental, mungkin
memainkan peran yang lebih signifikan dalam kerentanan
terhadap kesepian.

Tinggal Bersama Anak yang Sudah Dewasa. Kesuksesan
pengaturan terhadap hidup bersama anak tergantung kepada
kualitas hubungan yang ada di masa lalu dan kemampuan kedua
generasi untuk berkomunikasi secara penuh dan terbuka. Hidup
dalam Institusi. Penggunaan institusi nonkeluarga untuk
merawat lansia yang sudah tua amat bervariasi, salah satunya
adalah rumah jompo ( nursing home ). Pilihan Rumah Alternatif.
Pada saat ini bermunculan berbagai pilihan panti kelompok yang
bersama dengan pertolongan medis modern dan program
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kesehatan rumah, memungkinkan bagi lansia dengan masalah
kesehatan untuk tetap berada dalam komunitas lebih lama lagi
dan mendapatkan pelayanan atau perawatan yang dibutuhkan
tanpa mengorbankan kebebasan dan harga diri.

c. Kekeliruan Penanganan Lansia

Pelecehan lansia : Kesalahan penanganan, penyia-nyiaan
lansia yang bergantung kepada orang lain, atau pelanggaran
terhadap hak pribadi mereka. Kekeliruan dalam memperlakukan
lansia bisa dipecah ke dalam 4 kategori:

= kekerasan fisik ( physical violence ) yang bertujuan untuk
mengakibatkan cedera,

= pelecehan fisik atau emosional, yang bisa mencakup
penghinaan dan ancaman(seperti ancaman akan diusir
dari rumah/ dipanti jompokan),

= eksploitasi material, atau penggelapan uang atau barang,

= penyia- nyiaan, keacuhan yang disengaja maupun yang
tidak dalam memenuhi kebutuhan lansia ( Lachs &
Pillemar, 1995 ).

3. Hubungan Personal pada Usia Senja

Kontak Sosial, Menurut teori selektivitas sosioemosional
lansia menjadi | sangat selektif terhadap orang yang dipilihnya
untuk menghabiskan waktu bersama.

Relasi dan Kesehatan. Hubungan sosial dan kesehatan
berjalan beriringan tangan. Keluarga Multigenerasi. Keluarga
yang sudah berusia lanjut memiliki karakter khusus ( Brubaker,
1983 ). Pada saat ini banyak keluarga di negara maju terdiri dari
empat atau bahkan lima generasi ( dengan lebih sedikit anggota
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keluarga pada setiap generasi ), memungkinkan seseorang
menyandang gelar kakek dan cucu padaa saat yang sama (
Kinsella &Velkoff, 2001 ). Kehadiran banyak anggota keluarga
dapat memberikan pengayaan tetapi juga dapat menciptakan
tekanan yang serius.

4. Relasi Konsensual

Tidak seperti hubungan keluarga lainnya, pernikahan dalam
hubungannya memiliki karakteristik ikatan persahabatan
sekaligus darah dan hubungan tersebut dapat memberikan
pengalaman emosional paling tinggi atau paling rendah.

Pernikahan yang Kekal. Pasangan suami-sistri yg masih |
bersama di masa dewasa akhir berkecenderungan menyatakan
pernikahan mereka memuaskan dibandingkan pasangan paruh
baya, dan bahkan menyatakan kepuasaan tersebut meningkat.
Pasangan yang masih bersama sampai usia lanjut cenderung
telah menyelesaikan perbedaan mereka dan telah sampai pada
akomodasi memuaskan secara mutual.

Perceraian dan Pernikahan Kembali. Perceraian pada usia
senja jarang terjadi, pasangan yang mengambil langkah ini
melakukannya pada usia yang lebih muda. Demikian juga untuk
menikah kembali di usia senja mungkin memiliki karakteristik
khusus. Menikah kembali memiliki manfaat sosial , karena lansia
yang menikah tidak terlalu membutuhkan bantuan dari
komunitas dibandingkan yang hidup sebatang kara.

Manjanda / Menduda. Pria lansia lebih cenderung menikah
dibandingkan lansia wanita, para wanita lebih cenderung
menjanda dibandingkan pria, untuk alasan yang sama. Wanita
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cenderung hidup lebih lama dari suami mereka dan cenderung
untuk tidak menikah lagi.

Hidup Sebatang Kara. Lansia yang tidak pernah menikah
berkenderungan lebih tinggi untuk memilih hidup seorang diri
dibandingkan yang bercerai atau yang menjanda dan tidak
terlalu merasa kesepian ( Dykstra, 1995 ).

Relasi Gay dan Lesbian. Lansia homoseksual, seperti lansia
heteroseksual, memiliki keinginan yang amat kuat terhadap
intimasi, kontak seksual, dan generativitas. Hubungan gay dan
lesbian pada usia senja cenderung menjadi kuat, saling
mendukung dan amat beragam.

Pertemanan. Di kalangan lansia, pertemanan biasa tidak lagi
dihubungkan kepada pekerjaan dan parenting, sebagaimana
dalam periode masa dewasa yang lebih awal. Mereka lebih fokus
kepada pendampingan dan dukungan ( Hartup & Stevens, 1999
). Sebagian besar lansia memiliki sahabat dekat dan lebih
menikmati waktu yang mereka habiskan bersama teman
dibandingkan waktu yang mereka habiskan bersama keluarga
mereka.

5. lkatan Keluarga di Luar Pernikahan
a. Hubungan dengan Anak yang Telah Dewasa atau
Ketiadaan Hubungan Tersebut

Sebagaimana yang diprediksi teori selektivitas
sosioemosional prediksikan, lansia mencoba menghabiskan
lebih banyak waktu dengan orang terdekat, seperti anak mereka
(Troll & Fingerman, 1996 ). Anak-anak memberikan hubungan
dengan anggota lain, terutama dengan cucu. Dalam satu
kelompok orang “ old old “ dari berbagai latar belakang
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sosioekonomi, mereka yang bersatu sebagai orang tua lebih aktif
berhubungan dengan keluarga lain dibandingkan dengan orang-
orang yang tidak memiliki anak.

Lansia dalam kondisi kesehatan yang lebih baik lebih sering
mengadakan kontak dengan keluarga mereka dan dilaporkan
merasa lebih dekat kepada keluarga tersebut dibandingkan
mereka yang berada dalam kondisi kesehatan yang buruk.

b. Relasi dengan Saudara Kandung

Semakin dekat seorang lansia hidup di dekat saudara
kandungnya dan semakin banyak saudara kandung yang meraka
miliki, semakin cenderung orang tersebut mempercayai
saudaranya ( Connidis & Davies, 1992 ). Saudara kandung di
negara berkembang berkecenderungan lebih besar memberikan
bantuan ekonomi ( Bedford, 1995 ). Terlepas seberapa besar
bantuan yang mereka berikan, kesiapan saudara kandung
merupakan sumber perasaan nyaman dan aman di masa tua (
Cicirelli, 1995 ).

c. Menjadi Buyut

Ketika para cucu mulai tumbuh, para kakek atau nenek
semakin jarang bertemu mereka. Kemudian, ketika si cucu
menjadi orang tua, sang kakek dan nenek mendapatkan peran
baru sebagai buyut. Para kakek nenek dan para buyut penting
bagi keluarga mereka. Mereka adalah sumber kebijaksanaan,
pendamping dalam bermain, penghubung ke masa lalu, dan
simbol kontinuitas kehidupan keluarga. Mereka terlibat dalam
fungsi generatif utama : Mengekspresikan hasrat manusia untuk
melampaui mortalitas ( kematian ) dengan menginvestasikan diri
mereka sendiri dalam kehidupan generasi berikutnya.
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BAB V
PERKEMBANGAN MASA KANAK-KANAK PERTENGAHAN

Masa pertengahan pada anak-anak merupakan kelanjutan
dalam masa awal anak-anak. Permulaan pada masa pertengahan
ditandai dengan masuknya anak kekelas satu dasar bagi
sebagian besar anak, hal ini merupakan perubahan besar dalam
pola khidupannya. Sebab, masuk kekelas satu merupakan
peristiwa penting bagi anak yang dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam sikap, nilai, dan perilaku. Berikut ini
dapat kita pelajari secara bersama-sama dalam bahasan
presentasi kelompok tiga masa anak sekolah. Anak-anak pada
masa ini harus mengalami tugas-tugas pengembangan:
belajar keterampilan fisik untuk permainan biasa
membentuk sikap sehat mengenai diri nya sendiri
belajar bergaul dengan temen-teman sebaya
belajar peranan jenis yang sesuai dengan jenisnya
membentuk keterampilan dasar: membaca,menulis, dan
menghitung.

6. Membentuk konsep-konsep yang perlu dalam hidup sehari-
hari

Dalam perkembangan ini anak tetap memerlukan
penambahan pengetahuan melalui belajar. Belajar secara
sistematis disekolah dan mengembangan sikap, kebiasaan dalam
keluarga. Anak perlu memperoleh perhatian dan pujian perilaku
bila prestasi-prestasinya, baik dirumah maupun disekolah. Akan
tetapi memerlukan pengarahan dan pengawasan dari guru dan
orang tua untuk memunculkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
dan keterampilan-keterampilan yang baru.

uhwnN e
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4.1. PERKEMBANGAN FISIK ANAK MASA PERTENGAHAN

4.1.1. Perubahan Tubuh

Periode masa pertengahan dan akhiranak-anak meliputi
pertumbuhan yang lambat dan konsisten. Masa ini adalah suatu
periode tenang sebelum pertumbuhan yang cepat menjelang
masa remaja.

Aspek-aspek penting perubahan tubuh di dalam periode
perkembangan adalah:

1) Sistem-sistem Rangka dan Otot

Selama bertahun-tahun di sekolah dasar, anak-anak
bertumbuh rata-rata 5 hingga 7,6 cm setahun, sehingga pada
usia 11 tahun, tinggi rata-rata anak perempuan 147 cm dan
tinggi rata-rata anak laki-laki 146 cm. berat anak-anak
bertambah rata-rata 2,3 hingga 3,2 kg pertahun berat meningkat
terutama karena bertambahnya ukuran system rangka dan otot,
serta ukuran beberapa organ tubuh. Bertambahnya kekuatan
otot karena factor keturunan dan olahraga.

2) Keterampilan Motorik

Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak,
perkembangan motorik anak menjadi lebih halus dan lebih
terkoordinasi dari pada masa awal anak-anak. Pada usia 10
hingga 12 tahun, anak-anak mulai memperlihatkan
keterampilan-keterampilan manipulatif menyerupai
kemampuan-kemampuan orang-orang dewasa. Mereka mulai
mampu memperlihatkan gerakan-gerakan yang kompleks,
rumit, dan cepat yang diperlukan untuk menghasilkan karya
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kerajinan yang bermutu bagus atau memainkan lagu sulit
dengan instrument musik.

4.1.2. Berbagai Aspek Pertumbuhan Fisik

1. Pertumbuhan

Pertumbuhan masa anak-anak masa pertengahan
dianggap melambat, karena perubahan dari hari ke hari tidak
begitu nyata, akan tetapi mereka terus tumbuh mencapai
perbedaan yang mengejutkan antara anak usia 6 tahun. Anak
usia ini saat tumbuh sekitar 1 sampai 3 inci dan berat badan
hingga 5 sampai 8 pon atau lebih. Walaupun sebagian besar anak
tumbuh normal, ada pula yang tidak. Salah satu tipe gangguan
muncul dari kegagalan tubuh untuk memproduksi hormon
pertumbuhan yang cukup. Pemberian hormon pertumbuhan
sintetis pada kasus tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan
tinggi yang cepat, terutama dalam dua tahun pertama. Akan
tetapi, hormon pertumbuhan sintetis juga digunakan pada anak
yang jauh lebih pendek dibandingkan anak ynag memiliki
hormon normal.

2. Nutrisi

Sebagian besar anak memiliki cita rasa yang baik. Untk
mendukung kemantapan pertumbuhan dan pengerahan tenaga
yang konstan, seorang anak membutuhkan rata-rata 2400 kalori
setiap hari nya. Para pakar nutrisi merekomendasi berbagai
makanan termasuk banyak sayur, buah dan biji-bijian yang
mengandung gizi alami yang tinggi dan level tinggi karbohidrat
kompleks yang terdapat dalam kentang, pasta, roti, dan sereal.
Karbohidrat yang sederhana terdapat dalam permen harus terus
dijaga dalam level minimum. Anak-anak AS dalam semua
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tingkatan usia terlalu banyak mengonsumsi lemak dan gula dan
makanan bernutrisi rendah yang diperkuat oleh vitamin buatan.

Malnutrisi. Hampir setengah 46 persen anak di Asia
Utara, 30 persen anak di Sub Sahara-Afrika, 8 persen di Amerika
Latin dan Karibia, dan 27 persen anak di seluruh dunia menderita
malnutrisi. Karena anak yang diasup dengan kemiskinan dan
mengalami jenis kemiskinan lainnya, efek khusus dari malnutrisi
sulit diisolasi. Akan tetapi, semua kemiskinan ini bukan saja
memengaruhi pertumbuhan dan kesejahtaraan fisik tetapi juga
perkembanagn kognitif dan psikososial pada anak. Dalam
sebuah analisis terdapat data representasi nasional dari 3.286
anak berusia 6-8 tahun yang tinggal dalam rumah tangga,
mereka yang keluarga yang kekurangan makanan mimiliki
kecendrungan vyang lebih besar untuk memiliki hasil tes
aritmatika yang rendah, mengulang kelas, harus mengunjungi
psikolog, dan mengalami kesulita dalam bergaul dengan anak
lainnya. Malnutrisi ini dapat memengaruhi semua aspek
perkembangan, maka penanganannya harus melampaui
perawatan fisik saja.

3. Kegemukan dan citra tubuh

Kegemukan dikalangan anak meningkat pesat. 15 persen
anak usia 6-11 tahun menderita kegemukan. Kegemukan yang
terjadi bersumbar dari kecendrungan turunan, diperparah
terlalu sedikit bergerak dan terlalu banyak makan atau memakan
makanan yang salah. Diantara gen yang tampaknya terkait
dengan kegemukan adalah yang mengatur produksi protein otak
yang di sebut Leptin. Lingkunagan juga berpengaruh karena
anak cendrung makan jenis-jenis makanan yang sama dan
mengembangkan kebiasaan yang sama dengan orang yang ada
disekelilingnya. Indeks massa tubuh yang tinggi dan tekanan
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darah tinggi, kedua faktor resiko penyakit jantung, cendrung
lebih umum pada anak Afrika-Amerika dam Meksiko-Amerika.
Selain itu, ketidakaktifan merupakan faktor pertama melesatnya
kegemukan. Misalnya anak yanga sedang menonton tivi empat
jam sehari atau lebih memiliki lemak tubuh yang lebih banyak
dan indeks massa tubuh yang tinggi dibandingkan anak yang
hanya menonton dua jam sehari.

4. Kesehatan fisik

Sebagian besar anak mendapatkan latihan fisik yang
cukup untuk memenuhi target nasional, banyak anak yang tidak
seaktif sebagaimana seharusnya dan sebagaimana vyang
dilakukannya. Diantara sampel nasional representatif anak usia
8 sampai 16 tahun. Latihan fisik yang diberikan dapat
meningkatkan kekuatan dan daya tahan, membantu
membangun tulang dan otot yang sehat, membantu mengontrol
berat, mengurangi kecemasan dan stres, dan meningkatkan
kepercayaan diri. Bahkan aktivitas fisik yang moderat memiliki
keuntungan kesehatan jika dilakukan secara reguler selama
paling tidak 30 menit, atau lebih baik dilakukan setiap hari.
Sebagian besar aktivitas fisik didalam dan diluar berbentuk tim
olahraga.

5. Penglihatan dan Pendengaran

Sebagian besar pada anak usia pertengahan ini memiliki
penglihatan yang lebih tajam. Karena kedua mata berkoordinasi
dengan baik sehingga mereka dapat berfokus lebih baik. Sekitar
anak usia 18 tahun diperkirakan buta atau memiliki gangguan
penglihatan. Masalah penglihatan dilaporkan lebih sering terjadi
pada kulit putih dan latin dibandingkan anak Afrika-Amerika.
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4.1.3. Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik pada anak-anak masa pertengahan,

yaitu:

v

v

Usia 6 tahun, perilaku yang dipilih: anak perempuan superior
dalam akurasi gerakan, anak laki-laki superior dalam gerakan
yang bertenaga dan kurang kompleks, melompat
dimungkinkan, anak dapat bermain melempar tangkap serta
langkah yang tepat.

Usia 7 tahun, perilaku yang dipilih: anak bisa melakukan
keseimbangan satu kaki tanpa melihat, anak dapat berjalan
diatas balok keseimbangan sekitar 2 inci, anak dapat
melompat dengan akurat kedalam lingkaran kecil, anak dapat
melakukan dengan akurat latihan jumping-jack.

Usia 8 tahun, perilaku yang dipilih: anak dapat memiliki
kekuatan genggaman 12 pon, jumlah permainan yang diikuti
oleh dua jenis kelamin paling banyak terjadi pada usia ini.
Anak dapat melakukan lompat ritmis berseling dalam pola 2-
2, 2-3, atau 3-3. Anak perempuan dapat melempar bola kecil
40 kaki.

Usia 9 tahun, perilaku yang dipilih: anak laki-laki dapat berlari
16 kaki perdetik

Usia 10 tahun, perilaku yang dipilh: anak dapat menilai dan
menangkap arah lontaran bola kecil yang dilemparkan dari
jauh, anak perempuan dapat berlari 17 kaki perdetik

Usia 11 tahun, perilaku yang dipilih: berdiri setelah melompat
5 kaki mungkin dilakukan oleh anak laki-laki, dan mungkin
pula dilakukan oleh anak perempuan dengan lompatan yang
lebih pendek 6 inci.
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4.1.4. Perubahan bentuk gigi pada bayi dan anak-anak
pada masa pertengahan

Perubahan bentuk gigi bayi ditandai dengan mengeluarkan
air liur, ruam pada dagu dan wajah, mengalami batuk, bayi sering
menggigit, timbul rasa sakit, bayi tersebut sedikit rewel. Setiap
gigi bayi akan mengalami masa pertumbuhan gigi yang berbeda.
Namun biasanya awal pertumbuhan bayi pada usia antara 4
bulan hingga 6 bulan. Perubahan bentuk gigi pada masa
pertengahan pada, pada usia 6 tahun anak mengalami tinggal
gigir. Dimana gigi susunya mengalami pergantian gigi tetap.

4.2. PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MASA PERTENGAHAN

4.2.1. Teori Pemikiran Operasional Piaget

Menurut Piaget (1967), pemikiran anak prasekolah adalah
praoperasional. Pemikiran praoperasional meliputi
pembantukan konsep-konsep yang tetap, penalaran mental,
penonjolan sikap egosentrisme, dan pembentukan system-
sistem keyakinan gaib.

Pemikiran operasional konkret, menurut Piaget terdiri dari
operasi-operasi tindakan-tindakan mental yang memungkinkan
anak melakukan secara mental apa yang telah dilakukan
sebelumnya secara fisik. Operasi-operasi konkret adalah juga
tindakan-tindakan mental yang bertentangan.

1. Kontribusi dan Kritik

% Kontribusi

Piaget adalah seorang jenius dalam mengobservasi anak-
anak, kehebatan observasinya menunjukkan kepada kita cara-
cara yang berdaya cipta untuk melihat bagaimana anak-anak dan
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bahkan bayi-bayi, bertindak dan menyesuaikan diri dengan
dunia mereka. Piaget memperlihatkan kepada kita beberapa hal
penting untuk dipertimbangkan di dalam perkembangan kognitif
anak-anak, meliputi peralihan dari pemikiran praoperasional ke
pemikiran operasional. la juga memperlihatkan bahwa kita
membuat pengalaman-pengalaman vyang sesuai dengan
kerangka kognitif kita, tetapi secara serentak menyesuaikan
orientasi kognitif kita dengan pengalaman. Piaget juga
memperlihatkan perubahan kognitif anak-anak akan terjadi bila
situasi-situasi mereka dirancang untuk memungkinkan gerakan
berangsur-angsur ke tingkat berikutnya yang lebih tinggi (Beilin,
1992).

* Kritik

Beberapa kemampuan kognitif muncul lebih awal dari
yang diperkirakan Piaget. Kebanyakan ahli perkembangan
kontemporer sepakat bahwa perkembangan kognitif anak-anak
tidak sebesar tahap seperti pemikiran Piaget. Neo-Piagetians
ialah para ahli perkembangan yang mengelaborasikan teori
Piaget, yang yakin bahwa dalam banyak aspek perkembangan
kognitif anak-anak lebih spesifik daripada yang diperkirakan
Piaget (Case, 1987, 1992, 1993; Pascual-Leone, 1987).
Kebudayaan dan pendidikan memberi pengaruh-pengaruh yang
lebih kuat pada perkembangan anak-anak daripada yang diyakini
oleh Piaget.

+* Pemrosesan Informasi

Meskipun selama periode pertengahan dan periode akhir
anak-anak ini tidak terjadi peningkatan yang berarti dalam
memori jangka panjang, malah menunjukkan keterbatasan-
keterbatasan, namun selama periode ini mereka berusaha
mengurangi  keterbatasan-keterbatasan tersebut dengan
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menggunakan apa yang disebut dengan strategi memori
(memory strategy), yaitu perilaku yang disengaja digunakan
untuk meningkatkan memori.

+ Intelegensi

Adalah kemampuan verbal, keterampilan-keterampilan
pemecahan masalah, dan kemampuan untuk belajar dari dan
menyesuaikan diri dengan pengalaman hidup sehari-hari.

Intelegensi yang dirumuskan oleh para ahli, secara umum dapat
dimasukkan ke dalam salah satu dari tiga klasifikasi berikut:

1) Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan,
beradaptasi dengan situasi-situasi baru atau menghadapi
situasi-situasi yang sangat beragam.

2) Kemampuan untuk belajar atau kapasitas untuk menerima
pendidikan.

3) Kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menggunakan
konsep-konsep abstrak dan menggunakan secara luas
simbol-simbol dan konsep-konsep (Phares, 1988).

+* Kreativitas

lalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-
cara yang baru dan tidak biasa dan melahirkan suatu solusi yang
unik terhadap masalah-masalah. Definisi sederhana kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Wujudnya adalah tindakan manusia.

Utami Munandar (1977) melalui penelitiannya di
Indonesia, menyebutkan ciri-ciri kepribadian kreatif yang
diharapkan oleh bangsa Indonesia, yaitu:

1. Mempunyai daya imajinasi yang kuat
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Mempunyai inisiatif

Mempunyai minat yang luas

Mempunyai kebebasan dalam berpikir

Bersifat ingin tahu

Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman
baru

Mempunyai kepercayaan diri yang kuat

Penuh semangat

Berani mengambil resiko

. Berani mengemukakan pendapat dan memiliki

keyakinan (Munandar, 1999).

+* Pemikiran Kritis

Pemikiran kritis adalah pemahaman atau refleksi terhadap
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar
tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang
berbeda, tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi
yang datang dari berbagai sumber (lisan atau tulisan), dan
berpikir secara reflektif dan evaluatif.

Seorang pakar psikologi kognitif, Robert J. Sternber memberikan
beberapa usulan untuk mengembangkan pemikiran kritis anak,
yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)

Mengajarkan anak menggunakan proses-proses berpikir
yang benar

Mengembangkan strategi-strategi pemecahan masalah
Meningkatkan gambaran mental mereka

Memperluas landasan pengetahuan mereka

Memotivasi anak untuk menggunakan keterampilan-
keterampilan berpikir yang baru saja dipelajari.
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Untuk berpikir secara kritis , anak-anak harus mengambil
peran yang aktif di dalam belajar. Ini berarti bahwa anak-anak
perlu mengembangkan berbagai proses-proses berpikir yang
aktif, seperti di bawah ini:

1) Mendengarkan secara seksama

2) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan-pertanyaan

3) Mengorganisasikan pemikiran-pemikiran mereka

4) Memperhatikan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan.

5) Melakukan deduksi (penalaran dari umum ke spesifik)

6) Membedakan antara kesimpulan-kesimpulan yang secara
logikavalid dan tidakvalid.

+* Kecerdasan Emosional

Daniel Golaman mengklasifikasikan kecerdasan emosional atas
lima komponen penting, yaitu:

+* Mengenali Emosi Diri

Yaitu mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada
suatu saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan
keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

+* Mengelola emosi

Yaitu menangani emosi sendiri agar berdampak positif
bagi pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya satu tujuan, serta
mampu menetralisir tekanan emosi.
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+* Motivasi Diri

Yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun manusi menuju sasaran,
membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif serta
bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.

+* Mengenali Emosi Orang Lain

Yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan
orang lain, mampu memahami perspektif mereka,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan orang banyak atau masyarakat.

¢ Membina Hubungan

Yaitu kemampuan mengendalikan dan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain, cermat
membaca situasi dan jaringan social, berinteraksi dengan lancer,
memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar
manusia.

+* Kecerdasan Spiritual

Zohar dan Marshall menjelaskan bahwa SQ adalah landasan
yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.
Beberapa ungkapan Zohar dan Marshall sendiri, diantaranya:

1) SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
masalah makna dan nilai.

2) SQ adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan
kaya.
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3) SQadalah kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan
dengan yang lain.

4) SQ adalah kecerdasan yang tidak hanya untuk mengetahui
nilai-nilai yang ada, tetapi juga untuk secara kreatif
menemukan nilai-nilai baru.

+* Bahasa

Selama masa akhir anak-anak, perkembangan bahasa
terus berlanjut. Perbendaharaan kosa kata anak meningkat dan
cara anak-anak menggunakan kata dan kalimat bertambah
kompleks serta lebih menyerupai bahasa orang dewasa. Dari
berbagai pelajaran yang diberikan di sekolah, bacaan,
pembicaraan dengan anak-anak lain, serta melalui radio dan
televise, anak-anak menambah perbendaharaan kosa kata yang
ia pergunakan dalam percakapan dan tulisan.

+* Prestasi

Minat awal yang dirangsang oleh gagasan-gagasan
McClelland, berfokus pada kebutuhan akan prestasi. Gagasan-
gagasan kontemporer meliputi perbedaan antara motivasi
intrinsic dan ekstrinsik, orientasi kemampuan versus orientasi
tidak berdaya, juga suatu keprihatinan akan motivasi prestasi
anak-anak kelompok-kelompok minoritas etnis.

3. Kemampuan kognitif masa anak-anak pertengahan

» pemikiran spasial, dapat menemukan jalan menuju
kesekolah dan pulang kerumah, dapat memperkirakan
jarak, dapat menilai berapa waktu yang dibutuhkan untuk
pergi dari satu tempat ketempat lainnya.
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» Sebab akibat, mengetahui atribut fisik objek mana yang
akan memengaruhi hasil (misal, jumlah objek berpengaruh
sedangkan jumlah warna tidak), tetapi belum mengetahui
faktor spasial mana seperti posisi dan penempatan objek,
yang membuat perbedaan.

» Klasifikasi, dapat memilah objek kedalam beberapa
katagori, seperti bentuk, warna,

» Sariasi dan kesimpulan transitif, dapat mengatur kumpulan
tongkat sesuai urutan, dari yang paling pendek ke yang
paling panjang, dan dapat memasukkan tongkat berukuran
menengah ketempat yang tepat.

» Penalaran induktif dan deduktif, dapat memecahkan
masalah induktif maupun deduktif dan mengetahui bahwa
kesimpulan induktif memiliki tingkat kepastian yang lebih
rendah dibandingkan dengan kesimpulan deduktif.

» Konservasi, Pada anak usia 7 tahun dapat mengetahui
bahwa apabila bola tanah liat digulung dalam bentuk sosis,
maka ia memiliki jumlah tanah liat yang sama. Nmaun pada
anak usia 9 tahun mengetahui berat bola dan sosis sama.
Baru pada usia awal remajakeduanya meluberkan jumlah
cairan yang sama jika keduanya diletakkan digelas yang
sama.

4.3. PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL MASA ANAK-ANAK
PERTENGAHAN

1. Persepsi Anak Tentang Moral

Anak-anak sekolah dasar sungguh mengerti ketidakadilan
dan seringkali mempunyai solusi-solusi yang menarik terhadap
berbagai masalah. Secara keseluruhan, tipe-tipe peraturan yang
diyakini oleh anak-anak harus dipatuhi masyarakat adalah
sangat bijaksana, hamper semuanya mencakup perlunya berbagi
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sumber-sumber dan pekerjaan secara adil serta larangan-
larangan terhadap agresi.

2. Keluarga

Ketika anak memasuki masa pertengahan dan akhir anak-
anak, para orang tua hanya memberi sedikit waktunya untuk
mereka. Meskipun terjadinya pengurangan pengawasan dari
orang tua terhadap anaknya selama masa pertengahan dan akhir
anak-anak ini, bukan berarti orang tua sama sekali melepaskan
mereka. Sebaliknya, orang tua masih terus memonitor usaha-
usaha yang dilakukan anak dalam memelihara diri mereka,
sekalipun secara tidak langsung.

3. Relasi Dengan Teman Sebaya

Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak, anak-anak
meluangkan banyak waktunya dalam berinteraksi dengan teman
sebaya.

1) Pembentukan Kelompok

Interaksi dengan teman sebaya dari kebanyakan anak pada
periode ini terjadi dalam grup atau kelompok, sehingga periode
ini sering disebut “usia kelompok”. Pada masa ini, anak tidak lagi
puas bermain sendirian di rumah, atau melakukan kegiatan-
kegiatan dengan anggota keluarga. Hal ini adalah karena anak
memiliki keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota
kelompok, serta merasa tidak puas bila tidak bersama teman-
temannya.

2) Popularitas, Penerimaan Sosial dan Penolakan

Para penelitimembedakananak-anak atas dua, yaitu:
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e Anak yang Populer

Hartup (1983) mencatat bahwa anak yang populer adalah anak
yang ramah, suka bergaul, bersahabat, sangat peka secara social,
dan sangat mudah bekerja sama denga orang lain.

e Anak yang Tidak Populer

Dibedakan atas dua tipe, yaitu:

Pertama, anak-anak yang ditolak (rejected children) adalah anak-
anak yang tidak disukai oleh teman-teman sebaya mereka,
mereka cenderung lebih bersifat mengganggu dan agresif
dibandingkan anak-anak yang diabaikan.

Kedua, anak-anak yang diabaikan (neglected children) adalah
anak yang menerima sedikit perhatian dari teman-temannya,
tetapi bukan berarti mereka tidak disenangi oleh teman-teman
sebayanya.

4. Sekolah

Di samping keluarga dan teman sebaya, sekolah juga
mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi perkembangan
selama masa pertengahan dan akhir anak-anak. Menurut Seifert
dan Hoffnung (1994), sekolah mempengaruhi perkembangan
anak melalui dua kurikulum, yaitu :

1) Academic Curriculum, meliputi sejumlah kewajiban yang
diharapkan dikuasai oleh anak.

2) Hidden Curriculum, meliputi sejumlah norma, harapan, dan
penghargaan yang implicit untuk dipikirkan dan dilaksanakan
dengan cara-cara tertentu yang disampaikan melalui hubungan
social sekolah dan otoritas.
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5. Pemahaman Diri

Menurut Seifert dan Hoffnung (1994), pemahaman diri
sering juga disebut konsep diri, yaitu suatu pemahaman
mengenai diri atau ide tentang diri sendiri.

Atwater (1987), mengidentifikasi konsep diri atas tiga bentuk:

1) Body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana
seseorang melihat dirinya sendiri.

2) Ideal self, vyaitubagaimana cita-cita dan harapan-
harapanseseorangmengenaidirinya.

3) Social self, yaitu bagaimana orang lain melihat dirinya.

Pada usia sekolah dasar, pemahaman diri atau konsep diri
mengalami perubahan yang sangat pesat. Menurut Santrock
(1995), perubahan ini dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga
karakteristik pemahaman diiri, yaitu:

1) Karakteristik internal
2) Karakteristik aspek-aspek sosial
3) Karakteristik perbandingan social

6. Gender

Gender adalah suatu aspek identitas individu yang sangat
penting. Topic-topik yang berkaitan dengan gender ialah
stereotip, persamaan dan perbedaan gender, klasifikasi gender,
serta gender dan etnisitas. Stereotip peran Gender adalah
kategori-kategori luas yang mencerminkan kesan-kesan dan
kepercayaan kita tentang perempuan dan laki-laki.
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7. Perkembangan Moral

Menurut Piaget, anak-anak vyang lebih tua vyang
memperhitungkan maksud-maksud individu percaya bahwa
aturan dapat berubah, dan sadar bahwa hukuman tidak selalu
menyertai suatu perbuatan yang salah.

8. Pertumbuhan Emosional

Pertumbuhan emosional pada masa anak-anak pertengahan

1. Usia 3-6 tahun,anak tidak dapat memahami dua perasaan
dapat muncul sekaligus, mereka bahkan tidak dapat
menerima dua perasaan emosi yang mirip pada satu waktu,

2. Usia 6-7 tahun, anak-anak mengembangkan katagori terpisah
untuk emosi positif dan negatif, mereka dapt menyadari dua
emosi dalam satu waktu, tetapi hanya apabila kedua emosi
tersebut bersifat positif saja atau negatif saja dan ditujukan
kepada target yang sama.

3. Usia 7-8 tahun, anak dapat menyadari bahwa mereka
memiliki dua perasaan yang sejenis terhadap target yang
berbeda,. Akan tetapi, mereka tidak dapat menerima untuk
memiliki dua perasaan yang berlawanan.

4. Usia 8-10 tahun, anak dapat mengintegrasikan rangkaian
emosi positif dan negatif. Merakadapat memahami memiliki
dua perasaan yang saling bertolak belakang dalam satu
waktu, tetapi hanya jika kepada target yang berbeda.

5. 11 tahun, anak dapat mendeskripsikan perasaan yang saling
bertentangan terhadap target yang sama.

Pengaruh positif dan negatif teman sebaya

Ketika anak mulai menjauh dari pengaruh kedua orabg
tua, kelompok sebaya membuka perskeptif baru dan
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membebaskan mereka untuk membuat penilain independen.
Mengujikan nilai ynag mereka terima dengan nilai yang dimiliki
teman sebaya membantu mereka memutuskan mana yang
harus dipegang dan mana yang harus dilepas. Dengan
membandingkan diri mereka anak mampu menilai dirinya
dangan anak usia yang lainnya. Kelompok teman sebayapun
memiliki efek negatif yang biasanya terdapat dalam pergaulan
teman sebaya penguntil, mulai menggunakan obat terlarang,
dan bertingkahkalu antisosial lainnya. Selain aitu, pengaruh
lainnya kelompok sebaya cendrung untuk menguatkan
prasangka, sikap memusuhi orang luar terutama anggota etnis
atau ras tertentu. Dengan cara memperluas pengalaman anak
bisa mengurangi atau menghilangkan prasangka tersebut.
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BAB VI
PERKEMBANGAN MASA REMAJA

Jiwa "pemberontakan" yang dilabelkan pada remaja harus
dipandang sebagai perspektif orang dewasa, dan bukan
sepenuhnya karakteristik dari kelompok usia ini. Sesungguhnya,
yang disebut "pemberontakan" tersebut tidak lebih dari upaya
remaja untuk mencari penegasan diri untuk menemukan bahwa
dirinya berbeda, dan merupakan proses yang penting dalam
tahap-tahap pembentukan kepribadian.

Masa Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Masa remaja secara umum dimulai
dengan pubertas, proses yang mengarah kepada kematangan
seksual atau fertilisasi, kemampuan untuk bereproduksi. Masa
remaja dimulai pada usia 12-18 tahun atau awal usia dua
puluhan, dan masa tersebut membawa peluang untuk tumbuh
bukan hanya dalam dimensi fisik, tetapi juga dalam kompetensi
kognitif dan psikososial. Otonomi; harga diri, dan intimasi.
Periode ini juga amat beresiko. Secara psikologis masa remaja
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat
dewasa, usia dimana remaja tidak lagi merasa di bawah tingkat
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan
yang sama (Hurlock, 1999).

Masa remaja dimulai pada saat remaja secara seksual
menjadi matang dan berakhir pada saat individu mencapai usia
matang secara hukum. Masa remaja adalah waktu
meningkatnya perbedaan diantara anak muda mayoritas, yang
diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan menjadikannya
produktif, dan minoritas (sekitar satu dari lima) yang akan
berhadapan dengan masalah besar (Offer, 1987; Offer &
Schonert-Reichl, 1992). Remaja AS pada saat ini menghadapi
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bahaya yang lebih besar dibandingkan dengan rekan mereka dari
generasi yang lebih awal (Petersen, 1993; Takanishi, 1993).
Diantara bahaya ini adalah kehamilan dan kelahiran dini dan
tingginya tingkat kematian dari kecelakaan, pembunuhan, dan
bunuh diri (Anderson, 2002; National Center for Health Statistics
[NCHS], 2001).

6.1. PERKEMBANGAN FISIK

Seseorang akan mengalami pertumbuhan fisik (tinggi dan
berat badan) yang sangat pesat pada usia remaja yang dikenal
dengan istilah growth spurt. Growth spurt merupakan tahap
pertama dari serangkaian perubahan yang membawa seseorang
kepada kematangan fisik dan seksual.

Pada usia 12 tahun, tinggi badan rata-rata remaja putra
USA sekitar 150, sementara remaja putri sekitar 154 cm. Pada
usia 18 tahun, tinggi rata-rata remaja putra USA sekitar 177 cm,
sedangkan remaja putri hanya 163 cm. Kekepatan pertumbuhan
tertinggi pada remaja putri terjadi sekitar usia 11 — 12 tahun,
sementara pada remaja putra, dua tahun lebih lambat. Pada
masa pertumbuhan maksimum ini, remaja putri bertambah
tinggi badannya sekitar 3 inci, sementara remaja putra
bertambah lebih dari 4 inci per tahunnya (Marshall, dalam
Seifert & Hoffnung, 1987).

Seperti halnya tinggi badan, pertumbuhan berat badan
juga meningkat pada usia remaja. Pertumbuhan berat badan ini
lebih sulit diprediksi daripada tinggi badan, dan lebih mudah
dipengaruhi oleh diet, latihan fisik, dan pola hidup. Pada usia
remaja, tubuh remaja putri lebih berlemak daripada remaja
putra. Selama masa pubertas, lemak tubuh remaja putra
menurun dari sekitar 18 — 19 % menjadi 11 % dari bobot tubuh.
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Sementara pada remaja putri, justru meningkat dari sekitar 21 %
menjadi sekitar 26 — 27 % (Sinclair, dalam Seifert & Hoffnung,
1987).

Saat ini, remaja mengalami perubahan fisik (tinggi dan
berat badan) lebih awal dan cepat berakhir daripada orang
tuanya. Kecenderungan ini disebut trend secular. Sebagai
contoh, seratus tahun yang lalu, remaja USA dan Eropa Barat
mulai menstruasi sekitar usia 15 — 17 tahun, sekarang sekitar 12
— 14 tahun. Di tahun 1880, laki-laki mencapai tinggi badan
sepenuhnya pada usia 23 — 24 tahun dan perempuan pada usia
19 — 20 tahun, sekarang laki-laki mencapai tinggi maksimum
pada usia 18 — 20 dan perempuan pada usia 13 — 14 tahun.

Trend secular terjadi sebagai akibat dari meningkatnya
faktor kesehatan dan gizi, serta kondisi hidup yang lebih baik.
Sebagai contoh, meningkatnya tingkat kecukupan gizi dan
perawatan kesehatan, serta menurunnya angka kesakitan
(morbiditas) di usia bayi dan kanak-kanak.

Pubertas adalah periode pada masa remaja awal yang
dicirikan dengan perkembangan kematangan fisik dan seksual
sepenuhnya (Seifert & Hoffnung, 1987). Pubertas ditandai
dengan terjadinya perubahan pada ciri-ciri seks primer dan
sekunder.

Ciri-ciri seks primer memungkinkan terjadinyanya
reproduksi. Pada wanita, ciri-ciri ini meliputi perubahan pada
vagina, uterus, tuba falopi, dan ovaries. Perubahan ini ditandai
dengan munculnya menstruasi pertama (menarche). Pada pria,
ciri-ciri ini meliputi perubahan pada penis, scrotum, testis,
prostate gland, dan seminal vesicles. Perubahan ini
menyebabkan produksi sperma yang cukup sehingga mampu
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untuk bereproduksi, dan perubahan ini ditandai dengan
keluarnya sperma untuk pertama kali (wet dream).

Ciri-ciri seks sekunder meliputi perubahan pada buah dada,
pertumbuhan pubic, bulu-bulu pada bagian tertentu tubuh,
tekstur kulit, perkembangan muskular, dan pertumbuhan pada
pinggul sehingga menjadi wanita dewasa secara proporsional,
serta makin dalamnya suara. Perubahan ini erat kaitannya
dengan perubahan hormonal.

Kelenjar seks wanita (ovaries) dan pria (testis)
mengandung sedikit hormon. Hormon ini berperan penting
dalam pematangan seksual. Kelenjar pituitary (yang berada di
dalam otak) merangsang testis dan ovaries untuk memproduksi
hormon yang dibutuhkan. Proses ini diatur oleh hypothalamus
yang berada di atas batang otak.

Hampir semua remaja memperhatikan perubahan pada
tubuh serta penampilannya. Perubahan fisik dan perhatian
remaja berpengaruh pada citra jasmani (body image) dan
kepercayaan dirinya (self-esteem). Ada tiga jenis bangun tubuh
yang menggambarkan tentang citra jasmani, yaitu endomorfik,
mesomorfik dan ektomorfik. Endomorfik banyak lemak sedikit
otot (padded). Ektomorfik sedikit lemak sedikit otot (slender).
Mesomorfik sedikit lemak banyak otot (muscular).

6.2. PERKEMBANGAN KOGNITIF

Merujuk kepada Piaget, remaja memasuki level tertinggi
perkembangan kognitif pada tahap Operasi Formal ketika
mereka mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.
Perkembangan ini, yang biasa terjadi pada usia 11 tahun,
memberikan cara baru yang lebih fleksibel kepada mereka untuk
mengolah informasi. Tidak terbatas oleh di sini dan sekarang,
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mereka sudah dapat mengetahui waktu historis dan ruang luar
angkasa. Mereka dapat berpikir dalam kerangka apa yang
mungkin terjadi, bukan hanya apa yang terjadi. Mereka dapat
menyusun dan menguji hipotesa.

Pikiran tahap ini memiliki fleksibilitas yang tidak dimiliki
di tahap operasional konkret. Kemampuan berpikir abstrak juga
memiliki implikasi emosional. Sebelumnya, seorang anak dapat
mencintai orang tua dan membenci teman sekelas. Sekarang, si
remaja “dapat mencintai kebebasan dan membenci eksploitasi,
kemungkinan dan cita-cita yang menarik bagi pikiran dan
perasaan” (H. Ginsburg & Opper, 1979. him. 201).

Salah satu bagian perkembangan kognitif masa kanak-
kanak yang belum sepenuhnya ditinggalkan oleh remaja adalah
kecenderungan cara berpikir egosentrisme. (Elkind dalam Beyth-
Marom et al., 1993; dalam Papalia & Olds, 2001)
mengungkapkan salah satu bentuk cara berpikir egosentrisme
yang dikenal dengan istilah personal fabel. Personal fable adalah
keyakinan remaja bahwa diri mereka unik dan tidak terpengaruh
oleh hukum alam. Kepercayaan egosentrik ini mendorong
perilaku merusak diri (self-destructive) oleh remaja yang berpikir
bahwa diri mereka secara magis terlindung dari bahaya.

Menurut Elkind pemikiran yang belum matang pada diri
remaja dapat dimanifestasikan ke dalam 6 karakteristik, yaitu:
Idealisme dan Kekritisan, Argumentivitas, Ragu-ragu, Sikap
Hipokritis, Kesadaran diri, Kekhususan dan Ketangguhan.

Perkembangan Bahasa, saat usia 16 sampai 18 tahun,
umumnya remaja mengenal sekitar 80.000 kata. Pada masa ini,
mereka semakin sadar akan kata-kata sebagai sebuah symbol
dengan berbagai macam makna; mereka lebih suka
menggunakan ironi, humor, permainan kata, dan metafora
(Owens, 1996).
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Penalaran Moral, menurut Kohlberg terdapat tiga tingkatan
penalaran moral (moral reasoning):

1. Tingkat Prakonvensional, bertindak dibawah control
eksternal. Mereka  mematuhi  perintah  untuk
menghindarnamun Kohlbergi hukuman atau
mendapatkan hadiah, atau bertindak diluar kepentingan
diri. Tingkat ini biasanya ada pada anak-anak yang
berusia 4 - 10 tahun.

2. Tingkat konvensional juga dapat digambarkan sebagai
tingkat konformis. Pada tingkat ini, anak peduli tentang
menjadi  “baik”, memuaskan orang lain, menuruti
harapan keluarga, kelompok atau bangsa, yang
dipandangnya sebagai hal yang bernilai dalam dirinya.
Individu tidak hanya berupaya menyesuaikan diri dengan
tatanan sosialnya, tetapi juga untuk mempertahankan,
mendukung dan membenarkan tatanan sosial tersebut.
Tahap ini dicapai setelah usia 10 tahun.

3. Tingkat Postkonvensional, orang-orang pada tahap ini
menyadari konflik antara standar moral dan membuat
keputusan sendiri berdasarkan prinsip hak, kesetaraan
dan keadilan. Tahap ini dicapai pada masa remaja awal
atau lebih umum lagi pada masa dewasa awal.

Remaja yang memiliki self-efficacy tinggi yang percaya
bahwa mereka dapat menguasai tugas-tugas dan meregulasi
cara belajar mereka sendiri adalah yang paling mungkin
mencapai prestasi baik di sekolah.

Gender remaja laki-laki dan perempuan mendapatkan
skor yang kurang lebih sama dalam tes standar untuk
kebanyakan bidang studi, tetapi remaja perempuan cenderung
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam kemampuan
akademis mereka. Remaja laki-laki lebih akan menjadi
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underachiever, untuk mengikuti program khusus atau
pendidikan remedial, dan dapat dikeluarkan dari atau keluar dari
sekolah (Eccles et al., 2003; Freeman, 2004). Sistem pendidikan
berkualitas dari sekolah yang memiliki atmosfer yang teratur
tetapi tidak menekan; kepala sekolah yang aktif dan energik; dan
guru-guru  memiliki harapan yang tinggi untuk siswa,
menekankan aktivitas akademis dibandingkan ekstrakurikuler,
dan memonitor peforma siswa dari dekat.

6.3. PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

Menurut Erikson (1968), tugas utama masa remaja
adalah memecahkan krisis identitas vs kebingungan identitas
(identity vs identity confution), untuk dapat menjadi orang
dewasa unik dengan pemahaman diri yang utuh dan memahami
peran nilai dalam masyarakat. “Krisis ldentitas” ini jarang
teratasi pada masa remaja; Identitas vs kebingungan identitas
merupakan tahap pertama perkembangan psikososial, dimana
remaja berusaha mengembangkan perasaan akan eksistensi diri
yang koheren, termasuk perannya dalam masyarakat.

Merujuk kepada Erikson, remaja tidak membentuk
identitas mereka dengan meniru orang lain, melainkan dengan
memodifikasi dan mensintesis identifikasi lebih awal ke dalam
“struktur psikologi baru yang lebih besar” (Kroger, 1993, him. 3).
Identitas terbentuk ketika remaja berhasil memecahkan tiga
masalah utama; pilihan pekerjaan, adopsi nilai yang diyakini dan
dijalani, dan perkembangan identitas seksual yang memuaskan.

Marcia menemukan empat tipe status identitas: identity
achievement (pencapaian identitas), foreclosure (penutupan),
moratorium (penundaan), dan identity idufusion (difusi
identitas). Perbedaan keempat kategori ini terdapat pada ada
atau tidaknya krisis dan komitmen. Marcia mendefinisikan krisis
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sebagai periode pembuatan keputusan yang disadari, dan
komitmen sebagai investasi persoalan dalam pekerjaan atau
system keyakina (ideologi).

Berdasarkan riset Marcia terdapat empat kategori status
identitas, yaitu:

1. Identity Achievement (krisis yang mengarah kepada
komitmen). Menurut Marcia pencapaian identitas ditandai
dengan komitmen untuk memilih menjadikannya sebuah
krisis, periode yang dihabiskan untuk mencari alternatif.

2. Foreclosure (komitmen tanpa krisis), dimana seseorang
tidak menghabiskan banyak waktu mempertimbangkan
berbagai alternatif (tidak berada dalam krisis) dan
melaksanakan rencana yang disiapkan orang lain untuk
dirinya.

3. Moratorium (krisis tanpa komitmen), dimana seseorang
sedang mempertimbangkan berbagai alternatif (dalam
krisis) dan tampaknya mengarah kepada komitmen.

4. Identity Diffusion (tidak ada komitmen, tidak ada krisis),
ditandai dengan ketiadaan komitmen dan kurangnya
pertimbangan serius terhadap berbagai alternatif yang
tersedia.

Orientasi Seksual, menjadi isu yang penting apakah orang
tersebut akan konsisten secara seksual, romantis, dan penuh
kasih sayang kepada orang lain dari jenis kelamin berbeda
(heterosexual) atau kepada jenis kelamin sama (homosexual)
atau kepada kedua-duanya (bisexual).

Remaja dan Orang Tua, gaya pengasuhan orang tua,
pekerjaan orang tua, status perkawinan dan sosio-ekonomi
mempengaruhi hubungan orang tua dengan anak remaja.
Karakter interaksi keluarga berubah pada tahu-tahun remaja.
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Remaja dan orang tua mereka menghabiskan lebih sedikit waktu
untuk menonton televisi bersama, tetapi tidak dalam
percakapan empat mata (bahkan lebih banyak dari sebelumnya
pada anak perempuan). Ketika remaja tumbuh semakin besar,
mereka semakin melihat diri mereka sendiri dalam mengambil
kepemimpinan dalam diskusi ini, dan kontak mereka dengan
orang tua semakin positif (Larson etal.,1996). Konflik keluarga
paling sering terjadi pada awal masa remaja, ketika emosi
negatif mencapai puncaknya, akan tetapi konflik semakin intens
pada pertengahan masa remaja (Laursen, Coy & Collins, 1998).
Frekuensi ini mungkin berkaitan dengan ketegangan pubertas
dan kebutuhan menuntut otonomi.

Remaja dan Teman Sebaya, kelompok teman sebaya merupakan
afeksi, simpati, pemahaman, dan panduan moral; tempat
bereksperimen dan setting untuk mendapatkan otonomi dan
independensi dari orang tua.
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BAB VII
PERKEMBANGAN MASA DEWASA AWAL

Dewasa awal adalah masa peralihan dari masa remaja
menuju masa dewasa. Peralihan dari ketergantungan kemasa
mandiri baik dari ekonomi, kebebasan menentukan diri, dan
pandangan masa depan lebih realistis. Secara hukum dewasa
awal sejak seseorang menginjak usia 21 tahun (meskipun belum
menikah) atau sejak seseorang menikah (meskipun belum
berusia 21 tahun). Sedangkan dari lingkup pendidikan yaitu masa
dicapainya kemasakan kognitif, afektif dan psikomotor sebagai
hasil ajar latih yang ditunjang kesiapan. (Mappiare 15:1983)

Orang dewasa muda termasuk masa transisi baik secara fisik,
intelektual, peran sosial dan psikologis yang menyertai
berkurangnya kemampuan reproduktif.Beberapa karakteristik
dewasa awal dan pada salah satu nantinya dikatakan bahwa
dewasa awal dan pada salah satu intinya dikatakan bahwa
dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaian diri dengan
cara hidup baru dan memanfaatkan kebebasan yang diperoleh.
(Hurlock : 1993)

Dewasa awal merupakan masa dari perkembangan fisik yang
mengalami degradasi mengikuti umur seseorang. Pada masa
dewasa awal motivasi untuk meraih sesuatu hal sangat besar
yang diduking oleh kekuatan fisik yang prima.

Dewasa awal adalah masa peralihan dari masa remaja yang
ditandai dengan pencarian identitas diri yang didapat sedikit-
demi sedikit sesuai dengan umur kronologis dan mental ege-
nya.Dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaian terhadap
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